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ABSTRAK 
ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PADA DESA PUTERI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS 

	NAMA 
	:
	WINA MARDIANTI

	NIM 
	:
	2010090811082


	Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan dan keterbelakangan, sekaligus memberikan kekuatan kepada mereka. Ini juga dapat dipahami sebagai usaha untuk memandirikan, memperkuat, dan mengembangkan masyarakat agar mampu menghadapi berbagai tekanan di berbagai bidang. Dalam konteks ini, masyarakat diharapkan dapat bertanggung jawab atas keputusan dan pilihan yang mereka buat.
[bookmark: _Hlk179234548][bookmark: _Hlk179234565][bookmark: _Hlk179234819]	Pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis masih di temukan fenomena terkait gejala-gejala masalah sebagai berikut: (a) Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis (b) Bagaimana manfaat pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dan untuk mengetahui manfaat pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
	Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Suharto (Anwas, 2019) yang menetapkan ada beberapa indikator pemberdayaan masyarakat yaitu kegiatan yang terencana dan kolektif, memperbaiki kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Kasi kesejahteraan, Kaur Umum, Ketua kelompok Tani, Ketua kelompok Nelayan, Ketua kelompok Ternak dan Ketua PKK dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawacara dan dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
	Hasil penelitian pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan 8 (delapan) yang menjadi Tugas Kepala Desa yaitu aspek budaya, aspek ekonomi, aspek politik, aspek lingkungan hidup, aspek pemberdayaan keluarga, aspek pemuda, aspek olahraga dan aspek karang taruna. Dari 8 (delapan) aspek tersebut masih belum dilakukan dengan maksimal seperti aspek budaya, aspek lingkungan hidup, aspek pemberdayaan keluarga, aspek pemuda, aspek olahraga dan aspek karang taruna.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu Negara di mana pembangunan dan perekonomiannya sangat bergantung pada wilayah perdesaan. Salah satu aspek penting dari hal ini adalah kontribusinya terhadap ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi menjadi fokus utama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik di tingkat regional maupun nasional. Namun kenyataannya saat ini, kita masih menghadapi masalah rendahnya pendapatan dan tingginya tingkat kemiskinan di daerah perdesaan.
Penanganan kemiskinan merupakan salah satu tanggung jawab utama pemerintah yang harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Upaya ini mencakup berbagai aspek, termasuk ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Hal ini disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang masih terjebak dalam keterbelakangan dan kemiskinan. 
Maka dari itu untuk memperbaiki masalah perekonomian yang terjadi dewasa ini, perlu dilaksanakan pemberdayaan masyarakat untuk bisa menciptakan kesejahteraan pada individu serta masyarakat baik yang ada di perkotaan maupun perdesaan, sehingga mampu dalam melakukan perubahan untuk menuju kemandirian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang terjebak dalam kemiskinan dan keterbelakangan, sekaligus memberikan kekuatan kepada mereka. Ini juga dapat dipahami sebagai usaha untuk memandirikan, memperkuat, dan mengembangkan masyarakat agar mampu menghadapi berbagai tekanan di berbagai bidang. Dalam konteks ini, masyarakat diharapkan dapat bertanggung jawab atas keputusan dan pilihan yang mereka buat. 
Masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai objek pembangunan, tetapi juga sebagai subjek yang berperan dalam menentukan keberhasilan program pembangunan yang dilaksanakan. Mereka berpartisipasi dalam pembangunan dan diberi kewenangan serta otoritas untuk secara aktif menentukan pilihan mereka dalam proses, termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemanfaatan hasil. 
Upaya pemberdayaan masyarakat bukanlah hal yang mudah dan tidak dapat dicapai secara instan, karena setiap komunitas memiliki masalah dan kebutuhan yang berbeda. Pemberdayaan masyarakat desa merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan, melalui berbagai kegiatan, seperti meningkatkan inisiatif dan swadaya masyarakat, perbaikan lingkungan dan perumahan, pengembangan usaha ekonomi desa, penguatan lembaga keuangan desa, serta kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan hasil produksi mereka.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa membuat kebijakan dan membuat pelayanan dan peningkatan peran serta masyarakat seperti pemberdayaan yang dilakukan guna menciptakan kesejahteraan terhadap masyarakatnya. Oleh sebab itu dengan lahirnya Undang-Undang ini pemerintah dituntut untuk lebih bisa membuat program-program seperti pembinaan serta pelatihan untuk kemajuan masyarakatnya dan penyelenggaraan bagi pemenuhan masyarakatnya melalui pelayanan dan program.
Kemudian pemberdayaan masyarakat desa sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 butir 12 Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa atau yang disebut dengan UU desa, mengatakan bahwa upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahtraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.
Selanjutnya pada pasal 67 ayat (2) Undang-Undang Desa juga mengatakan bahwa desa berkewajiban mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa. Adapun masyarakat desa berhak untuk meminta dan mendapatkan informasi, dan mengawasi serta menyampaikan aspirasi mengenai program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa. Pasal 68 ayat 1 UU Desa menyebutkan pemerintah desa di dalam program pengembangan diharuskan melakukan program pemberdayaan masyarakat. Apabila pemerintah desa tidak melakukan program pemberdayaan, maka masyarakat bisa menyampaikan aspirasinya untuk mendorong terciptanya program pemberdayaan yang harus dilakukan oleh pemerintah desa. 
Adapun Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa dan Perangkat Desa Dalam Kabupaten Bengkalis pasal 6 mengenai tugas dan fungsi yaitu:
1. Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa
2. Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintah desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepala desa mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di Desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan
c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna
e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya
Salah satu wilayah perdesaan yang perlu diberdayakan yaitu Desa Puteri Sembilan. Terbentuknya desa Puteri Sembilan mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pembentukan Desa Hutan Ayu, Desa Suka Damai dan Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Desa Puteri Sembilan merupakan Desa hasil pemekaran dari Desa Kadur.
Desa Puteri Sembilan adalah daerah pesisir yang dihuni oleh berbagai suku, termasuk suku Melayu, Tiong Hoa, Jawa dan Akit. Masyarakat di sini bekerja sebagai nelayan, petani, dan peternak, sehingga mereka bergantung pada sumber daya alam. Kondisi ekonomi masyarakat Desa Puteri Sembilan masih rendah, karena pendapatan mereka tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh ketergantungan penghasilan mereka pada kondisi alam sehingga diperlukan upaya pemberdayaan di Desa Puteri Sembilan. Adapun jumlah penduduk masyarakat Desa puteri Sembilan yaitu 1.808 jiwa dan dari jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini: 
Tabel I.1 
Jenis Pekerjaan pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Tahun 2023
	No 
	Jenis pekerjaan 
	Jumlah 
(orang)
	Persentase 

	1
	Nelayan 
	149
	 28,2%

	2
	Peternak
	125 
	23,6%

	3
	Petani
	135
	25,5%

	4
	Wiraswasta
	119
	22,5%

	5
	Buruh harian lepas 
	11
	1,87%

	6
	Karyawan honorer
	23
	3,91%

	7
	Tukang kayu 
	5
	1%

	8
	Pegawai negeri sipil
	15
	2,55%

	9
	Buruh tani 
	5 
	1%

	Total 
	587
	100%


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan tahun 2024
	Berdasarkan pada tabel I.1 dapat diketahui ada beberapa jenis pekerjaan pada Desa Puteri Sembilan yaitu ada yang berkerja sebagai Nelayan berjumlah 135 orang dengan persentase 25,5%, kemudian sebagai peternak dengan jumlah 125 orang dengan persentase 23,6%, Petani berjumlah 149 orang dengan persentase 28,2%, wiraswasta berjumlah 119 orang dengan persentase 22,5%, buruh harian lepas berjumlah 11 orang dengan persentase 1,87%, karyawan honorer berjumlah 23 orang dengan persentase 3,91%, tukang kayu berjumlah 5 orang dengan persentase 1%, pegawai negeri sipil berjumlah  15 orang dengan persentase 2,55%, dan buruh tani berjumlah 5 orang dengan persentase 1%. 
Adapun kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh Aparatur Desa Puteri Sembilan lebih kearah pembangunan Non fisik yaitu berupa bantuan ketahanan pangan dan pelatihan-pelatihan dalam hal itu dilakukan untuk meningkatkan ekonomi masyarakatnya. Adapun target dan capaian pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan dapat dilihat pada tabel I.2 di bawah ini:
Tabel I.2
Target dan Capaian Pemberdayaan Masyarakat pada Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2021-2023
	No 
	Tahun 
	Jenis Kegiatan 
	Target 
	Capaian 
	Persentase 

	1
	2021
	a. Pelatihan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa 
b. Pelatihan Karang Taruna 
	1 kali 

1 kali 
	-

-
	-

-

	2
	2022
	a. Bantuan benih sayuran 
b. Bantuan jaring ikan 
c. Bantuan racun rumput 
d. Bantuan bibit mangga 
e. Bantuan tong racun
f. Bantuan sapi
g. Kegiatan Pkk untuk keluarga berencana
	600 bibit 
20 buah 
100 liter
400 bibit 
8 buah 
6 ekor 
1 kali 
	300 bibit
20 buah 
50 liter
400 bibit
8 buah 
6 ekor
1 kali 
	50%
100%
50%
100%
100%
100%
100%

	3
	2023
	a. Gotong royong dalam rangka penghijauan 
b. Pelatihan keterampilan berwirausaha 
c. Pelatihan Karang Taruna dalam pencegahan, dan peredaran gelap narkoba 
	1 kali 

1 kali 

1 kali 
	1 kali

1 kali

1 kali
	100%

100%

100%


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2024

Berdasarkan tabel I.2 dapat diketahui bahwa ada beberapa jenis kegiatan atau program pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan yang belum terealisasi. Adapun kegiatan atau program yang belum terealisasi pada tahun 2021 yaitu pelatihan BUMDes (badan usaha milik desa) dengan target 1 kali tercapai tidak ada dan pelatihan karang taruna target 1 kali capaian tidak ada. Untuk tahun 2022 program yang belum terealisasi yaitu bantuan benih tanaman dengan target 600 pohon tercapai 300 pohon persentase 50%, bantuan racun rumput dengan target 100 liter, tercapai 50 liter persentase 50%.
Adapun target dan capaian yang sudah terealisasi dan yang belum teralisasi dengan sepenuh nya seperti tanaman bibit mangga, bantuan benih sayuran yang akan diberikan kepada masyarakat itu sebenarnya untuk meningkatkan potensi produk unggulan Desa seperti buah-buahan dan sayur-sayuran, tentunya bibit dan benih tanaman yang akan diberikan yang sifatnya unggul seperti potensi hasil tinggi, cepat berbuah dan tentunya tahan hama. 
 Harapannya apabila bibit buah dan benih tanaman tersebut berbuah dan sayur-sayurannya tumbuh sumbur maka akan menjadi tambahan penghasilan bagi masyarakat Desa Puteri Sembilan. Sedangkan untuk racun rumput masyarakat bisa membasmi rumput liar yang mengancam tanaman-tanaman mereka sehingga tanaman mereka akan tumbuh subur. Bantuan-bantuan yang diberikan selain untuk ketersedian pangan nabati dan hewani juga akan meningkatkan ekonomi keluarga penerima. 
Selain bantuan yang diberikan oleh aparatur Desa mereka juga melakukan pelatihan dan pembinaan, karena pelatihan dan pembinaan merupakan hal yang penting dilakukan untuk memampukan serta memandirikan masyarakat terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan. pelatihan dan pembinaan juga merupakan upaya yang dilakukan oleh kelompok pembina terhadap masyarakat dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan terhadap kelompok masyarakat dalam melakukan aktivitas-aktivitas kelompok tersebut. Untuk melihat pelatihan dan pembinaan pada kelompok masyarakat pada Desa Puteri Sembilan dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini:
Tabel I.3
Nama dan jumlah kelompok pemberdayaan serta kegiatan pelatihan pada Desa Puteri Sembilan Tahun 2022
	No
	Nama kelompok 
	Jumlah orang per kelompok
	Pembinaan dan pelatihan 

	1
	Kelompok Tani
· Mekar Wangi
· Kantil Putih
· Sido Barokah
· Tandan Emas
· Tunas Baru
	
17
12
9
8
10
	Pemberian tanaman bibit kangkung, bayam dan cabe untuk peningkatan produksi 

	2
	Kelompok Peternak
· Ternak Jaya
· Maju Jaya
	
12
12
	Sosialisasi budaya ternak serta penyuluhan penyakit hewan.

	3
	Kelompok Nelayan Perahu Malang  
	20

	Pemberian Jaring Ikan

	4
	Kelompok PKK
· Pokja 1
· Pokja 2
· Pokja 3
· Pokja 4
	
7
7
7
7
	Program keluarga berencana

	5
	Kelompok Posyandu 
· Melati
· Permata Hati
· Pelita Hati
	
7
7
7
	Imunisasi dan perbaikan gizi serta pencegahan stunting pada anak



Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2024
Dari tabel 1.3 dapat diketahui bahwa ada beberapa nama dan jumlah kelompok pemberdayaan serta kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh Desa Puteri Sembilan yaitu kelompok tani terdiri dari 5 kelompok kegiatan yang dilakukan yaitu pemberian tanaman bibit bayam, kangkung dan cabe, kelompok peternak terdiri dari 2 kelompok dengan jumlah masing-masing kelompok 12 orang kegiatan yang dilakukan terkait dengan sosialisasi budaya ternak serta penyuluhan penyakit hewan, kelompok nelayan terdiri dari 1 kelompok dengan jumlah 20 orang kegiatan yang dilakukan yaitu pemberian jaring ikan, kelompok PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) terdiri 4 kelompok masing-masing kelompok berjumlah 7 orang kegiatan yang dilakukan terkait dengan program keluarga berencana, pengobatan lansia serta pencegahan stunting pada anak, kemudian kelompok posyandu terdiri dari 3 kelompok jumlah masing-masing kelompok 7 orang kegiatan yang dilakukan yaitu imunisasi dan perbaikan gizi balita.
Pelatihan dan pembinaan yang dilakukan merupakan hal yang wajib karena merupakan program nasional untuk meningkatkan ketersediaan pangan, dalam hal ini Pemerintah Desa Puteri Sembilan membagi beberapa kelompok yang akan diberikan bantuan seperti kelompok tani, peternak serta nelayan dan dalam setiap kelompok dibagi berdasarkan per KK (kartu Keluarga) dan per RT (Rukun Tetangga). Kemudian yang mendapatkan bantuan yaitu yang memiliki kategori yang kurang berdaya atau kurang mampu sehingga diberikan bantuan, dan bantuan yang diberikan secara bergilir.
Untuk pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan dilakukan melalui pendampingan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan sedangkan untuk jadwal kegiatan pemberdayaan itu sendiri dilakukan setelah adanya musyawarah pembangunan Desa yang sesuai dengan anggaran yang telah di sediakan oleh pemerintah Kabupaten Bengkalis, selain itu kegiatan dan pelatihan  jitu juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Puteri Sembilan”
B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk179471162][bookmark: _Hlk179234548_0][bookmark: _Hlk179234565_0][bookmark: _Hlk179234819_0]Dari uraian latar belakang diatas, penulis menemukan fenomena adanya beberapa kegiatan pemberdayaan yang sudah dilakukan namun belum sepenuhnya maksimal dimana yang diharapkan dengan tujuan supaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis masih di temukan fenomena terkait gejala-gejala masalah sebagai berikut: (a) Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis (b) Bagaimana manfaat pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
b. Untuk mengetahui manfaat dari pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi Kepala Desa untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan.
b. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan Ilmu Administrasi Negara pada kajian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
c. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi penelitian lainnya yang membahas permasalahan yang sama.



2





BAB II
 TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
Menurut Robinson (Ajeng, 2019) menyatakan pemberdayaan adalah proses yang bersifat pribadi dan sosial, yang melibatkan pembebasan individu, peningkatan kompetensi, kreativitas, dan kebebasan untuk bertindak. Pemberdayaan (empowerment) memberikan kekuatan kepada mereka yang berada dalam posisi kurang berdaya. 
Mardikanto (Afriansyah, 2023) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan sehingga bertujuan menemukan aternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat.
Menurut Fahrudin Adi (Afriansyah, 2023) mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat bahwa upaya untuk membangun potensi dengan memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta upaya untuk mengembangkannya. 
Menurut Suharto (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai sebuah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk juga individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan pemberdayaan menunjuk pada keadaan yang ingin di capai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri dalam menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas kehidupan.
Menurut Sumodiningrat (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat merupakan agenda konsep dan pembangunan yang mendukung kemampuan masyarakat. tujuan yang diharapkan dalam pemberdayaan ini untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang mandiri, baik dalam bidang ekonomi, arti pendidikan ataupun dalam bidang industri.
Pemberdayaan masyarakat berperan penting untuk mengubah perilaku masyarakat agar mampu berdaya sehingga bisa meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraanya. Mardikanto dalam (Afriansyah, 2023) menyatakan bahwa peran dari pemberdayaan masayarakat antara lain sebagai berikut: 
1. Perbaikan Kelembagaan (better instituation) dengan memperbaiki kegiatan yang dilakukan, diharapkan bisa memperbaiki kelembagaan. Kelembagaan yang baik akan mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan.
2. Perbaikan usaha (Better Bussines) Perbaikan kelembagaan diharapkan dapat meningkatkan bisnis yang dijalankan, sehingga memberikan manfaat bagi anggota lembaga dan masyarakat di sekitarnya.
3. Perbaikan pendapatan (Better Income) perbaikan bisnis diharapkan dapat meningkatkan pendapatan semua anggota, termasuk masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam aspek penerimaan keuangan masyarakat.
4. Perbaikan lingkungan (Better Enviroment) perbaikan pendapat diharapkan mampu memperbaiki lingkungan fisik dan sosial karena kerusakan yang kerap disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 
5. Perbaikan kehidupan (Better Living) perbaikan yang baik dan lingkungan yang sehat dapat meningkatkan standar hidup masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari aspek kesehatan, pendidikan, dan daya beli. Kekuatan ekonomi akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
6. Perbaikan masyarakat (Better Community) jika setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, maka akan tercipta kehidupan masyarakat yang baik pula, sehingga dibutuhkan perbaikan masyarakat. 
Amanah dan Farmayanti (Abdullah Dudung, 2020) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dari dalam diri atau secara internal, sementara peran pihak luar adalah untuk mengembangkan potensi dan menciptakan peluang yang membantu masyarakat dalam mengakses informasi, inovasi, modal dan kemampuan pengambilan keputusan. Keberhasilan pemberdayaan ini tercermin dalam kondisi masyarakat yang inovatif, memiliki semangat juang tinggi, mampu menjalin kerja sama, dan dapat membuat keputusan dari berbagai pilihan. Kelompok yang muncul dari kebutuhan masyarakat cenderung lebih berkembang karena bukan karena paksaan.
Selanjutnya menurut Subejo dan Suprianto (Ardhito, 2017) mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang disengaja untuk mempermudah masyarakat lokal dalam merencanakan, memutuskan, dan mengelola sumber daya lokal yang dimiliki melalui kegitan bersama yang sudah terencana sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan kemandirian baik itu secara ekonomi, ekologi dan sosial.
Selanjutnya menurut Suharto (Anwas, 2019) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat juga di pahami sebagai sebuah proses yang melibatkan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kelompok-kelompok rentan dalam masyarakat termasuk individu yang menghadapi masalah kemiskinan. 
Menurut Suharto (Anwas, 2019) indikator pemberdayaan memiliki empat hal sebagai berikut:
1. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Kegiatan yang terencana dan kolektif merupakan dasar dari program pemberdayaan, dalam hal pelaksanaan program yang dimulai dari sebuah rencana yang matang dan dibahas dalam musyawarah rencana pembangunan desa dan musyawarah desa (musdes).
2. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Memperbaiki kehidupan masyarakat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat merupakan segala bentuk kegiatan pemberdayaan yang diberikan kepada masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat yang berarti bagi kelangsungan hidup individu atau masyarakat desa serta juga memberikan dorongan atau motivasi dan bimbingan dalam meningkatkan kemampaun individu atau masyarakat untuk mampu hidup mandiri.
3. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Pemberdayaan masyarakat desa yang dikaitkan dengan pemenuhan kelompok masyarakat yang lemah dan kurang beruntung. Sasaran pemberdayaan di tujukan pada individu atau kelompok masyarakat yang masih lemah atau kurang berdaya dengan keadaan ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya.
4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Pemberdayaan masyarakat desa perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pemberdayaan masyarakat bisa memberikan kelangsungan hidup individu atau kelompok pemberdayaan kearah yang lebih baik dalam kapasitas hidup masyarakat.
Menurut Sumodoningrat dalam (Yulianto Budhi, Budi Joko, 2023) mendefenisikan bahwa pemberdayaan masyarakat sebagai suatu tindakan sosial dari kelompok masyarakat yang mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif, untuk bisa memecahkan masalah sosial dengan kemampuan dan sumber daya yang dimiiki. 
Menurut Afitri Yulianto Budhi dkk (2023:8) mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang mendorong penerapan nilai-nilai sosial dalam kelompok. Konsep ini mencerminkan pendekatan baru terhadap pembangunan, yang berfokus pada manusia, bersifat partisipatif, memberdayakan, dan berkelanjutan.
Selanjutnya menurut Sedai (Afriansyah, 2023) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah konsep yang menggambarkan cara dan upaya untuk memperkuat posisi individu dengan menumbuhkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi masalah serta mencari solusinya.
 Najiyati, Asmana dan Suryadiputra (Handono Yuli Setiyo, Kliwon Hidayat, 2020) mengatakan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan, menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar masyarakat pertanian dalam menghadapi berbagai tekanan sosial, sehingga mereka mampu mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas pilihan yang diambil.
Zubaedi (Handono Yuli Setiyo, Kliwon Hidayat, 2020) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan usaha yang memerlukan waktu, energi dan komitmen serta hasilnya belum tentu memuaskan.
Hikmat (Handono Yuli Setiyo, Kliwon Hidayat, 2020) menyebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya berfokus pada peningkatan potensi ekonomi, tetapi juga pada peningkatan harkat dan martabat, rasa percaya diri, serta pelestarian nilai-nilai budaya. 
Wrihatnolo dan dwidjowidjoto (Made, 2022) mengatakan bahwa pemberdayaan adalah proses, proses pemberdayaan menjadi tiga tahap yaitu penyadaran, pengapasitasan dan pendayaan. 
 (Mardikanto, 2019) mengatakan bahwa untuk memberdayakan masyarakat dapat pula dilihat sebagai berikut:
1. Bina manusia 
Bina manusia adalah upaya yang pertama dan utama yang harus diperhatikan dalam setiap upaya pemberdayaan masyarakat. hal ini dilandasi dengan pemahaman bahwa tujuan pembangunan adalah untuk perbaikan mutu hidup atau kesejahtraan manusia. Terdapat beberapa item penting dalam upaya bina manusia diantaranya yaitu:
a. Pengembangan kapasitas individu yang meliputi kapasitas keperibadian kapasitas di dunia kerja dan pengembangan keprofesionalan
b. Pengembangan kapasitas entitas atau kelembagaan yang meliputi
1. Kejelasan visi, misi dan budaya organisasi
2. Kejelasan struktur organisasi, kompetensi, dan strategi organisasi
3. Proses organisasi atau pengelolaan organisasi
4. Pengembangan jumlah dan mutu sumber daya
5. Interkasi antar individu didalam organisasi
6. Interakasi dengan entitas organisasi dengan pemangku kepentingan (stakeholder)
c. Pengembangan kapasitas sistem (jejaring), yang meliputi:
1. Pengembangan interaksi antar entitas (organisasi) dalam sistem yang sama
2. Pengembangan interaksi dengan entitas/organisasi
2. Bina Usaha
Bina usaha adalah menjadi suatu upaya yang penting dalam setiap pemberdayaan, sebab memberikan dampak atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan (ekonomi) tidak akan laku, dan bahkan menambahkan kekecewaan tentang hal ini bina usaha mencakup:
a. Pemilihan komoditas dan jenis usaha 
b. Studi kelayakan dan perencanaan bisnis
c. Pembentukan badan usaha
d. Perencanaan investasi dan penetapan sumber-sumber pembiayaan
e. pengelolaan SDM dan pengembangan karir
f. Manajemen logistik dan finansial
g. Penelitian dan pengembangan
h. Pengembangan dan pengelolaan jejaring dan kemitraan
i. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung
3. Bina lingkungan
 	Sejak pengembangan mazhab pembangunan berkelanjutan, isu lingkungan telah menjadi sangat penting. Lingkungan fisik berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup, sedangkan lingkungan sosial berdampak pada keberlanjutan bisnis dan usaha. Kesadaran ini mendorong diterbitkannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan, yang mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi penanaman modal dan perusahaan. Pentingnya tanggung jawab sosial dalam pembinaan lingkungan dijelaskan, karena hal ini mencerminkan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan, serta melindungi, melestarikan, dan memulihkan sumber daya yang ada di dalam dan sekitar lingkungan tersebut.
4. Bina Kelembagaan
Dijelaskan bahwa tersedianya dan efektifnya kelembagaan akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan bina manusia, bina usaha dan bina lingkungan. 
Pada prinsipnya, suatu bentuk relasi-sosial dapat disebut sebagai sebuah kelembagaan apabila memiliki empat komponen yaitu:
a. Komponen person, dimana orang-orang yang terlibat didalam suatu kelembagaan dapat indentifikasi dengan jelas. 
b. Komponen kepentingan, dimana orang-orang tersebut pasti sedang diikat oleh satu kepentingan atau tujuan, sehingga diantara mereka terpaksa harus saling berintraksi. 
c. Komponen aturan, dimana setiap kelembagaan mengembangkan seperangkat yang dipegang secara bersama, sehingga seseorang dapat menduga apa prilaku orang lain dalam lembaga tersebut.
d. Komponen struktur, dimana setiap orang memiliki posisi dan peran yang harus dijalankan secara benar. Orang tidak bisa merubah-rubah posisinya dengan kemauan nya sendiri. 
Anwas (Suprapto, 2019) mendefenisikan pemberdayaan masyarakat adalah konsep yang berkaitan dengan kekuasaan, yang identik dengan kemampuan individu untuk mempengaruhi dirinya sendiri atau orang lain agar melakukan apa yang diinginkannya. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur dirinya, mengatur orang lain sebagai individu, kelompok atau organisasi, terlepas dari kebutuhan potensi atau keinginan orang lain.
Menurut Adisasmita (Suprapto, 2019) mengatakan Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya masyarakat desa secara lebih efektif dan efisien, seperti:
1. Aspek masukan atau input (sumber daya manusia, dana, peralatan atau sarana, data rencana dan teknologi).
2. Aspek proses (pelaksanaan, monitoring dan pengawasan)
3. Aspek keluaran dan output (pencapaian sasaran, efektivitas dan efisiensi). 
Menurut Deepa Narayan (Abdullah Dudung, 2020) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat sebagai pengembangan aset kemampuan masyarakat yang tidak berdaya (miskin) dalam kesepakatan, memengaruhi, mengawasi serta mengendalikan tanggung jawab lembaga-lembaga yang memengaruhi kehidupannya.
Sedangkan Jim Ife (Abdullah Dudung, 2020) pemberdayaan merupakan proses memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan serta keterampilan (distribution of resources) kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri.
Selanjutnya Makmun (Made, 2022) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi. pertama menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling), kedua dan ketiga memberdayakan yang mempunyai arti melindungi dalam proses pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah oleh karena itu perlindungan dan pemihakan mendasari konsep pemberdayaan.
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan agar penulis bisa memperkaya teori-teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian yang sedang penulis lakukan. Dari penelitian terdahulu dapat dijadikan sumber referensi sehingga dapat memperdalam bahasan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dapat dilihat pada tabel II.1 dibawah ini:
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Tabel II. 1
Penelitian Terdahulu 
	[bookmark: _Hlk175164453]No 
	Judul
	Tahun
	Teori
	Hasil

	1
	Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan di Desa Naga Timbul Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
	2022
	Teori Totok Mardikanto
1. Bina manusia
2. Bina Usaha
3. Bina Lingkungan
4. Bina Kelembagaan 
	Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan di Desa Naga Timbul Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, terhambat oleh beberapa faktor. Pertama, partisipasi masyarakat yang masih rendah, di mana mereka kurang antusias dan tidak memiliki minat yang cukup untuk berusaha mandiri. Kedua, faktor dari pemerintah desa yang belum berfungsi secara optimal, yang tercermin dari kurangnya perhatian Kepala Desa dan adanya pengelolaan dana yang tidak sesuai

	2
	Pemberdayaan masyarakat Desa Melalui Pembentukan kelompok Tani di Desa Nanin Kecamatan Rinhat Kabupaten Malaka
	2022
	Teori Isbadi Rukminto Adi 
1. Tahap persiapan
2. Tahap pengkajian (assesment) 
3. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan 
4. Tahap formulasi rencana aksi 
5. Tahap pelaksanaan 
6. Tahap evaluasi 
7. Tahap terminasi
	Adanya pembentukan kelompok tani dapat mengubah masyarakat menjadi lebih mandiri dan sejahtera melalui pelatihan yang berdampak positif, sehingga masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Desa Nanin, yang sebelumnya tergolong desa tertinggal, kini telah berkembang setelah adanya kelompok tani dan memiliki harapan untuk menjadi desa yang mandiri

	3
	Analisis Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Sri Tanjung Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	2019
	Totok Mardikanto
1. Bina Manusia 
2. Bina Usaha 
3. Bina Lingkungan
4. Bina kelembagaan 
	Faktor pendukung terdiri dari bina usaha dan bina lingkungan yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan perekonomian. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kurangnya bina lingkungan dan pengembangan sumber daya manusia, di mana gotong royong belum berjalan optimal dan kualitas sumber daya manusia masih rendah, sehingga banyak peluang yang tidak teroptimalkan.

	4
	Pemberdayaan Kelompok Informasi masyarakat dalam Mendorong Pembangunan Desa
	2016
	Totok Mardikanto 
1. Bina Manusia 
2. Bina usaha 
3. Bina Lingkungan 
4. Bina Kelembagaan 
	Pemberdayaan yang dilaksanakan oleh Diskominfo Kabupaten Sumenep belum mampu mendorong pembangunan desa. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya anggaran yang dimiliki Diskominfo, kondisi geografis, serta status perekonomian masyarakat, sehingga pemberdayaan KIM belum optimal.. 

	5
	Pemberdayaan Masyarakat Desa Hendrosari Melalui Pengembangan Desa Wisata Lontar Sewu 
	2021
	Tim Delivery (Totok Mardikanto)
1. Tahap seleksi lokal 
2. Tahap Sosialisasi pemberdayaan masyarakat
3. Tahap proses pemberdayaan masyarakat
4. Tahap pemandirian masyarakat 
	Peningkatan dan perkembangan kemandirian masyarakat Desa Hendorsari dapat dilihat dari keberadaan kelompok Petani Siwalan, UMKM Batik As-Salam, UMKM Pedagang, dan Café Lontar.



Dari konsep teori yang telah di uraikan diatas maka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Suharto (Anwas, 2019) dengan indikator: (1) Kegiatan yang terencana dan kolektif (2) Memperbaiki kehidupan masyarakat, (3) Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, (4) Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam bagan 2.1. 














Bagan II.1
Kerangka Berpikir Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Puteri Sembilan 
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 


Teori Pemberdayaan Masyarakat (Suharto)
1. Kegiatan Yang Terencana dan Kolektif
2. Memperbaiki Kehidupan Masyarakat
3. Prioritas Bagi Kelompok Lemah dan Kurang Beruntung 
4. Dilakukan Melalui Program Peningkatan Kapasitas 


Pemberdayaan Masyarakat Desa
· Budaya
· Ekonomi
· Politik
· lingkungan hidup 
· Pemberdayaan keluarga
· Pemuda
· Olahraga
· Karang taruna


Pemberdayaan Masyarakat Desa Puteri Sembilan
























C. Operasional Variabel Penelitian 
Untuk mempermudah dalam menganalisa dan menghindari salah pengertian dan pemahaman terhadap penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan operasional variabel yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti:
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati sesuatu yang bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari pengamatan yang telah dilakukan terutama yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat desa pada kantor Desa Puteri Sembilan.
2. Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan untuk membangun, mendorong, memotivasi dan meningkatkan kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan taraf hidupnya. 
3. Masyarakat 
Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dalam suatu tempat dengan ikatan aturan tertentu yang berdomisili atau tinggal di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.  


4. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya peningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, dengan kata lain pemberdayaan masyarakat mempunyai tujuan untuk memampukan dan memandirikan masyarakat agar bisa memenuhi taraf hidupnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Suharto (Anwas, 2019) pemberdayaan masyarakat dapat pula dilihat sebagai berikut:
1. Kegiatan yang terencana dan kolektif
Kegiatan yang terencana dan kolektif merupakan dasar dari program pemberdayaan, dalam hal pelaksanaan program yang dimulai dari sebuah rencana yang matang dan dibahas dalam musyawarah rencana pembangunan desa dan musyawarah desa (musdes). 
2. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
	Memperbaiki kehidupan masyarakat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat merupakan segala bentuk kegiatan pemberdayaan yang diberikan kepada masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat yang berarti bagi kelangsungan hidup individu atau masyarakat desa serta juga memberikan dorongan atau motivasi dan bimbingan dalam meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk mampu hidup mandiri. 
3. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Pemberdayaan masyarakat desa yang dikaitkan dengan pemenuhan kelompok masyarakat yang lemah dan kurang beruntung. Sasaran pemberdayaan ditujukan pada individu atau kelompok masyarakat yang masih lemah atau kurang berdaya dengan keadaan ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. 
4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Pemberdayaan masyarakat desa perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pemberdayaan masyarakat bisa memberikan kelangsungan hidup individu atau kelompok pemberdayaan kearah yang lebih baik dalam kapasitas hidup masyarakat.

[bookmark: _Hlk158109993]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menetapkan Kantor Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang terletak di Jl Antara Nomor 02 Pasir Putih adalah lokasi penelitian, adapun alasan penulis melakukan penelitian pada Desa Puteri Sembilan disebabkan Desa Puteri Sembilan merupakan salah satu daerah pesisir dengan hasil pemekaran yang berjumlah 10 rukun tetangga (RT) dan 4 rukun warga (RW) dengan penduduk berjumlah 1.808 jiwa dan bermata pencaharian sebagai Petani, Peternak dan Nelayan. 
Selain itu Desa yang mengalami pemekaran tentunya mempunyai tujuan yaitu untuk mempercepat proses pembangunan salah satunya dengan pemberdayaan masyarakat, supaya masyarakat bisa berkembang dan memiliki kemandirian untuk bertahan hidup. Namun berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan ada beberapa gejala masalah terkait dengan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pada Desa puteri Sembilan.
B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang meliputi prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu atau perilaku yang dapat diamati. Menurut Sugiyono dalam (Nasution, 2023) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci dari suatu penelitian.
 Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan realitas atau perspektif yang berbeda dalam penelitian, selain itu metode ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan responden secara langsung dan juga metode ini lebih responsif sehingga lebih mudah untuk menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi penulis. 
Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemberdayaan masyarakat dalam kaitannya dengan penerapan tanggung jawab sosial terhadap peningkatan kemandirian masyarakat sekitar pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 
Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka dari itu pendekatan kualitatif lebih mendorong pada pencapaian data yang peneliti peroleh bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan penulis secara langsung di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, penulis menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian.
C. Informan
Menurut (Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa fokus penelitian kualitatif itu ada pada informan itu sendiri, informan adalah orang yang dapat memberikan suatu informasi dengan jelas dan menyeluruh meyangkut dengan subjek yang sedang dicari untuk pengumpulan data penelitian. informan sebagai sumber data penulis untuk dapat menyelesaikan penelitiannya sampai pada tahap pembuatan akhir kesimpulan, maka dari itu pada tahap ini bagi penulis sangat lah penting. 
Untuk menentukan informan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling (Harbani, 2016) mengatakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik penarikan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau merujuk pada orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik yang diinginkan. Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel III.1 sebagai berikut:
Tabel III.1
Informan Penelitian pada Desa Puteri Sembilan 
Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
	[bookmark: _Hlk180509524]No 
	 Informan 
	Jumlah 

	1
	Kepala Desa (Faizal)
	1

	2
	Kepala Urusan Umum dan Perencanaan (Suryani) 
	1

	3
	Kasi Kesejahteraan (Muhamad Nazeri)
	1

	4
	Ketua Tani (Syamiansyah)
	1

	5
	Ketua Nelayan (Samsir)
	1

	6
	Ketua PKK (Suhaida)
	1

	7
	Ketua Peternak (Nazam) 
	1

	Total
	7


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan 2024
	Pengambilan informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang masing-masing terdiri dari 3 orang perangkat desa dan dan 4 orang masyarakat. Alasan penulis mengambil perangkat desa karena penulis menganggap mereka mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai permasalahan yang ingin di teliti dan mereka terlibat langsung dalam pengambilan keputusan yang akan memberikan informasi yang akurat. Sedangkan alasan memilih masyarakat untuk dijadikan informan karena masyarakat juga mempunyai perspektif yang berbeda dalam memberikan informasi termasuk juga dengan pengalaman yang mereka miliki.
D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Begkalis guna mendapatkan informasi yang jelas dan akurat maka yang diperlukan sebagai berikut:
1. Data Primer 
Menurut Pasolong (Harbani, 2016) data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data (peneliti) dari objek penelitiannya. Jadi data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau meggunakannya. Adapun data yang diperlukan meliputi data tentang pelaksanaan pemberdayaan di Desa Puteri Sembilan yaitu:
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif
b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
2. Data Sekunder 
Menurut Pasolong (Harbani, 2016) data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Adapun data yang diperlukan diantaranya:
a. Gambaran umum sejarah berdirinya Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
b. Keadaan dan Komposisi Penduduk Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis  
c. Struktur organisasi Desa Puteri Sembilan Kecamatan Ruoat Utara Kabupaten Bengkalis
d. [bookmark: _Hlk179219374]Tugas pokok dan fungsi Pemerintahan Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
e. Sarana dan Prasarana Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis



E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian yang diperoleh dari Kantor Desa yaitu:
1. [bookmark: _Hlk153397272]Observasi 
Menurut (Sugiyono, 2017) Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
2. Wawancara (Interview)
Menurut (Sugiyono, 2017) Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
3. Dokumentasi 
Menurut (Fiantika Rita, 2022) menyatakan bahwa dokumentasi diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan data dalam bentuk visual, yang sering kali mencakup pengumpulan informasi melalui foto.
F. Analisis Data
Dalam menganalisis data untuk penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang digunakan peneliti pada kondisi obyek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Milles dalam (Fiantika Rita, 2022) mengatakan ada 3 langkah untuk menganalisa data yaitu: 
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, merangkum dan memilih hal-hal pokok serta memfokuskan dalam hal-hal penting dalam penelitian. Artinya data dan informasi yang diperoleh berdasarkan observasi, wawancara serta dokumentasi yang sesuai dengan fenomena yang terjadi kemudian dirangkum dan di kategorikan. 
2. Penyajian Data 
Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi disajikan dalam bentuk teks naratif dan disusun sedemikian rupa untuk memudahkan peneliti dalam merangkum. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan data yang sudah direduksi serta disajikan maka peneliti menarik kesimpulan yang didukung dengan hasil dari pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kesimpulan yang ditarik merupakan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DESA PUTERI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS 

A. Sejarah Berdirinya Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Desa Puteri Sembilan merupakan Desa hasil pemekaran dari Desa Kadur  yang semula adalah dua Dusun yang bergabung pada satu wilayah Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, seiring berjalannya waktu tepat pada tanggal pada 07 Desember hari Rabu tahun 2012, bertempat di balai Desa Kadur telah dilaksanakan musyawarah tentang pemekaran Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa kadur, Ketua BPD dan anggota, Ketua LKMD dan anggota, Kepala Dusun se Desa Kadur, serta Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat dan Tokoh Pemuda serta masyarakat lainnya. 
Dari hasil pembahasan telah disepakati Keputusan musyawarah sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis telah sepakat untuk dilakukan pemekaran Desa Kadur menjadi dua Desa, salah satunya Desa Puteri Sembilan.
2. Masyarakat Desa Kadur telah menyetujui batas wilayah Desa induk dengan Desa Pemekaran. 
3. Pemekaran Desa dimaksud tidak berdampak terhadap sosial budaya masyarakat.
4. Peta batas wilayah pemekaran. 
Kemudian setelah terbit Peraturan Pemerintah Kabupaten Bengkalis Nomor 13 tahun 2012 Tetang Pembentukan Desa, salah satunya adalah Desa Puteri Sembilan dengan luas wilayah ± 1.371 Ha dengan jumlah penduduk Laki-laki 926 jiwa dan Perempuan 882 jiwa. Terdiri dari dua Dusun yaitu Dusun Parit Baru dan Dusun Pasir Putih yang memiliki 4 RW dan 10 RT. 
Secara umum Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis memiliki luas wilayah ± 1.371 Ha dan keadaan alam Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis merupakan hamparan datar yang memiliki batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Tanjung Punak
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Makeruh
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kadur
Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis memiliki jumlah penduduk terhitung pada tahun 2023 berjumlah 1.808 jiwa jarak antara Desa Puteri Sembilan dari Pemerintahan Pusat Kecamatan berjarak 15 Kilometer, jarak antara ibukota Kabupaten 215 kilometer, sedangkan jarak ibukota Provinsi 281 kilometer. 
Potensi luas wilayah Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis masih terdapat lahan Perkebunan dan Pertanian yang harus dikembangkan oleh masyarakat dimana pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilihat dari tanahnya sangat cocok di tanami kelapa sawit, Perkebunan Karet dan tanaman padi. 
Sedangkan dilihat dari Iklim pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis adalah beriklim Tropis, Dimana terdapat dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada bulan September sampai dengan bulan Maret akan terjadi musim hujan, sedangkan pada bulan Maret hingga bulan Agustus biasanya akan terjadi kemarau hal ini terjadi pada setiap tahun. 
B. Keadaan dan Komposisi Penduduk Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Penduduk pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari Kepala Keluarga (KK) pada tabel IV.1 di bawah ini:
Tabel IV. 1
Jumah Penduduk Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK)
	No 
	Dusun 
	Jumlah Kepala Kelurga (KK)
	Persentase (%)

	1
	Parit Baru
	246
	49,6

	2
	Pasir Putih
	249 
	50,3

	Total 
	495
	100


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2024	
	Berdasarkan tabel IV.I dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan penduduk di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan Kepala Keluarga (KK) adalah 495, jumlah Kepala Keluarga di Dusun Parit Baru yaitu berjumlah 246 orang dengan persentase 49,6% sedangkan pada Dusun Pasir Putih jumlah Kepala Keluarga (KK) yaitu berjumlah 249 orang dengan persentase 50,6%.
	Selanjutnya untuk melihat tingkat umur penduduk pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat di lihat pada tabel IV.2 dibawah ini:
Tabel IV. 2
Jumlah Penduduk Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan Kelompok Umur 
	No 
	Kelompok umur 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1
	0 s/d 15 tahun
	400 jiwa 
	22,12

	2
	16 s/d 30 tahun 
	503 jiwa 
	27,82

	3
	31 s/d 45 tahun
	463 jiwa
	25,60 

	4
	46 s/d 60 tahun
	287 jiwa 
	15,87

	5
	61 tahun keatas
	155 jiwa 
	8,57

	Total 
	1808 jiwa
	100


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan 2024
	Berdasarkan tabel IV.2 dapat diketahui bahwa penduduk pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilihat dari kelompok umur, pada umumnya yang terbanyak penduduk berada pada usia produktif yang artinya yaitu penduduk berada pada usia kerja, yakni yang berusia antara 16 sampai dengan 30 tahun yang terbanyak dengan jumlah 503 jiwa dengan persentase 27,82% dan disusul pada usia 31 sampai dengan 45 tahun dengan jumlah 463 jiwa dengan persentase 25,60%, dan usia 0 sampai dengan 15 tahun dengan jumlah 400 jiwa dengan persentase 22,12 persen, dan untuk usia 46 sampai 60 tahun dengan jumlah 287 jiwa dengan persentase 15, 87%, kemudian untuk usia 61 tahun keatas dengan persentase 8,57%. 

Tabel IV. 3
Komposisi Perangkat Desa berdasarkan Jenis Kelamin 
pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara
 Kabupaten Bengkalis 
	No
	Jenis Kelamin
	Perangkat Desa 
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki 
	28
	84.8

	2
	Perempuan 
	5
	15.2

	Total 
	33
	100


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan 2024

	Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat bahwa jumlah perangkat Desa pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki berjumlah 28 orang dengan persentase 84.8% sedangkan Perempuan berjumlah 5 orang dengan persentase 15.2% dan jumlah keseluruhan adalah 33 orang. 
Tabel IV.4 
Komposisi Perangkat Desa berdasarkan Latar Belakang Pendidikan pada Kantor Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis  
	No 
	Tingkat 
Pendidikan 
	Perangkat Desa 
	Persentase (%)

	1
	Sekolah Dasar
	5
	15.1

	2
	SLTP/Sederajat
	6
	18.1

	3
	SLTA/Sederajat
	12
	36.3 

	4
	D3/Sederajat 
	3
	9.0

	5
	S1/Sederajat 
	7
	21.2

	Total 
	33
	100


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2024
	Dari tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa latar belakang pendidikan perangkat Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dikatakan masih belum memadai ini dapat dikarenakan masih sedikitnya perangkat desa yang berpendidikan sarjana, serta masih banyak yang tamatan SLTA, Sekolah Dasar ada 5 orang dengan persentase 15.1%, SLTP/sederajat ada 6 orang dengan persentase 18.1%, SLTA/sederajat ada 12 orang dengan persentase 36.3%, D3/sederajat ada 3 orang dengan persentase 9.0% dan S1/sederajat ada 7 orang dengan persentase 21.2%
C. Struktur Organisasi dan Rincian tugas Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Dalam penyelenggaraan pemerintahan pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No 4 Tahun 2008 tentang susunan organisasi dan tata kerja Pemerintahan Desa, Sekretaris Desa, Badan Permusyawaratan Desa, Kepala Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Pembagunan, Kepala Urusan Umum, Kepala Urusan Kesejahtraan Masyarakat, Kepala Urusan Keuangan serta Kepala Dusun. Semua perangkat Desa ini mempunyai tujuan yang sama yaitu bertanggung jawab mensejahterakan masyarakat, memandirikan, serta mengetahui apa saja yang diinginkan masyarakat untuk menuju perubahan yang lebih baik pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. 
Mengenai struktur organisasi pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat di lihat pada bagan IV.1 dibawah ini:

Bagan IV.1
Struktur Organisasi 
Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara
 Kabupaten Bengkalis Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Pelayanan
Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Umum dan Perencanaan
Kadus Parit Baru
Kadus Pasir Putih 
Sekretaris
 Desa 
Kepala Desa
BPD













Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan Tahun 2024
D. Tugas pokok dan fungsi Pemerintahan Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Selanjutnya mengenai tugas pokok dan fungsi  dari Pemerintahan Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kepala Desa 
Kepala Desa Puteri Sembilan sebagai pimpinan pada pemerintahan Desa mempunyai tugas antara lain sebagai berikut:
a. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa 
b. Membina kehidupan masyarakat Desa 
c. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa 
d. Mengajukan rancangan peraturan Desa bersama Badan Permusyawaratan Desa menetapkan berbagai Peraturan Desa.
e. Membina perekonomian Desa 
f. Menjaga kelestarian dan adat istiadat yang hidup dan berkembang pada Desa
g. Melaksankan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Adapun fungsi Kepala Desa sebagai berikut:
a. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan hidup.
b. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat istiadat.
c. Mencegah terjadinya perselisihan masyarakat desa.
d. Menataati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan.
e. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang bersih dan bebas dari kolusi, korupsi serta nepotisme.


2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan surat-menyurat, kearsipan dan pelaporan. 
b. Melaksanakan urusan keuangan serta urusan administrasi kepada perangkat Desa.
c. Melakukan koordinasi terhadap kegiatan yang dilakukan oleh seluruh perangkat Desa.
d. Mengumpulkan bahan, evaluasi data, merumuskan program-program serta petunjuk untuk keperluan pembinaan tugas pemerintah Desa, pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan. 
e. Melakukan evaluasi dan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan, pembangunan serta kesejahtreaan masyarakat.
f. Menyusun program kerja tahunan dan laporan. 
3. Kepala Seksi Pemerintahan
Kaur Pemerintahan di Desa Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Melaksanakan kegiatan administrasi kependudukan
b. Melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP).
c. Melaksanakan pencatatan kegiatan monografi Desa.
d. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan termasuk kegiatan ketertiban dan ketentraman serta pertahanan sipil. 
e. Mengumpulkan, mengolah serta mengevaluasi data di bidang ketentraman dan ketertiban.
f. Melaksanakan pembinaan, ketentraman dan ketertiban.
4. Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan Di Desa Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Melakukan penyiapan bahan penyusunan program dalam rangka bimbingan dan penyusunan sosial.
b. Melakukan bahan penyimpanan bahan penyusunan program dalam rangka memajukan kesejahteraan masyarakat dan keluarga berencana. 
c. Melakukan penyiapan bahan penyusunan dalam rangka memajukan pendidikan umum dan agama.
d. Melakukan penyiapan bahan penyusunan dalam rangka memajukan olahraga dan kesenian.
e. Melakukan penyiapan bahan dalam rangka membina dan mengembangkan kegiatan pria dan wanita.
f. Melakukan penyiapan bahan dalam rangka membinan lembaga keamanan dan sosial. 
g. Melakukan penyiapan bahan penyusunan program dalam rangka ketenagakerjaan.
h. Melakukan penyiapan bahan dalam rangka pengetasan kemiskinan.
i. Melakukan penyiapan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai ligkup tugasnya. 
5. Kepala Seksi Pelayanan
Kasi Pelayanan di Desa Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat.
b. Meningkatkan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, ketenagakerjaan serta keagamaan. 
c. Meningkatkan budaya partisipasi masyarakat.
6. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum di Desa Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Menerima, melaksanakan dan mengendalikan surat-surat masuk dan surat-surat keluar serta melakukan tata kearsipan.
b. Melaksanakan surat hasil perundangan serta rapat-rapat atau naskah lainnya.
c. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan perindustrian alat-alat tulis kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor. 
d. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor dan bangunan lain milik desa.
e. Menyelenggarakan pengelolaan administrasi kepegawaian aparat desa.
f. Melaksanakan anggaran kegiatan sesuai dengan bidang dan tugasnya.
g. Membantu serta mengusahakan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan kerukunan warga.
h. Menyusun laporan, pelaksanaan kegiatan sesuai dengan bidang dan tugasnya sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja Desa (APBDes). 
7. Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan di Dsea Puteri Sembilan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan administrasi keuangan termasuk dengan benda-benda bergerak atau tidak bergerak dan penyimpanan uang.
b. Melakukan verifikasi administrasi keuangan dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan Lembaga Pemerintah Lainnya.
c. Melakukan pencatatan kegiatan pelatihan serta pembinaan, gotong royong masyarakat yang dinilai dengan uang.
d. Menyelenggarakan pembukuan dan penyusunan laporan keuangan.




E. Sarana dan Prasarana Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Tabel IV.5
Jumlah Sarana Dan Prasarana Kantor Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
	No
	Sarana dan Prasarana 
	Jumlah 
	Baik
	Kurang Baik 

	1
	Ruang Kerja 
	4 Ruangan
	Baik
	-

	2
	Mesin Tik
	1 Unit
	Baik
	-

	3
	Meja 
	20 Buah
	Baik
	-

	4
	Lemari arsip
	5 Buah
	Baik
	-

	5
	Kursi
	100 Buah
	Baik
	-

	6
	Komputer 
	9 Unit
	Baik
	-

	7
	Kendaraan dinas
	5 Unit
	Baik
	-

	8
	Wifi (Wireless Fidetely)
	1 Unit
	Baik 
	-

	9
	Ac (Air Conditioner)
	5 Unit
	Baik 
	-


Sumber Data: Kantor Desa Puteri Sembilan 2024
	Berdasarkan tabel IV.5 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana pada Kantor Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dikatakan baik karena telah dapat memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat. 
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BAB V
ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PADA DESA PUTERI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS 

A. Identitas Informan 
Informan merupakan pihak yang dijadikan sebagai orang yang dianggap mengetahui yang menyangkut dengan penelitian, adapun informan yang dimintai keterangan berjumlah 7 orang yang terdiri dari perangkat Desa sebanyak 3 orang dan kelompok masyarakat sebanyak 4 orang.
Untuk mendapatkan hasil penelitian penulis melakukan wawancara secara mendalam dengan informan berdasarkan jenis kelamin, jenis usia dan jenis pendidikan. Untuk melihat data informan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis penulis mengambil beberapa perangkat Desa dan kelompok masyarakat yang diberdayakan untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Penulis dapat menggambarkan perbedaan jenis kelamin yang menjadi informan penelitian. Untuk mengetahui mengenai perbedaan jenis kelamin informan dapat dilihat pada tabel V.1 dibawah ini:


Tabel V.1 
Identitas informan berdasarkan Jenis Kelamin 
	No
	Jenis kelamin
	Informan 
	Jumlah 
(Orang)
	Persentase 
(%)

	
	
	Perangkat Desa
	Kelompok Masyarakat
	
	

	1
	Laki-laki
	2
	3
	5
	71,42

	2
	Perempuan
	1
	1
	2
	28,58

	Jumlah
	3
	4
	7
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.1 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar informan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang dengan persentase 71,42%, sedangkan informan yang berjenis kelamin perempuan hanya berjumlah 3 orang dengan persentase 28,58%, dari keterangan tersebut dapat dilihat bahwa informan dalam penelitian ini lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan.
2. Identitas Informan Berdasarkan Tingkat Umur 
Umur sangat mempengaruhi kematangan seseorang dalam melakukan tindakan serta berpikir dalam mengambil sebuah keputusan. Biasanya yang berumur lebih tua akan bekerja dan berpikir lebih matang serta bisa menentukan sikap kondisi layak dan merespon sesuai dengan kapasitas kebijakan usia. Penulis dapat menggambarkan perbedaan tingkat umur yang menjadi informan penelitian. Untuk mengetahui mengenai perbedaan tingkat umur informan dapat dilihat pada tabel V.2 dibawah ini:



Tabel V.2 
Identitas Informan berdasarkan Tingkat Usia 
	No
	Tingkat umur (Tahun)
	Informan
	Jumlah (Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	Perangkat Desa
	Kelompok Masyarakat
	
	

	1
	20-29
	1
	-
	1
	14,29

	2
	30-39
	1
	1
	2
	28,57

	3
	40-49
	1
	1
	2
	28,57

	4
	50-59
	-
	2
	2
	28,57

	Jumlah 
	3
	4
	7
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.2 diatas, dapat dilihat bahwa umur informan dalam penelitian yang berada pada usia 20-29 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 14,29%, informan yang berumur 30-39 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 28,57%, selanjutnya informan yang berumur 40-49 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 28,57%, kemudian informan yang berumur 50-59 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase 28,57%.
3. Identitas Infoman Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Setiap individu baik yang berada pada lingkungan organisasi maupun masyarakat menganggap bahwa kemampuan dan keterampilan merupakan faktor yang mutlak ada dalam menjalankan tugas atau pekerjaan. Untuk melaksanakan pekerjaan latar pendidikan yang baik sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas atau pekerjaan.
Tingkat pendidikan menunjukan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, berkenaan dengan penelitian ini tingkat pendidikan tentunya sangat memberikan pengaruh untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan verbatin wawancara yang penulis ajukan. Untuk melihat latar belakang pendidikan informan penelitian dapat dilihat pada tabel V.3 dibawah ini:
Tabel V.3 
Identitas Informan berdasarkan Pendidikan 
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	Sekolah Dasar 
	2
	28,57

	2
	Sekolah menengah atas
	1
	14,29

	3
	Strata 1
	4
	57,14

	Jumlah 
	7
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.3 diatas, dapat dilihat bahwa identitas informan dengan tingkat pendidikan sekolah dasar berjumlah 2 orang dengan persentase 28,57%, kemudian untuk tingkat sekolah menengah atas berjumlah 1 orang dengan persentase 14,29%, sedangkan untuk tingkat pendidikan strata 1 berjumlah 4 orang dengan persentase 57,14%. 
B. Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Pemberdayaan merupakan kegiatan untuk memperoleh atau meningkatkan harkat serta martabat masyarakat dalam keadaan lemah menjadi kuat serta memberikan kemampuan kepada individu dan masyarakat agar dapat menempatkan kebutuhan dan kompetensi serta bisa menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Namun dalam hal ini Pemerintah harus ikut andil untuk bisa memberdayakan masyarakatnya agar bisa hidup lebih baik dan mandiri sehingga memiliki kemampuan untuk memanfaat peluang dan sumber-sumber yang ada.
Salah satu wilayah perdesaan yang perlu diberdayakan adalah Desa Puteri Sembilan karena Desa Puteri Sembilan merupakan daerah pesisir yang mana mayoritas masyarakat nya memiliki mata pencaharian sebagai petani, nelayan dan peternak sehingga mereka bergantung pada sumber daya alamnya. Masyarakat Desa Puteri Sembilan kondisi masyarakatnya masih dalam keadaan rendah sehingga mereka kadang-kadang belum tentu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis menggunakan teori Suharto (Anwas, 2019) dan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis nomor 11 tahun 2017 tentang tugas Kepala Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan. 
Pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan) aspek: pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek karang taruna.
1. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Budaya 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk178812829]“Pak di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Pak, di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dalam budaya ni Kepala Desa melestarikan seni macam ade gasing, macam kompang, sanggar seni kat sini ade sanggar seni, sanggar seni Puteri Kencane. musabaqah tilawatil qur’an, sebab bio masyarakat lebih-lebih lagi anak mude bio die punye pengetahuan pasal seni, punye keterampilan kalau tak gitu die tak akan tau nak melestarikan budaya. Semue kegiatan yang dibuat yang sudah ade perencanaan sebelum nye macam ade nye mtq ni kan ade rapat dulu lah nak kalau gasing gitu juge kat mane nak dimainkan di tempat sape, waktu nye bile, kalau kompang kan kite memang pas ade acara-acara aje macam pernikahan, sunat penyambutan gitu kalau pas ade acara resmi.” (Dalam hal budaya Kepala Desa berfokus pada pelestarian tradisi gasing, kompang, sanggar seni dan musabaqah. Tujuan nya adalah agar masyarakat terutama generasi muda memiliki pengetahuan dan keterampilan serta menjaga seni yang ada. Setiap kegiatan yang dilakukan sudah direncanakan, seperti musabaqah yang melibatkan musyawarah untuk menentukan biaya dan cabang yang akan diselenggarakan. Permainan kompang hanya dimainkan seperti pernikahan, khitanan, dan acara resmi lainnya).
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bang Muhamad Nazeri selaku Kasi Kesejahteraan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Bang di dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “kalau dari segi kebudayaan macam kebiasaan yang ade dekat sini lah, kami dari kesenian gitu yang Kepala Desa buat macam gasing ee kompang, pas tu name die sanggar tari atau seni gitu lah name die sanggar tari puteri kencana. Kalau untuk kegiatan keagamaan lah yang macam biase kite buat tu musabaqah tu wajib setiap tahun. Semue kegiatan itu memang dah lame direncanakan sebab supaye masyarakat sini kenal dengan budaya yang ade, punye keterampilan sendiri macam gitu lah. kalau gasing ni memang selalu dimainkan hari pas acara penyambutan sapo kan ade turnamen gasing entah dari daerah dumai, siak, bengkalis, teluk lecah ramai lah itu memang camat sendiri yang bukak acara tu tapi acara nye di Desa Puteri Sembilanni.” (Kalau aspek budaya yang biasa dilakukan kepala Desa yaitu dari segi kesenian seperti kompang, sanggar musabaqah tilawatil qur’an. Kegiatan yang dilaksanakan sudah lama di rencanakan agar masyarakat dapat melestarikan budaya dan mengembangkan keterampilan. Selain itu permainan gasing biasanya dimainkan saat acara penyambutan yang diadakan dalam bentuk turnamen baik dari dumai, bengkalis, maupun teluk lecah dan acara tersebut dIbuka oleh camat).
	Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Kak dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau budaya tu macam gasing dan kesenian, kesenian disini die tari dan kelompok kesenian die punye, tarian punye lepas tu kelompok sanggar seni name die sanggar seni puteri kencane. Untuk kegiatan yang dibuat ni memang dah lame direncanakan kan, macam ade tu musabaqah tu kan memang setiap tahun wajib ade ibarat setahun sekali lah, pas tu kompang maen kompang tu pun pas ade acara-acara tertentu aje pas acara 17san, penyambutan nikah gitu-gitu aje same juge dengan tarian tu. (Untuk aspek budaya itu dilakukan kepala Desa lebih kepada kesenian, seperti sanggar seni yaitu sanggat seni puteri kencana. Kegiatan yang dilakukan memang sudah ada perencanaan seperti adanya musabaqah kegiata tersebut memang wajib setiap tahun, kemudian kompang dimainkan dilakukan di acara tertentu saja seperti acara 17 Agustus untuk penyambutan dan acara).
	Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak kalau di Desa Puteri Sembilan ni kalau budaya gitu ape yang penah Kepala Desa?” (Pak di Desa Puteri Sembilan kalau budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Setau saye kalau kebiasaan yang ade di Desa ni macam kompang, kalau kompang biase memang anak mude yang main campou-campou gitu pas tu ade juge macam pertandingan gasing.” (Menurut saya kebiasaan di Desa ini meliputi kompang dan gasing dan kegiatan tersebut di ikuti oleh pemuda dan Bapak-Bapak).
	Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau di Desa Puteri Sembilan ni kalau budaya gitu ape yang penah Kepala Desa?” (Pak di Desa Puteri Sembilan kalau budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Setau saye kan untuk kesenian macam kompang itu selalu ade waktu acara-acara beso, macam penyambutan pas acara-acara beso ade acara turnamen gasing, pastu ee macam acara nikah, macam acara sunat kalau kate oang melayu begarak, 17 Agustus semalam tu pun ade kompang nye yang main ni budak-budak mude sini.” (Menurut saya, kesenian seperti kompang selalu ada pada acara-acara besar seperti penyambutan turnamen gasing, pernikahan dan perayaan 17 Agustus)
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk di Desa Puteri Sembilan kalau dalam budaya niape aje yang penah dibuat Kepala Desa?” (Bu di Desa Puteri Sembilan budaya apa saja yang pernah dibuat oleh kepala Desa) beliau menjawab “Setau saye tu lah kalau macam kompang, tu sering dimainkan pas acara-acara tertentu saje, gasing selalu lah orang sini main itu aje yang penah di buat setau saye.” (Menurut saya itu kompang dan turnamen gasing yang selalu diikuti oleh masyarakat setempat itu saja lah kegiatan yang dilakukan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau di Desa Puteri Sembilan ni kalau budaya gitu ape yang penah Kepala Desa?” (Pak di Desa Puteri Sembilan kalau budaya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kesenian yang macam kompang tu ade sini selalu betol kalau ade acara-acara lah macam acara nikah, kalau oang penting datang pastu acara 17 pon ade kompang biase lah kan oang melayu kalau tak bekompang tak sah de, kalau selaen dari itu gasing ade kadang oang dari bengkalis betembung dengan oang sini kadang oang mike pon ade maen dengan geng gaseng sini. (Kesenian seperti kompang selalu ada disini terutama saat acara seperti pernikahan, pada perayaan 17 Agustus pun biasa nya ada kompang, karena bagi orang melayu kompang merupakan hal yang penting. Selain itu, permainan kompang juga ada terkadang dari orang bengkalis bertemu dengan warga sini).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Hal ini berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk178812975]“Pak kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan gitu?” (Pak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dalam kesenian ni lah Kepala Desa ade kasi kompang supaye mudah masyarakat untuk belajo kompang, Kalau untuk sanggar seni ni kami buatkan die tempat untuk sanggar nye untuk tarian gitu supaye remaja sini mau belajo tarian sekaligus untuk menunjukan bakat dan minat mereka di seni tari lah sedangkan untuk gasing ni memang dari pribadi masing-masing lah.” (Di bidang kesenian kami memberikan kompang agar masyarakat lebih mudah belajar, untuk musabaqah memang kami adakan setiap tahun. Kepala Desa mengajak masyarakat Desa Puteri Sembilan terutama remaja dan pemuda untuk memiliki kesadaran untuk belajar melalui kegiatan ini, siapa tahu dengan kegiatan ini kami bisa berprestasi hingga tingkat Kabupaten atau Nasional, tapi alhamdulilah di tingkat Kecamatan kami meraih juara umum dan untuk sanggar seni kami menyediakan tempat untuk belajar kalau gasing itu dari pribadi masing-masing lah). 
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan gitu?” (Pak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa) beliau menjawab “Bantuan tu yang Kepala Desa bagi tu di buat kan sanggar seni kan supaye anak mude sini khusus nye remaja-remaja bisa menunjukkan bakat nye di seni tari, Kemudian ade musabaqah yang diadakan setiap tahun. Kepala Desa buat supaye remaja-remaja mau berkontribusi dalam kegiatan dan mau belajar al-qur’an. Kompang anak mude ni maen sebab kan yang lain dah banyak tue-tue yang lain lah lagi melestari kan nye.” (Bantuan yang berfungsi untuk manfaat misal nya kepala Desa membuat sanggar seni agar remaja disini dapat menunjukkan bakat mereka di bidang tari. Selain itu kami mengadakan musabaqah yang wajib dilaksanakan setiap tahun, Kepala Desa mendorong remaja untuk berkontribusi dalam kegiatan belajar al-qur’an, sedangkan kompang mengingat banyak yang sudah tua jadi dengan itu lah kami lestarikan).
	Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan gitu?” (Kak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa) beliau menjawab “Ade bantuan yang diberikan sebab kan memang dan di peruntukkan dana nye misal kan ade musabaqah tu kan itu memang dah ade dana nye sekian-sekian untuk musabaqah tingkat Desa lah kan itu lah dibuat lah macam pertandingan gitu supaye masyarakat nye ikut andil baik dari orang dewasa, remaja-remaja. Nah dari situ lah upaya Kepala Desa untuk mendorong masyarakat nye ikut untuk menunjukan bakat baca al-qur’an, kalau untuk yang lain yang akak tau lah ye macam kompang tu diberikan dari Desa juge supaye bisa melestarikan budaya kompang ni.” (Ada bantuan yang diberikan karena dana tersebut sudah di peruntukkan untuk mengadakan berbagai pertandingan agar masyarakat bisa berpartisipasi, dan dari situ upaya kepala Desa untuk mendorong masyarakat untuk menunjukkan bakat terampil membaca al-qur’an sedangkan untuk kompang uga disediakan dari Desa).
	Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak kalau di Desa sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape pak?” (Pak setau Bapak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa dan dalam bentuk apa) beliau menjawab “Setau saye lah kan kalau seni ni ee macam kompang tu itu dari Desa yang berikan kalau yang lain saye kurang tau lah”. (Menurut saya kalau bantuan untuk kesenian itu kompang yang diberikan kepala Desa yang lain saya kurang tau).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak kalau sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa dan dalam bentuk apa) beliau menjawab “Kalau sumbangan Kepala Desa dalam kesenian ni saye rase dari kompang aje lah same mtq tu kan seni juge bace al-quran itu kalau ade rapat ye dibahas anggarannye setahun Kalau yang lain saye tak tau kalau gasing tu tak mungkin sebab kalau pun tanding bawak sendiri-sendiri gasing nye.” (Kalau bantuan yang kepala Desa berikan untuk kesenian saya rasa hanya kompang sama musabaqah kalau musyawarah itu pasti dibahas anggaran nya setahun sekali di sediakan tempat supaya masyarakat bisa mengikuti pertandingan. Sedangkan gasing untuk turnamen itu bawa sendiri).
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahtraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk kalau sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan dalam bentuk apa) beliau menjawab “ee kalau sumbangan Kepala Desa ni sebetol nye banyak kalau dalam ekonomi lah kan macam bantuan pkh gitu tapi dari seni ye eem setau saye kalau seni macam kompang lah dikasi kompang nye hari tu.” (Kalau bantuan yang Kepala Desa berikan itu banyak tapi kalau untuk kesenian setau saya hanya kompang)
	Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
(Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan dalam bentuk apa) beliau menjawab “Kalau setau Pak Tam lah cume kompang je yang di kasi entah begape bijik hari tu.” (Kalau menurut saya hanya kompang yang diberikan dari Desa).
 
c. [bookmark: _Hlk178342282]Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
[bookmark: _Hlk178283569]Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak untuk mendukung masyarakat dalam melestarikan budaya gasing apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Pak apa dukungan yang Kepala Desa berikan kepada masayarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Untuk mendukung permainan gasing ni kami terbatas nye pade gelanggang tempat main gasing tu sebab kendala biaya. Kalau pun ade pertandingan kami pakai halaman gumah masyarakat.” (Untuk mendukung permainan gasing kami tebatas nya pada gelanggang gasing karena kendala nya pada biaya, sehingga kalau ada turnamen kami menggunakan halaman rumah masyarakat)
[bookmark: _Hlk178283587]Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang untuk mendukung masyarakat dalam melestarikan budaya gasing apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Bang apa dukungan yang Kepala Desa berikan kepada masayarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Sebetol nye kalau dukungan Kepala Desa lebih ke sokongan untuk turnamen tu kalau untuk gelanggang gasing untuk masyarakat main atau turnamen belum ade sebab salah satu nye kekurangan biaya untuk buat tu.” (Sebenar nya kalau dukungan kepala Desa lebih kepada mendukung adanya turnamen, kalau gelanggang gasing belum ada karena salah satu nya kekurangan biaya)
[bookmark: _Hlk178283604]Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak untuk mendukung masyarakat dalam melestarikan budaya gasing apa yang dilakukan Kepala Desa?” (Pak apa dukungan yang Kepala Desa berikan kepada masayarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Dukungan untuk turnamen tu ade dek, tapi kalau tempat tu belom ade lah sebab kami keterbatasan biaya untuk buat gelanggang tu tadi tempat nak dibuat tu juge kan belom ade.” (Ada dukungan untuk turnamen tapi kami belum punya tempat khusus main gasing karena keterbatasan biaya untuk buat gelanggang gasing)
[bookmark: _Hlk178283622]Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak untuk mendukung kesenian budaya gasing ni ape yang di buat Kepala Desa?” (Pak apa dukungan yang kepala Desa berikan kepada masyarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Paling ade turnamen gasing yang dibuat tu tapi itu lah tak ade tempat gasing nye padahal buat turnamen gasing bisa buat tempat gelanggang belom dapat, mungkin pade biaya nye tak ade.” (Ada di adakan turnamen gasing tapi tidak punya tempat padahal buat yang lain bisa tapi untuk buat gelanggang kekurangan biaya)
[bookmark: _Hlk178283646]Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak untuk mendukung kesenian budaya gasing ape yang di buat Kepala Desa?” (Pak apa dukungan yang kepala Desa berikan kepada masyarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Sini memang selalu ade tanding gasing tapi untuk tempat maen macam gelanggang gasing tu tak ade sempat pakai gumah masyarakat sini maen, saye rase terbatas biaya tu tapi sampai bile.” (Disini memang selalu ada pertandingan gasing tapi gelanggang gasing nya belum ada, setiap main pasti di halaman rumah masyarakat, mugkin penyebab nya karena keterbatasan biaya) 
[bookmark: _Hlk178283668]Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk untuk mendukung kesenian budaya gasing ape yang di buat Kepala Desa?” (Buk apa dukungan yang kepala Desa berikan kepada masyarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Ye kalau sokongan tu ade lah kalau tempat tu tak ade oang ni kalau maen ye dekat gumah masyarakat payah macam gitu seharus nye ade biaya tu dibuat lah tempat main gasing.” (Iya jika dukungan pasti ada, tetapi tempat main gasing tidak tersedia, sehingga kalau ada turnamen menggunakan halaman depan rumah masyarakat seharus nya kan ada anggaran sedia kan lah tempat untuk main gasing) 
[bookmark: _Hlk178283685]Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak untuk mendukung kesenian budaya gasing ape yang di buat Kepala Desa?” (Pak apa dukungan yang Kepala Desa berikan kepada masyarakat untuk melestarikan gasing) beliau menjawab “Kalau untuk tempat main gasing ni tak ade sebab mungkin keterbatasan biaya padahal yang lain bisa di buat yang susah nye masyarakat gumah nye kene pakai.” (kalau untuk tempat main gasing itu memang belum ada mungkin karena keterbatasan biaya padahal untuk kegiatan lain bisa di lakukan yang sulit nya masyarakat halaman rumah nya di gunakan).

d. [bookmark: _Hlk178342339]Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat oleh Kepala Desa?” (Pak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Kalau pelatihan nye ade cume masyarakat yang susah untuk berpartisipasi nye macam pelatihan kompang kan itu di buat 2 kali nye dalam seminggu itu jarang latihan, gasing ni ape lagi sebab salah satu tempat nye tak ade.” (Latihan ada tetapi masyarakat nya yang kurang berpartisipasi misal pelatihan kompang itu dilakukan hanyan dua kali dalam satu minggu namun latihan nya jarang dilakukan, kalau gasing itu jarang dilakukan karena mengingat tempat tidak ada).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat oleh Kepala Desa?”  (Pak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau latihan kompang ni sebeno nye ade cume pemuda-pemudi ni lah yang susah di ajak ikut serta, sebab sIbuk lah atau segale macam alasan tapi kalau dah pas nak acara baru sIbuk die belatih sebab kan kite ni perlu kekompakan. Kalau gasing tu pas nak acara aje belatih nye.” (Sebenarnya kalau untuk pelatihan ada di lakukan hanya saja pemuda pemudi yang malas untuk di ajak latihan karena sIbuk atau banyak alasan tetapi ada acara sIbuk untuk latihan sebab kan kita butuh kekompakan, sedangkan gasing kalau udah mau turnamen baru latihan lagi)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat Kepala Desa?” (Kak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Pelatihan ni dek macam kurang lah kalau kompang kan die memang pelatihan nye seminggu 2 kali tapi susah betol orang tu nak belatih nye tak mau giat langsung, padahal payah nanti tak ade yang ajokan, kalau gasing tu kadang-kadang aje.” (Untuk pelatihan seperti nya kurang, kompang pelatihan nya kan dua kali dalam satu minggu, tapi malas masyarakat untuk latihan padahal nanti sulit karena tidak ada yang mau mengajarkan sedang kan gasing itu kadang-kadang latihan nya)
Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut:
 “Pak apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat Kepala Desa?” (Pak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau latihan-latihan ni tak ade beno de jarang sebab pemuda-pemudi malas kalau ade latihan gitu nak datang nye.” (Kalau pelatihan baik dari kompang itu jarang karena pemuda-pemudi malas untuk datang latihan)
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat Kepala Desa?”  (Pak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Kalau pelatihan kompang tu lah same gasing tapi kalau kompang tu memang jarang betol lah ape lagi gasing pas nak acara kadang orang ni sIbuk juge tak aktif lah ibarat nye.” (Untuk pelatihan ada kompang dan gasing tapi memang jarang ada latihan nya mungkin karena kesIbukan masing-masing)
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat Kepala Desa?” (Bu apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Kalau pelatihan nye ade cume masyarakat tu jarang nak ikot berpartisipasi lah.” (Pelatihan nya memang ada namun masyarakat yang kurang berpartisipasi).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah ade pelatihan untuk kegiatan budaya yang dibuat Kepala Desa?” (Pak apakah ada pelatihan untuk kegiatan budaya yang diberikan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Pelatihan nye tu kurang lah masyarakat ikot baik kompang pas nak acara aje.” (Pelatihan nya kurang karena pelatihan nya saat ada acara saja).

2. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Ekonomi 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
[bookmark: _Hlk178342825]Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat?” (Pak dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan perekonomiann masyarakat) beliau menjawab “Untuk aspek ekonomi kami lebih kepade program ketahanan pangan kemaren diadekan musyawarah juge macam mane program ketahanan pangan ni berlangsung dan ape saja yang perlu dilakukan kepele Desa. Jadi macam mane Kepala Desa melihat apa-apa saje yang dibutuhkan oleh masyarakat make itu setiap musyawarah tu kami mengundang masyarakat sini untuk ikut memberikan saran dan masukan nye. (Dalam aspek ekonomi lebih kepada program ketahanan pangan, sebelum itu kami juga melakukan musyawarah untuk membahas pelaksanaan dan Langkah-langkah yang perlu di ambil oleh kepala Desa. Jadi dengan adanya musyawarah tersebut kepala Desa bisa melihat apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat).
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat?” (Bang dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan perekonomiann masyarakat) beliau menjawab “Untuk ekonomi masyarakat ade program ketahanan pangan yang di support dari Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Jadi itu yang menjadi tugas Kepala Desa lagi untuk mengelola nye untuk kebutuhan masyarakat.” (Untuk perekonomian masyarakat ada program ketahanan pangan yang di dukung oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis oleh karena itu kepala Desa bertanggung jawab untuk mengelola nya demi kebutuhan masyarakat). 
	Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat?” (Kak dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan perekonomiann masyarakat) beliau menjawab “Aspek ekonomi ni lebih fokus pade bantuan-bantuan dan pelatihan yang dibuat Kepala Desa. Program ketahanan pangan yang dana nye sudah di khususkan dari pemerintah kabupaten bengkalis lah. Sebelum bantuan-bantuan yang diberikan tu ade kami undang lah macam masyarakat untuk ikut rapat untuk kasi saran lah ape aje yang menjadi kebutuhan die dan dengo kan ape aje yang perlu dibuat).
	Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut:
“Pak ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini?” (Pak apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini) beliau menjawab “Kalau yang Kepala Desa buatlah sebetolnye ade bantuan-bantuan yang dibagi ke masyarakat sini sebab saye kemaren penah di undang untuk rapat di kantor Desa untuk program ketahanan pangan yang dari bengkalis saye tau tu.” (Sebenarnya kepala Desa telah memberikan berbagai bantuan kepada masyarakat, saya pun pernah di undang untuk ikut musyawarah mengenai program ketahanan pangan dari Kabupaten Bengkalis).
	 Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini pak?” (Pak apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini) beliau menjawab “Kebetulan saye kan sebagai RT saye di undang dalam rapat di kantor Desa pembahasan nye pasal ape saje yang menjadi kebutuhan masyarakat lah macam saye kan ditunjukan juge sebagai ketue nelayan ape aje yang dibutuhkan kelompok nelayan.” (Kebetulan saya sebagai RT saya di undang untuk rapat di Kantor Desa yang membahas kebutuhan masyarakat. Saya kan juga ditunjuk sebagai Ketua nelayan jadi saya menyampaikan apa saja yang di inginkan oleh kelompok nelayan).
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk lah ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini?” (Buk apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini) beliau menjawab “Ye ade juge lah bantuan yang diberikan salah satu nye bantuan bibit dan banyak bantuan lain lagi yang bisa meningkatkan ekonomi masyarakat sini.” (Ya ada beberapa bantuan yang diberikan salah satunya adalah bantuan bibit serta bantuan lainnya yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat).
	 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini?” (Pak Tam apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini) beliau menjawab “Kalau dari segi ekonomi lah macam kami sebagai kelompok ternak ye macam dikasi bantuan ternak yang bisa dijual lah.” (Dari segi ekonomi, kami sebagai kelompok ternak menerima bantuan ternak yang bisa kami jual).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Pak setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat) beliau menjawab “Kalau kegiatan kami kasi macam pelatihan untuk kelompok UMKM, kami kumpulkan beberape orang yang memang sudah ade usaha sejak dulu ade juge yang berhenti. Pelatihan nye dikasi motivasi kemudian semalam tu ade kami kasi tempat boot container yang terbuat dari seng gitu supaye masyarakat bisa berjualan lagi entah die jualan makanan, atau buat kedai-kedai gitu. Tapi memang tempat tu disewakan sekitar lima ratus ribu, tapi sekarang tak ade lagi dah bertahan hanye satu tahun.” (Kami mengadakan pelatihan untuk kelompok UMKM, dimana kami mengumpulkan beberapa orang yang sedang menjalankan usaha atau pun yang sudah berhenti. Pelatihan nya meliputi pemberian motivasi dan juga menyediakan container yang terbuat dari seng untuk di sewakan sekitar lima ratus ribu. Namun kegiatan itu hanya berjalan satu tahun).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis. dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Bang setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat) setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan lagi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Bang setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat) beliau menjawab “Ade macam pelatihan UMKM pas tu pemberian stimulus gitu dari dana bermasa. Untuk pelatihan kelompok UMKM ni kite mencari dari orang yang punye kedai-kedai kecil atau usaha online kite undang orang-orang tu.” (Ada pelatihan yang seperti pemberian stimulus dari dana bermasa, seperti kelompok UMKM itu diberikan motivasi dan gerai untuk berjualan, Untuk kelompok UMKM itu kami mencari kedai-kedai kecil untuk diberikan pelatihan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Kak setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat) beliau menjawab “Untuk meningkat kan ekonomi masyarakat ade pelatihan nye macam UMKM yang biasenye yang dari kedai-kedai kecil tu kami undang die untuk kasi pelatihan dan kami kasi die semacam tempat kedai tu yang dari seng tapi disewakan lima ratus ribu untuk satu bulan. Tapi tak ade lagi mungkin sebab mahal tapi hari tu pak Kepala Desa kasian kan sebab yang sewa kan tu masyarakat yang kurang mampu jadi dikasi lah tige ratus ribu.” (Untuk meningkat kan ekonomi masyarakat kami mengadakan pelatihan bagi kelompok UMKM yang punya kedai-kedai kecil. Kemudian menyediakan tempat jualan yang terbuat dari seng seharga lima ratus ribu, namun karena masyarakat yang menyewakan itu kurang mampu jadi Kepala Desa menurunkan harga sewa menjadi tiga ratus ribu).
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak lah kan ade dak macam pelatihan yang dibuat Kepala Desa untuk masyarakat sini yang ade usaha entah kedai-kedai gitu?” (Apakah Bapak tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai) beliau menjawab “Ye ade oang tu macam di kasi tempat jualan gitu ade dekat tempat BUMDes tapi sekarang macam dah tak ade lagi oang jualan situ.” (Setau saya masyarakat tersebut diberikan tempat untuk jualan, yang tempat nya dekat dengan Kantor BUMDes tapi sekarang sudah tidak ada yang berjualan).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak lah ade dak macam pelatihan yang dibuat Kepala Desa untuk masyarakat sini yang ade usaha entah kedai-kedai?” (Apakah Bapak tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan pasti ade sebab memang Desa yang lebih tau, kalau untuk usaha ni kemaren masyarakat sini ade dikasi tempat jualan tapi memang sewe.” (Kalau pelatihan Desa yang lebih tau tapi kemaren ada diberikan seperti tempat jualan yang di sewa kan). 
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk lah kan ade dak macam pelatihan yang Kepala Desa buat untuk orang yang punye usaha kat sini?” (Apakah Ibuk tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau lagi Desa sendiri ni memang ade pelatihannye untuk kelompok UMKM ni dikasi macam tempat jualan ade juge masyarakat yang berjualan dekat situ tapi kalau sekarang belum nampak lagi de dan kalau manfaat die boleh di cakap ee masyarakat tu punye lah tempat jualan lagi.” (Disini ada pelatihan untuk kelompok UMKM, termasuk penyediaan tempat jualan. Beberapa masyarakat sebelumnya sempat berjualan di dekat lokasi tersebut, tetapi kini belum terlihat lagi).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam setau Bapak ade dak macam pelatihan yang dibuat Kepala Desa untuk masyarakat sini yang ade usaha entah kedai-kedai gitu?” (Apakah Bapak tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai) beliau menjawab “Kalau pelatihan-pelatihan ni saye kurang tau tapi bantuan untuk orang jualan memang ade macam tempat jualan gitu yang ade dekat Selat Kering yang Kepala Desa bagi.” (Sebenarnya kalau untuk pelatihan itu saya kurang tau, tapi bantuan untuk orang berjulalan memang ada yang diberikan Kepala Desa yang ada di Selat Kering).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak bantuan dalam bentuk ape yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Pak bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaat dari bantuan tersebut) beliau menjawab “Macam bantuan langsung tunai, bantuan lembu, bantuan jaring ikan same bantuan bibit kalau untuk ekonomi lah ye.” (Seperti bantuan langsung tunai, bantuan sapi, bantuan jaring ikan same bantuan bibit untuk ekonomi)
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang bantuan dalam bentuk ape aje yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi?” (Bang bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaat dari bantuan tersebut) beliau menjawab “Dari program ketahahan pangan itu di kasi bibit tahun 2022 sampai 2023. Di kasi macam bantuan tunai langsung, bantuan sapi itu enam ekou dan bantuan jaring ikan. Bantuan yang di kasi untuk masyarakat macam bibit, sapi, supaye masyarakat bisa mengelola nye sehingge meningkatkan ekonomi masyarakat tersebot.” (Dari program ketahanan pangan itu diberikan berupa bibit tahun 2022 sampai 2023, kemudian diberikan bantuan langsung tunai, bantuan sapi enam ekor, dan bantuan jaring ikan).

Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani Selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak bantuan dalam bentuk ape aje yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat?” (Kak bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa) beliau menjawab “Itu bantuan langsung tunai, bantuan pkh, jaring ikan, bantuan lembu, bantuan bibit untuk kelompok tani.” (Bantuan yang diberikan seperti bantuan langsung tunai, bantuan pkh, jaring ikan, bantuan sapi, bantuan bibit untuk kelompok tani). 
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak semalam kan ditunjuk sebagai Ketua petani penah dak dapat bantuan gitu dari Kepala Desa?” (Pak kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan dari Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dari Desa memang ade bantuan ye tapi bantuan tu tak tepat sasaran ye cume dasar kepentingan nye ye kepentingan petame ye istilah nye Kepala Desa kalau disini kan aturan difokuskan ye pade bukan petani yang dikasi akhirnye bibit tu dibagikan bukan di apekan hanye tebuang sebab die bukan petani hanye dasaran kepentingan istilah nye politik die aje bukan terjun langsung dikasikan tidak. Macam semalam tu dikasi nye kami bibit timun, bibit kacang tapi ngasinye bukan 1 bungkus itu lah sikit beno yang dibagi ye pasti same oang tebuang gitu kan. Kelompok tu istilah nye macam kelompok merpati kalau kite kan betul-betul kelompokkan yang ade kelompok merpati. itu lah saye cakap kalau ade rapat di kantor tu mike ni sitilah nye kasi bantuan untuk politik mike aje saye cakap dengan orang tu tak tepat sasaran langsung seharus nye kelompok yang dibuat tu memang betul-betul keje nye nye petani atau pekebun gitu SDM nye kurang baik kasi kami ni modal bio kami beso kan kami tanamkan bibit-bibit tu dapat hasil nye kami kasi balek ke Desa, ini ngasi bibit sikit gitu anggota banyak kami pun bisa beli bibit tu. Kalau bantuan laen setau saye macam pkh tu lah tapi ye saye tak dapat lah macam blt tu banyak yang dapat memang.” (Dari Desa memang saya mendapatkan bantuan, tapi bantuan tersebut saya rasa tidak tepat sasaran, karena memang yang bukan petani dimasuk kan ke kelompok petani dan bibit yang diberikan juga sedikit sekali sehingga tidak ada hasil yang kami dapat kan, dan ada sebagaian bantuan bibit tersebut tidak ditanam sama sekali karena mereka tidak punya lahan. Jika pun ingin memberikan bantuan setidaknya berikan kami dana nya untuk besarkan lahan dan hasilnya bisa kami berikan lagi ke Desa.)
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak semalam kan ditunjuk sebagai Ketua nelayan penah dak dapat bantuan gitu dari Kepala Desa?” (Pak kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan dari Kepala Desa) beliau menjawab “Ade saye penah dulu saye dapat jaring ikan dah lame dah tapi sekarang belom ade lagi nampak ye kemaghen ade juge dikasi jaring udang. Jaring ikan yang dikasi 3 keping nye itu untuk ramai tak dapat dibawak kemane-mane.” (Saya pernah dapat bantuan berupa jaring ikan sebanyak tiga buah tapi bantuan itu tidak cukup untuk kami sebagai nelayan).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahtraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk bantuan-bantuan yang dikasi Kepala Desa ni dalam bentuk ape aje?” (Menurut Ibuk apa saja bentuk bantuan yang diberikan kepala Desa) beliau menjawab “Bantuan duet yang secara tunai langsung tu ramai juge yang dapat, pas bantuan tanaman hari tu kami juge dapat bibit rambutan tu saje lah yang setau saye lah.” (Banyak juga masyarakat yang menerima bantuan langsung tunai, dan kemarin kami juga mendapatkan bantuan untuk tanaman seperti bibit rambutan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak semalam kan ditunjuk sebagai Ketua ternak penah dak dapat bantuan gitu dari Kepala Desa?” (Pak kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan dari Kepala Desa) beliau menjawab “Penah dapat semalam tu kami dapat bantuan lembu lagi Desa tapi begilei, tapi saye kelompok ke due tunggu lembu tu dah beganak baru saye dapat ni belum lagi.” (Kami memang dapat bantuan sapi tapi karena saya kelompok kedua jadi sapi nya belum saya terima).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau pelatihan keterampilan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak pak yang diberikan Kepala Desa?” (Pak apakah ada pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal) beliau menjawab “Ade pelatihan Ibuk-Ibuk PKK biase nye, kelompok PKK ade beberape bidang ade yang pokja yang khusus kuliner yang memang khusus untuk pengolahan makanan entah itu lagi ikan kemaren ade tu pelatihan keterampilan membuat bakso.” (Ada pelatihan yang yang diberikan tapi biasanya oleh Ibu-Ibu PKK, untuk kelompok PKK itu terdiri dari beberapa bidang pokja ada pokja yang khusus kuliner yang memang untuk pengolahan makanan entah itu dari ikan. Kemarin kami mengadakan pelatihan untuk keterampilan pengolahan bakso).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau pelatihan keterampilan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak bang yang diberikan Kepala Desa?” (Bang apakah ada pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal) beliau menjawab “Itu biase nye Ibuk-Ibuk PKK yang buat tapi dana nye dari Desa juge tu belum lame ni orang tu buat pengolahan bakso ikan itu jelah yang saye tau sebab itu pelatihan Ibuk-Ibuk PKK.” (Itu biasanya dibuat oleh Ibu-Ibu PKK tapi dana nya berasal dari Desa, baru-baru ini pun mengadakan pelatihan pengolahan bakso dari ikan, itu saja lah yang saya tau karena itu pelatihan Ibu-Ibu PKK).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau pengolahan makanan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak kak yang diberikan Kepala Desa?” (Kak apakah ada pengolahan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal) beliau menjawab “Kalau pelatihan keterampilan tu ade dek tapi itu untuk Ibuk-Ibuk PKK macam semalam tu kan die buat bakso dari ikan tenggiri, buat nugget, buat kerupuk ikan pas tu diletakkan di kedai-kedai gitu. Tapi sebetolnye kan yang memasarkan tu bumdes cume BUMDes tempat kami agak kurang aktif jadi di letak kan dikedai.” (Pelatihan tersebut memang ada diadakan untuk Ibu-Ibu PKK, seperti yang dilakukan kemarin dimana mereka membuat bakso dari ikan tenggiri, nugget, dan kerupuk ikan yang kemudian di jual di kedai kedai. Namun seharusnya yang memasarkan BUMdes, karena BUMdes di tempat kami kurang aktif jadi produk tersebut di jual di kedai-kedai).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak kalau kegiatan macam olahan makanan buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolahan bakso yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade tu sebab itu kan kelompok Ibuk-Ibuk PKK.” (Ada pelatihan tersebut yang memang ditujukan untuk Ibu-Ibu PKK).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau kegiatan macam olahan makanan buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolahan bakso yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau makanan tu biase Ibuk PKK nye.” (Kalau untuk olahan makanan itu biasanya memang Ibu-Ibu PKK).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk semalam kan di tunjuk sebagai ketue PKK nah kalau untuk pelatihan untuk olahan makanan itu ape yang dibuat buk dan ape manfaat nye buk?” (Ibu kan dipilih sebagai Ketua PKK untuk pengolahan makanan itu apa saja yang dibuat) beliau menjawab “Kami ade buat kuliner tempatan lokal gitu, di PKK kami ade beberape pokja ade masing-masing pengurusan lah misal kalau pokja agama kan ade wirid yasin same arisan gitu, pokja dua tu tentang pendidikan turun ke paud dan yang ketiga tu itu tadi yang pelatihan kuliner yang dari bahan lokal gitu. masyarakat sini kan mayoritas nye ade juge yang nelayan kan jadi kami ambek kesempatan tu jadikan ikan tenggiri sebagai olahan makanan macam bakso, empek-empek, ade hari tu buat nungget bahkan ade juge buat kerupuk ikan dari ikan tenggiri. Untuk pemasaran nye kami tolak dikedai-kedai seharus nye yang memasarkan produk makanan ni BUMDes cume kurang aktif jadi tu lah kami yang anto dikedai-kedai kecik hasilnye cume balek modal cume masuk kas PKK untuk modal nye diputar balek. (Kami mengadakan kuliner lokal di PKK, PKK memiliki beberapa pokja yang memiliki fokus masing-masing, misalnya pokja agama mengadakan wirid yasin dan arisan, pokja pendidikan itu turun ke paud sedangkan pokja ketiga mengadakan pelatihan kuliner berbahan lokal. Masyarakat disini kan mayoritas nelayan sehingga kami memanfaatkan ikan tenggiri untuk olahan seperti bakso, empek-empek, nugget dan kripik ikan. Untuk pemasaran kami menjual di kedai-kedai kecil, namun seharusnya BUMdes yang memasarkan karena kurang aktif jadi kami pasarkan di kedai dan hasilnya cukup untuk modal dan masuk di kas PKK).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam kalau kegiatan macam olahan makanan buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolahan bakso yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade lah tu sebab bende macam gitu makanan-makanan tu biase Ibuk-Ibuk PKK yang tau.” (Ada kegiatan tersebut tapi biasanya yang lebih paham itu ibu PKK).

3. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Politik
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dalam aspek politik ape saje yang penah dilakukan Kepala Desa?” (Bapak dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau politik ye terkait dengan pemilu macam di Desa Puteri Sembilan ade yang mencalonkan diri jadi Kepala Desa kemudian kite ade musyawarah dulu entah itu dari segi pembentukan panitia nye siape yang mencalonkan, bile waktu nye, cara memilih nye macam mane.” (Dalam konteks politik yang terkait dengan pemiu misal di Desa Puteri Sembilanada yang mencalonkan diri sebagai Kepala Desa tentu kita adakan dulu musyawarah untuk menentukan panitia saat pemlihan Kepala Desa nanti kemudian siapa calon yang kan mencalonkan diri, waktu pelaksanaan nya, dan metode pemilihan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalo dalam aspek politik ape aje yang pernah dilakukan Kepala Desa?” (Bang dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dalam aspek politik ni macam pilkada gitu yang menyangkut dengan pemilu lah macam disini kan ade pemilihan Kepala Desa gitu itu ade musyawarah dulu kan macam siape yang mencalonkan, waktunye bile, siape jadi panitia nye, ape visi misi calon nye itu semue di rapatkan dulu dan masyarakat pun di undang untuk menilai calon siape yang akan dipilih sebab itu kan menentukan kite berape tahun kedepan sebab kepemimpinan die.” (Untuk aspek politik seperti pemilihan pilkada, dan untuk pemilihan Kepala Desa juga melibatkan musyawarah untuk menetapkan calon, jadwal, panitia dan visi-misi mereka. Masyarakat juga di undang untuk menentukan calon yang akan dipilih karena keputusan ini akan mempengaruhi kepemimpinan dalam beberap tahun kedepan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek politik ape aje yang penah dilakukan Kepala Desak?” (Kak dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ye kalau aspek politik ye sebetolnye orang Desa tidak boleh terlibat dalam kompanye tapi kalau terkait dengan pemilihan Kepala Desa misal itu kami terjun langsung diadekan rapat mengenai siape yang mencalonkan jadi Kepala Desa nye, macam mane cara memilih nye. Masyarakat pun ikut andil sebab masyarakat juge memilih.” (Dalam politik ni kami sebagai orang Desa sebenarnya tidak seharusnya ikut kampaye. Namun untuk pemilihan kepala Desa, kami ikut berpartisipasi dengan mengadakan rapat untuk membahas calon yang akan mencalonkan diri dan cara pemilihannya masyarakat juga dilibatkan dalam proses pemilihan).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak penah tak di undang untuk mengikuti rapat pemilihan Kepala Desa?” (Bapak, apakah pernah diundang ke kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa) beliau menjawab “Penah saye diundang kalo rapat pemilihan Kepala Desa kan kite juge nak nengok siape yang mencalonkan diri jadi Kepala Desa ape yang akan dikasi kedepannye untuk Desa ye ape yang saye cakap tu lah saye rase itu juge.” (Saya pernah diundang ke Kantor Desa karena ingin mengetahui siapa yang mencalonkan diri sebagai Kepala Desa dan program yang akan mereka tawarkan untuk Desa). 
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak penah tak di undang untuk mengikuti rapat pemilihan Kepala Desa?” (Bapak, apakah pernah diundang ke kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa) beliau menjawab “Sering saye diundang di kantor Desa kalau rapat lah ape lagi untuk pemilihan Kepala Desa ni.” (Saya sering diundang ke kantor Desa, terutama saat rapat pemilihan kepala Desa).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk penah dak di undang untuk datang ke kantor Desa dalam rangka pemilihan Kepala Desa?” (Buk, apakah pernah diundang ke Kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau untuk rapat ni ade aje kalau di panggil ye ape lagi kalau pemilihan kades.” (Dalam rapat, saya sering diundang, terutama untuk pemilihan kepala Desa).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak penah tak di undang untuk mengikuti rapat pemilihan Kepala Desa?” (Bapak, apakah pernah diundang ke kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa) beliau menjawab “Penah lah untuk pemilihan Kepala Desa kan.” (Saya pernah diundang ke kantor Desa kalau untuk rapat pemilihan Kepala Desa).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade sosialiasi pilkada itu kami undang babinkantibnas untuk melakukan sosialiasi terkait dengan pemilihan.” (Ada, kami mengadakan sosialisasi pilkada dengan mengundang Babinkamtibmas untuk membahas pemilhan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bang dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Untuk sekarang ni macam kemaren tu lah macam pilkada same untuk pilih gubenur, lebih ke sosialisasi yang kite undang tu Bapak babinkantibnas.” (Terkait dengan politik baru-baru ini kami juga melakukan sosialisasi untuk pilkada dan pemilihan Gubernur dengan mengundang Bapak Babinkantibmas).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade sosialiasi pemilu nye biasenye kami ngundang Bapak polsek macam Bapak Babinkantibnas yang di undang tu masyarakatlah.” (Ada kami mengadakan sosialisasi seperrti pemilu kami mengundang Babinkamtibmas dan masyarakat).

Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade waktu tu kami di undang ke kantor Desa dengo orang tu cakap pasal pemilihan Kepala Daerah.”  (Ada waktu itu saya juga di undang dalam sosialisasi tersebut mengenai pemilihan Kepala Daerah).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau sosialisasi macam gitu selalu ade waktu pemilihan pilkada gitu awak kalau di undang ikut ajelah.” (Sosialisasi seperti itu sering ada jika ada pemilihan Kepala Daerah dan saya kalau di undang ke Kantor Desa pasti ikut).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Buk, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Setau saye kalau sosialisasi tu pasti ade biase nye yang orang Desa buat.” (Menurut saya untuk sosialisasi pasti ada dan biasanya pun orang Desa yang melakukan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade sebab kan orang Desa yang buat.” (Ada sebab orang Desa yang buat).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa?” (Pak apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia) beliau menjawab “Ade kemudahan untuk lansia atau orang sakit.” (Ada kemudahan pelayanan yang kami berikan kepada orang yang sakit atau sudah lanjut usia).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa?” (Bang apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia) beliau menjawab “Ade kami kasi kemudahan lah supaye die tetap memilih tapi tak perlu datang ke tps, jadi ade perwakilan yang datang ke umah die manfaat nye supaye tetap menjalan kan kewajiban die sebagai warga negara dan tak golput.” (Ada kami berikan kemudahan supaya masyarakat tetap memilih dan tidak perlu datang ke tempat pemungutan suara tetapi pengawas tps yang datang kesana. Manfaatnya supaya masyarakat tersebut tetap memilih dan menjalankan kewajiban nya sebaga warga negara dan tidak golput)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa?” (Pak apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia) beliau menjawab “Ade kemudahan pelayanan macam gitu dek, misal masyarakat tu tak bisa datang mungkin sebab kaki sakit, tak bisa jalan jauh lagi, jadi pengawas tps tu yang datang. tapi tengok keadaan oang yang sakit juge kalau dah tak bisa ape-ape tak mungkin nak dipakse.” (Ada kemudahan pelayanan yang diberikan bagi masyarakat yang lanjut usia dan mungkin sudah tidak bisa jalan jauh, kami datangi rumah nya).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa?” (Pak apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia) beliau menjawab “Ade saye tengok orang tu datang kerumah oang yang dah tue tu memang ade kalau saye selagi masih bisa ke tps tu saye datang.” (Ada kemudahan yang Desa berikan kepada orang yang lanjut usia, tapi kalau saya selagi masih bisa saya akan datang).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit yang diberikan Kepala Desa?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan untuk orang yang sakit yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau disini ade macam gitu sebab oang tu kan mungkin lagi sakit tak dapat nak bejalan dah tue juge.”  (Ada kemudahan yang diberikan oleh Desa karena kan ada masyarakat yang mungkin karena sakit dan mungkin juga karena faktor usia).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue?” (Buk, apakah dalam pemilu ada kemudahan untuk orang yang sakit atau lanjut usia) beliau menjawab “Kalau dekat Desa ni sebab kan kadang ade yang sakit dan memang tak dapat pegi jadi orang tu lah yang datang ke rumah masyarakat tu.” (Di Desa kami memang ada hal yang seperti itu, karena ada masyarakat yang tidak bisa datang mungkin karena sakit jadi pengawas tempat pemungutan suara yang dtang kerumah masyarakat tersebut).
 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit yang diberikan Kepala Desa?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan untuk orang yang sakit yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau Desa sini oang macam dah tue kaki dah sakit tu tak dapat datang misal oang tu yang datang bawak kotak nye sekali untuk pencoblosan lah, kalau awak yang sehat ni harus lah pegi.” (Kalau disini memang ada hal yang seperti itu dan orang Desa atau pengawas yang membawa kotak untuk pencoblosan tersebut).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan Kepala Desa) beliau menjawab “Ade pelatihan untuk penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa macam pembentukan panitia nye.” (Ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa seperti dalam pembentukan panitia).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, di Desa Puteri Sembilanselain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau pelatihan memang ade lebih fokus nye Desa ke tps gitu disitu lah kan ade pembentukan panitia nye, macam mane prosedur pemungutan suara nye, ye supaye pas hari nyoblos tu semue berjalan lancar sebab semue nye kan dah di atou.” (Jika pelatihan Desa lebih fokus pada tempat pemungutan suara, dimana panitia di bentuk dan bagaimana proses pemungutan suara nya berjalan lancar).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Kak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dari Desa memang ade disitu lah pembentukan panitianye macam panitia pemungutan suara kan itu memang dari tingkat Desa.Ye setau saye bio bejalan lancar aje pas hari pencoblosan nye” (Kepala Desa memang mengadakan pelatihan penyelenggaraan pemilu).
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Biase nye ade.” (Biasanya ada).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau pelatihan untuk bentuk panitia pemilu ade.” (Untuk pelatihan penyelenggaraan pemilu ada Kepala Desa lakukan untuk pembentukan panitia nya).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk kalau dekat Desa ni ade dak macam pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?”  (Buk, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “itu dah jelas ade macam pembentukan panitia pemilu gitu, supaye lancar berjalan tanpa kecurangan.” (Untuk kegiatan pembentukan panitia nya ada diberikan oleh Kepala Desa).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade pelatihan yang dikasi Kepala Desa masyarakat juge ade yang ikut kalau jadi saksi.” (Ada pelatihan yang diberikan masyarakat pun ada yang ikut jadi saksi).

4. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Lingkungan Hidup
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam aspek lingkungan hidup sekitar Desa Puteri Sembilan ni kan ape yang penah dilakukan Kepala Desa? (Bapak, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilantindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Biase nye kami buat agenda macam gotong royong tu memang sebulan sekali lah bersihkan lingkungan mane yang dah semak, Belum lame ni kami ade tanam juge pokok mangge untuk penghijauan lah sekitar daerah kantor alhamdulilah hidup semue.” (Biasanya Kepala Desa membuat agenda gotong royong setiap bulan untuk membersihkan lingkungan dan melakukan penghijauan dengan menaman pohon mangga di sekitar Kantor Desa).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dari segi lingkungan hidup ni macam mane pulak ape yang penah dilakukan Kepala Desa?” (Bang, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilan tindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Lingkungan hidup ni macam kegiatan ini kite buat tapi bukan Desa yang mengadakan tapi ade di Desa ni macam kegiatan penanaman hijau di dusun parit baru itu dah kite bentuk 2 kelompok baru. Pas tu kalo gotong royong ni memang di ade kan setiap bulan lah.” (Untuk lingkungan hidup Kepala Desa mengadakan seperti kegiatan penghijauan dan gotong royong yang dilakukan setiap bulan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek lingkungan hidup ni ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa?” (Kak, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilantindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade macam penghijauan disitu ade gotong royong juge penghijauan gotong royong memang rutinitas setiap bulan.”  (Ada kegiatan penghijauan dan gotong royong yang dilakukan setiap bulan  oleh Kepala Desa).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak sering dak Kepala Desa mengajak masyarakat untuk gotong royong gitu?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut Gotong Royong) beliau menjawab “Kalau gotong royong tu memang setiap bulan ade, ni belom lame ade juge nanam pokok daerah kantor Desa.” (Kegiatan gotong royong memang ada dilakukan setiap bulan oleh Kepala Desa seperti penanaman pohon di sekitaran kantor Desa).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak sering dak Kepala Desa mengajak masyarakat lah untuk gotong royong gitu?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut Gotong Royong) beliau menjawab “Ade saye sering juge ikut kalau waktu saye tak kelaut lah.” (Sering masyarakat di ajak untuk gotong royong dan kalau saya punya waktu dan tidak bekerja).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk lah kan sering dak ade kegiatan gotong royong yang diadakan Kepala Desa?” (Buk menurut Ibuk seberapa sering kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Yang saye tengok lah kan memang ade kegiatan gotong royong hampei setiap bulan.” (Menurut saya kalau untuk kegiatan gotong royong itu dilakukan hampir setiap bulan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak tam sering dak Kepala Desa mengajak masyarakatlah untuk gotong royong gitu?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut Gotong Royong) beliau menjawab “Gotong royong ni memang ade kalau lagi Kepala Desa setiap bulan.” (Dari Kepala Desa sendiri memang mengadakan kegiatan untuk gotong royong setiap bulan nya).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kan kegiatan gotong royong dilakukan Kepala Desa apekah masyarakat ikut andil didalam nye sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Bapak, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “Kegiatan gotong royong ni paham-paham aje lah masyarakat ni bukan antusias betol kurang partisipasi nye, padahal semue kalau lingkungan sehat jauh dari penyakit dan untuk ekosistem.” (Dalam kegiatan gotong royong masyarakat tidak terlalu antusias dan kurang berpartisipasi padahal kalau ekosistem lingkungan sehat maka penyakit tidak ada penyakit). 
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kan kegiatan gotong royong dilakukan tu apekah masyarakat ikut andil didalam nye sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Bang, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “Payah nak cakap dek kalau kegiatan gotong royong ni paling payah di ajak paling awak orang Desa padahal dah dikasi tau same pak kades tu untuk ikut setiap bulan ape lagi lah kan untuk bersih kan lingkungan sekitar tempat tinggal tujuan nye bukan ape supaye bersih, nyaman, dah jauh dari penyakit tau lah kan penyakit demam berdarah ni nyamuk banyak.” (Masyarakat kalau untuk kegiatan gotong royong memang kurang partisipasi nya padahal semua yang dilakukan Bapak Kepala Desa pasti ada tujuan nya untuk membersihkan ligkungan agar menjadi bersih, nyaman dan jauh dari penyakit).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kan kegiatan gotong royong dilakukan tu apekah masyarakat ikut andil didalam nye sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Kak, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “gotong royong dek payah paleng lembaga Desa aje yang turun kalau msyarakat ni kurang partisipasi nye entah kan die keje atau memang kelese nak ikot.” (Untuk kegiatan gotong royong masyarakat memang kurang partisipasi nya dan biasa nya yang ikut pun hanya lembaga Desa kemungkinan masyarakat juga sIbuk dengan pekerjaan). 
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kan kegiatan gotong royong dilakukan oleh Kepala Desa tu apekah masyarakat nye banyak yang ikut sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Bapak, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “Kurang yang nak ikut, sebab saye sebagai masyarakat pun kalau kalau tak sIbuk saye ikut.”  (Partisipasi nya masih kurang, karena saya sebagai masyarakat pun jika tidak mempunyai kesibukan saya juga akan ikut gotong royong).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kan kegiatan gotong royong dilakukan oleh Kepala Desa tu apekah masyarakat nye banyak yang ikut sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Bapak, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “Tak banyak masyarakat yang ikut gotong royong, karena mungkin waktu dan keje juge.” (Tidak banyak masyarakat yang mengikuti gotong royong karena keterbatasan waktu dan pekerjaan).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kan kegiatan gotong royong dilakukan oleh Kepala Desa tu apekah masyarakat nye banyak yang ikut sebab kan untuk lingkungan sekitar?” beliau menjawab “Tak banyak de paling lembaga Desa nye yang banyak pegi yang lain jarang.” (Tidak banyak banyak yang ikut, biasanya hanya lembaga Desa yang paling banyak berpartisipasi).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kan kegiatan gotong royong diadakan oleh Kepala Desa tu apekah masyarakat nye banyak yang ikut sebab kan untuk lingkungan sekitar?” (Bapak, dalam kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa apakah masyarakat turut berpartisipasi mengingat kegiatan ini berkaitan dengan lingkungan sekitar) beliau menjawab “Aii payah nak cakap sebab saye aje lah kadang kalau dah penat balek lagi laot kadang tak sempat nak ikot, tapi memang ade juge masyarakat ikot gotong royong tapi tak banyak sebab waktu juge.” (Hanya sebagian yang ikut dalam gotong royong karena mungkin keterbatasa waktu).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak pak?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat untuk lingkungan) beliau menjawab “Bantuan untuk lingkungan hidup untuk masyarakat tu biase nye rumah rehab lah yang dikasi Kepala Desa. Dikasi kepade masyarakat yang rumah nye macam dah macam tidak layak dihuni ekonomi die kategori kuang mampu, itu yang dberi bantuan.” (Bantuan untuk lingkungan hidup biasanya Kepala Desa memberikan bantuan rehab rumah. Untuk kategori peneriman bantuan tersebut seperti masyarakat yang ekonomi nya kurang mampu dan keadaan rumah yang sudah tidak layak di huni).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak?” Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat) beliau menjawab “Kepala Desa kalau untuk lingkungan ni memberikan program rumah rehab untuk masyarakat yang kategori nye lemah macam kurang mampu dalam ekonomi die, umah nye atap nye bocou macam tak dapat di tinggal lagi dikasi bantuan tu. Manfaat nye untuk masyarakat tu punye umah yang layak lah untuk tempat berteduh.” (Dalam hal lingkungan biasanya Kepala Desa memberikan program rumah rehab untuk masyarakat yang kategori kurang mampu dalam ekonomi dan keadaan rumah nya yang sudah tidak layak di huni seperti atap nya yang sudah bocor).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak pak?” (Kak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat untuk lingkungan) beliau menjawab “Bantuan lingkungan hidup masyarakat ye dek Kepala Desa biase nye kasi lebih kepade bantuan tempat tinggal masyarakat tu sendiri macam rumah rehab.” (Bantuan lingkungan hidup dari Kepala Desa biasanya difokuskan pada bantuan seperti renovasi rumah atau rumah rehab).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dakam bentuk umah rehab ade dak pak?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab) beliau menjawab “Alhamdulilah ade Kepala Desa kasi umah rehab kepade masyarakat sini, kalau tak salah saye ade begape bijik rumah yang di kasi nye.” (Alhamdulilah memang ada bantuan yang diberikan Kepala Desa seperti bantuan rumah rehab).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
 “Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dalam bentuk umah rehab ade dak pak?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab) beliau menjawab “Ade kalau umah rehab yang dibagi Kepala Desa tu tapi pilih-pilih lah sape yang dapat nye.” (Bantuan rehabilitasi rumah diberikan oleh Kepala Desa, tetapi penerimanya dipilih).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dalam bentuk umah rehab ade dak Pak?” (Buk, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab) beliau menjawab “Ade tapi tak lah banyak de sebab di pilih juge, mane rase nye yang layak itu yang dibagi. Mungkin dengan ade nye itu masyarakat tu bisa penghasilan die die beli kebutuhan yang lain sebab kan umah dah elok.” (Bantuan tersebut memang ada yang diberikan oleh Kepala Desa kepada masyarakat yang di anggap layak menerima bantuan tersebut).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dalam bentuk umah rehab ade dak pak?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab)) beliau menjawab “Ade bantuan nye saye pun termasuk dalam tu, tapi belum ade lagi die sebab dapat nye bulan depan nye lagi.” (Kepala Desa memberikan bantuan, dan saya termasuk salah satu penerimanya. Saat ini saya belum menerima bantuan lagi, tetapi diperkirakan bulan depan). 

d. Dilakukan melalui program peningkatakan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah ade pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa untuk masyarakat macam kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan sekitar?” (Pak, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar? Jika ada, apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Ade pelatihan dibuat oleh Ibuk PKK, seperti anyam tiko dan buat tas dari plastik tapi sebetol ny dari Kepala Desa juge.” (Ada pelatihan yang diadakan oleh kepala Desa, seperti penggunaan plastik dan bahan dari lingkungan sekitar, seperti daun pandan, yang dibuat oleh Ibu-Ibu PKK seperti membuat anyaman tikar pandan dan tas dari plastik).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan Kepala Desa dari kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan sekitar?” (Bang, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar) beliau menjawab “Pelatihan macam gitu ade tapi Ibuk-Ibuk PKK yang punye nye, biase nye oang tu membuat tas dari plastik, anyam tiko pandan.” (Pelatihan semacam itu biasanya diselenggarakan oleh Ibu-Ibu PKK, yang sering membuat tas dari plastik dan tikar dari daun pandan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan oleh Kepala Desa kreatifitas dari bahan plastik atau dari lingkungan sekitar?” (Kak, apakah Kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar) beliau menjawab “Ade dek, itu memang Ibuk PKK lah tapi dari Kepala Desa juge. macam anyam tiko, buat tas dari plastik kopi dijadikan tas.” (Pelatihan semacam itu biasanya diadakan oleh Ibu-Ibu PKK, tetapi juga dari Kepala Desa, seperti anyaman tikar dan pembuatan tas dari plastik kopi).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut:
“Pak penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyarakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa) beliau menjawab “Setau saye ade sebab kalau pas acara mtq atau sapo di pantai tu orang tu banyak macam oang tu buat bazar gitu.” (Menurut saya, ada pelatihan tersebut karena saat acara musabaqah atau mandi safar, mereka sering berjualan dan mengadakan bazar di situ).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyarakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade itu biase Ibuk PKK tu, ye kalau manfaat selain masyarakat tu tau juge kan bisa di jual.” (Pelatihan itu biasanya dilakukan oleh Ibu-Ibu PKK).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan oleh Kepala Desa dari kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan?” (Buk, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar) beliau menjawab “Pelatihan macam gitu kami memang ade kucuran dana nye memang dari Kepala Desa sendiri sebelum nye kan kami ajukan dulu ape yang nak dibuat kan jadi dah bisa baru kami buat. Hari tu kami buat macam pelatihan buat tas dari plastik minuman kopi tu dijadikan tas same anyam tiko pandan, kan tak semue oang pandai anyam kan yang kami ajak tu masyarakat yang dapat pkh yang nak ikut lah. Setelah jadi itu kami jual pas acara mtq kan ade bazar juge, acara sapo itu kami jual.” (Pelatihan seperti itu memang didanai oleh Kepala Desa, tetapi kami harus mengajukan proposal terlebih dahulu mengenai apa yang akan dibuat. Setelah disetujui, baru pelatihan bisa dilaksanakan. Kemarin, ada pelatihan untuk membuat tas dari plastik kopi dan anyaman tikar pandan, karena tidak semua masyarakat memiliki keterampilan menganyam. Kami mengundang masyarakat yang menerima bantuan PKH, dan setelah produk jadi, kami memasarkan hasilnya saat acara musabaqah dan mandi safar).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak Tam penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyaakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa) beliau menjawab “Ade tu kalau tak salah buat macam anyam tiko biase nye gitu Ibuk-Ibuk PKK.” (Seingat saya, ada pelatihan untuk membuat anyaman tikar yang biasanya diadakan oleh Ibu-Ibu PKK).

5. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Pemberdayaan Keluarga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam aspek pemberdayaan keluarga ape yang dilakukan Kepala Desa?” (Pak, dalam hal pemberdayaan keluarga, apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ye kalau dalam pemberdayaan keluarga ni kan ade Ibuk-Ibuk PKK termasuk juge didalam nye posyandu nah itu memang setiap bulan sekali berarti dalam satu tahun 12 kali kegiatan nye untuk posyandu kalau kegiatan PKK ni tergantung dana Desa.” (Dalam pemberdayaan keluarga, ada kegiatan Ibu-Ibu PKK yang termasuk dalam posyandu. Kegiatan tersebut diadakan setiap bulan, sehingga dalam setahun ada dua belas kali. Sedangkan untuk kegiatan PKK   pelaksanaannya tergantung pada dana Desa).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalo dari segi pemberdayaan keluarga yang biase nye dilakukan tu ape aje bang?” (Bang, dalam hal pemberdayaan keluarga, apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Ade kegiatan tu macam kemaren tu baru selesai tu pin polio pas tu ade keluarga berencana. Tapi kalau untuk kegiatan posyandu ni die memang ade setiap bulan itu selame setahun tu tak tentu memang tanggal berape tapi memang setiap bulan ade, kalau Ibuk-Ibuk PKK ni die memang ade bidang-bidang nye termasuk lah bidang kesehatan posyandu ni. (Ada kegiatan tersebut Contohnya, kemarin baru saja selesai kegiatan imunisasi polio, dan setelah itu ada kegiatan keluarga berencana. Untuk kegiatan posyandu, memang diadakan setiap bulan, meskipun tanggalnya tidak tetap. Ibu-Ibu PKK memiliki berbagai bidang, termasuk bidang kesehatan yang mencakup posyandu).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau kalo dari segi pemberdayaan keluarga yang biase nye dilakukan Kepala Desa tu ape aje kak?” (Kak, dalam hal pemberdayaan keluarga, apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau untuk kesehatan tu macam kb kalau macam stunting tu ade memang itu dilakukan setiap sebulan sekali macam posyandu.” (Untuk kesehatan, kegiatan seperti keluarga berencana dan pencegahan stunting memang diadakan setiap bulan).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak pak?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK) beliau menjawab “Kalau PKK tu macam kegiatan tahunan je lah macam pas acara 17 aje kalau posyandu ni memang ade tiap bulan sebab saye tau cucu saye juge tiap bulan ke posyandu kadang dapat kueh die.” (Menurut saya untuk kegiatan PKK itu hanya kegiatan tahunan tetapi posyandu itu kegiatan tiap bulan).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak pak?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK) beliau menjawab “Kegiatan yang timbang-timbang budak tu memang ade setiap bulan kalau Ibuk-Ibuk PKK pun ade.” (Untuk kegiatan posyandu itu memang ada dan di adakan setiap bulan).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Ibuk kan ditunjuk sebagai Ketua PKK itu kegiatan nye tu berape kali dilakukan?” (Ibuk kan dipercaya sebagai Ketua PKK, apa saja kegiatan yang dilakukan dan berapa kali) beliau menjawab ”Kegiatan PKK  ni banyak sebetol nye sebab die kan banyak bidang nye ade agama, politik, macam kuliner gitu olahan makanan lokal, kalau posyandu ni memang dilakukan sebulan sekali tu memang ade misal hari ni tak bisa ade kendala nye tapi nanti kite lanjutkan lagi berarti dalam satu tahun kami ade 12 kali kami buat kegiatan nya.” (Kegiatan PKK sebenarnya mencakup banyak bidang, seperti politik, agama, dan kuliner makanan lokal. Sementara itu, posyandu diadakan sebulan sekali, sehingga dalam satu tahun ada dua belas kali).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak pak?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK) beliau menjawab “Setau pak tam yang timbang budak macam imunisasi tu memang ade tapi kalau PKK jarang nampak tapi PKK sini memang ade.” (Menurut saya kegiatan posyandu selalu diadakan namun untuk kegiatan PKK jarang tapi memang ada kegiatan tersebut).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga) beliau menjawab “Untuk bantuan ade macam mesin jahit itu diberikan kepade masyarakat untuk belajo jahit istilah nye kalau nak pelatihan mesin jahit tu ade lah.” (Untuk bantuan memang ada dari Kepala Desa diberikan Kepada masyarakat untuk melakukan pelatihan menjahit).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni?” (Bang, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga) beliau menjawab “Kalau bantuan yang di kasi Kepala Desa tu mesin jahit lah yang diberikan, itu senang nye untuk para Ibuk PKK gabung dengan masyarakat untuk diadekan nye pelatihan menjahit.” (Untuk bantuan Kepala Desa memberikan mesin jahit kepada ibu PKK dan masyarakat untuk pelatihan menjahit)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni?” (Kak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga) beliau menjawab “Kalau bantuan yang nampak macam kelompok PKK lah kan itu macam mesin jahit, kemudian diadekan nye pelatihan belajo jahit.” (Ada bantuan untuk kelompok PKK seperti mesin jahit bantuan tersebut diberikan untuk memberikan pelatihan menjahit).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo jahit baju gitu?” (Pak, menurut Bapak, apakah ada kegiatan yang diadakan oleh kepala Desa untuk Ibu-Ibu PKK, seperti pelatihan menjahit) beliau menjawab “Kalau pelatihan Ibuk-Ibuk PKK ni memang saye ade yang saye tau ade yang tidak tapi kalau belajo jahit tu penah dengo biase nye, kalau jenis yang macam gitu pasti kaum Ibuk-Ibuk lah.” (Kalau pelatihan menjahit untuk Ibu-Ibu PKK, saya memang tahu. Kegiatan semacam itu biasanya memang diikuti oleh para ibu).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo menjahit gitu?”  (Pak, menurut Bapak, apakah ada kegiatan yang diadakan oleh kepala Desa untuk Ibu-Ibu PKK, seperti pelatihan menjahit) beliau menjawab “Ade kegiatan macam gitu di kantor Desa hari tu tapi saye rase dah lame.” (Ada kegiatan seperti itu di kantor Desa, tetapi seingat saya, itu sudah berlangsung lama)
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni?” beliau menjawab (buk apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam pemberdayaan keluarga) “Kalau kelompok PKK ni sendiri banyak bidang dan ade bermacam kegiatan nye, sebelum kami buat kegiatan kami usulkan dulu kegiatan ape yang nak dibuat, kadang kalau tak ade anggaran kami tak bisa nak buat kegiatan atau pelatihan tu de. Ini semalam kami dapat mesin jahit dari dinas sosial, tapi sebetol nye kami ngusulkan diDesa dulu oang Desa mengajukan. Pelatihan menjahit ni baru dilakukan 2 tahun terakhir ni tapi kami tidak menutup kemungkinan masyarakat yang dberi pelatihan tu menjahit.” (Kelompok PKK memiliki banyak bidang dan beragam kegiatan sebelum kami mengadakan kegiatan kami harus mengusulkan terlebih dahulu apa yang perlu dilakukan. Jika tidak ada anggaran, kami tidak bisa melaksanakan kegiatan tersebut. Kemarin kami menerima mesin jahit dari dinas sosial, namun yang mengajukan adalah Kepala Desa. Pelatihan menjahit baru dilaksanakan dalam dua tahun terakhir, tetapi tidak menutup kemungkinan masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut bisa belajar menjahit).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo menjahit gitu?” (Pak menurut Bapak apakah ada kegiatan yang kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK seperti pelatihan menjahit)?”  beliau menjawab “Setau saye hal macam gitu ade di buat tapi oang PKK lah kan biasenye.” (Menurut saya pelatihan seperti itu ada biasa nya Ibu-Ibu PKK).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan?” (Pak, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Kegiatan penyuluhan ade macam penyuluhan stunting same keluarga berencana yang dilakukan di posyandu kemaren selain itu kite juge macam ngasi paket makan tambahan kepade ibu hamil same anak stunting sebab pencegahan awal nye dari kandungan.” (Kegiatan yang dilakukan yaitu penyuluhan stunting dan keluarga berencana yang dilakukan di posyandu. Kemarin juga ada diberikan paket makanan tambahan kepada ibu hamil dan anak yang tergolong stunting karena untuk mencegah stunting di mulai dari kandungan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan?” (Bang, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Sebetol kalau kegiatan penyuluhan ni yang lebih tau ketue PKK atau ketue posyandu tapi kalau nak cakap memang ade penyuluhan nye baik dari segi stunting same kb. Kegiatan yang dibuat nye macam biase dikasi pencerahan macam mane anak bio tak jadi stunting atau gizi buruk tu. Stunting ni kan dicegah dari ibu hamil dulu make nye semalam itu ade pemberian makanan tambahan untuk anak stunting same ibu hamil dikasi semalam tu macam nugget, ayam, ikan pokok nye yang bergizi gitu sedangkan untuk penyuluhan kb itu hampir same penyuluhannye tapi lebih kepade pencegahan kehamilan yang jarak nye terlalu dekat.” (Sebenarnya untuk kegiatan penyuluhan yang lebih paham adalah Ibuk PKK atau posyandu. Tapi memang kegiatan itu dilakukan seperti untuk stunting dan keluarga berencana. Kegiatan nya yaitu memberikan edukasi untuk begaimana anak tidak stunting atau gizi buruk, karena kan dicegah dari ibu hamil dulu. Kemarin pemberian makanan tambahan untuk anak stunting seperti nugget, ayam, ikan intinya makanan tersebut mempunyai gizi, sedangkan untuk keluarga berencana lebih kepada pencegahan kehamilan jarak yang terlalu dekat).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku kaur umum dan perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan?” (Kak, menurut kakak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Kalau penyuluhan untuk kesehatan memang jelas ade macam pencegahan stunting macam kb tu memang ade.” (Untuk penyuluhan kesehatan sering dilakukan untuk pencegahan stunting dan kegiatan keluarga berencana).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah?” (Pak, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Kegiatan yang dekat posyandu tu setau saye memang timbang aje lah macam imunisasi untuk budak-budak kecik gitu orang mengandung pon juge ade, dan kalau manfaat die untuk kesehatan budak kecik tu dan ibu hamil di kasi macam vitamin.” (Menurut saya kegiatan yang ada di posyandu biasanya hanya imunisasi untuk anak kecil dan ibu hamil).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah?” (Pak menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Ye satau saye tu macam imunisasi tu lah memang dari dulu ee imunisasi tu ade itu kalau waktu nye saye tak tau tapi tiap bulan ade dekat duson pasei putih tu ramai kadang saye tengok memaseng bawak anak die.” (Menurut saya seperti kegiatan imunisasi karena memang dari dulu waktu kegiatan imunisasi memang ada dan ramai yang datang ke posyandu).

Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau dari segi pemberdayaan keluarga tu ape aje yang penah dibuat buk?”  (Buk menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Banyak juge kegiatan yang kami buat salah satu kegiatan nye penyuluhan stunting same kb, kalo stunting tu bawah pokja 4 setiap Desa kan ade namenye kader stunting, kan kader stunting bidang kesehatan hari tu di pokja 4 kemaren ade baru timbang serentak, polio juge itu semue di bawah PKK. Kami biase memberikan edukasi bagaimane mencegah stunting dari ibu hamil sampai anak yang sudah tergolong stunting kite beri motivasi kepade orang tue nye salah satu nye pemberian makanan tambahan atau pmt lah istilah nye itu dari tp-PKK dari Kabupaten Bengkalis itu kegiatannye kami datangi rumah masyarakat yang punye balita dan anak yang tergolong stunting. Tujuan dari yang kami buat supaye mencegah anak yang terkena stunting sebab dari dalam kandungan juge kite cegah dulu macam ibu hamil dikasi vitamin atau makanan yang bergizi.” (Banyak kegiatan yang kami lakukan salah satu nya penyuluhan stunting dan keluarga berencana kemarin juga melakukan timbang serentak, kegiatan pin polio. Kegiatan yang dilakukan seperti memberi pengetahuan bagaimana mencegah stunting dan dari ibu hamil sampai anak yang tergolong stunting selalu kita berikan motivasi kepada orang tua salah satunya pemberian makanan tambahan dari tp-PKK Kabupaten Bengkalis dan kami datangi rumah masyarakat yang mempunyai balita dan anak yang tergolong stunting).

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah?” (Pak menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yan dilakukan) beliau menjawab “Paling imunisasi.” (Palingan imunisasi).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk kader-kader kesehatan?” (Pak apakah ada pelatihan yang diberikan oleh kepala Desa untuk kader kesehatan) beliau menjawab “Pelatihan untuk kader kesehatan ni ade tapi belum maksimal sebab anggaran nye yang kurang paling 1 tahun cume sekalinye.” (Untuk pelatihan kader kesehatan memang ada tapi belum maksimal karena anggaran nya yang kurang satu tahun cuma sekali).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk kader-kader kesehatan?” (Bang apakah ada pelatihan yang diberikan oleh kepala Desa untuk kader kesehatan) beliau menjawab “Ade tapi belum lah maksimal lagi sebab anggaran nye kurang seharus nye kami buat 1 tahun tu 2 kali ni kami buat 1 kali nye sebab kendala tu lah tadi.” (Ada tapi belum maksimal dikarenakan anggaran nya yang kurang seharus nya dilakukan satu tahun dua kali jadi satu kali karena ada kendala)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk kader-kader kesehatan?” beliau menjawab “Ade dek tapi tak begape lah de sebab kadang anggaran nye kami prioritas kan untuk yang laen pulak.”
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak ade dak Kepala Desa buat semacam pelatihan untuk kader kesehatan gitu?” beliau menjawab (Pak menurut Bapak apakah ada pelatihan untuk kader kesehatan yang diberikan Kepala Desa) “Setau saye macam jarang lah ade pelatihan kader kesehatan ni, mungkin sebab anggaran tak ade.” (Menurut saya untuk pelatihan kader kesehatan jarang dilakukan, karena angagaran nya yang tidak ada).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak ade dak Kepala Desa buat semacam pelatihan untuk kader kesehatan gitu?” (Pak menurut Bapak apakah ada pelatihan untuk kader kesehatan yang diberikan Kepala Desa) beliau menjawab “Macam jarang ade saye tengok lah sebab mungkin anggaran nye yang kurang kadang awak pun tak tau.” (Pelatihan untuk kader kesehatan jarang dilakukan mungkin karena anggaran nya yang kurang).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau macam kader kesehatan selalu dak Kepala Desa beghi kan pelatihan?” (Buk apakah pernah kader kesehatan diberikan pelatihan oleh kepala Desa) beliau menjawab “Jarang ade paling di adekan tu dalam setahun sekali padahal kegiatan tu bagus untuk melatih kader-kader bio ade pengetahuan pasal kesehatan, kendala nye biase dari anggaran Desa tu sendiri.” (jarang tapi memang ada pelatihan nya mungkin dalam satu tahun hanya sekali padahal kegiatan yang dilakukan itu baik untuk memberikan pengetahuan kepada kader-kader mengenai kesehatan kendala nya biasa dari Desa itu sendiri)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak ade dak Kepala Desa buat semacam pelatihan untuk kader kesehatan gitu?” beliau menjawab “Macam tak penah lah dengo, kadang oang ni anggaran banyak tapi kalau hal yang penting tu tak di dulukan.” (Hampir tidak pernah mendengar untuk kader kesehatan diberikan pelatihan terkadang anggarannya).

6. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Pemuda 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam aspek pemuda ape aje kegiatan yang Kepala Desa buat?” (Pak, apa saja kegiatan yang dilakukan dalam aspek pemuda yang diberikan oleh Kepala Desa) beliau menjawab “Pemuda ni kegiatan nye banyak pokok nye nyelet aje die kompang die ikot, olahraga die ikot, pokok nye kegiatan tu ade aje die tapi yang khususkan itu kegiatan remaja masjid lah itu kumpulan pemuda yang didalam nye kegiatan nye ngajo sholawat, gotong royong bersih masjid, itu kalau ade kegiatan pekan kreatifitas anak tu ha itu die masuk dalam tu untuk membantu kegiatan tu berjalan entah jadi panitia.” (Pemuda memang aktif dalam beberapa kegiatan seperti olahraga dan kegiatan sosial lainnya. Namun khusus untuk pemuda Kepala Desa membuat kegiatan remaja masjid yang terdiri dari remaja dan pemuda. Dimana mereka terlibat dalam aktivitas seperti sholawat dan gotong royong, kemudian membantu jalan nya pekan kreatifitas anak yang di selenggarakan oleh Desa mereka biasanya menjadi panitia).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek pemuda ni ape aje kegiatan yang Kepala Desa buat?” (Bang, apa saja yang dilakukan Kepala Desa dalam aspek pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Khusus pemuda ni kan ade remaja masjid tu kegiatan nye ngajo sholawat, gotong royong dan ikot bantu pekan kreatifitas anak, mtq itu die ikut bantu-bantu entah jadi penitia nye. Tahun 2023 tu kalau tak salah kami ade buat pekan kreatifitas anak tu itu remaja masjid gabung dan kalau manfaat dengan ade nye kumpulan remaja masjid tu bisa membentengi diri pemuda tu masing-masing dari buat hal yang tak baik, dan semakin aktif kalau ade kegiatan-kegiatan yang dibuat.” (Khusus untuk pemuda di buat kumpulan remaja masjid seperti kegiatan sholawat, gotong royong, dan membantu berjalan nya kegiatan pekan kreatifitas anak).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek pemuda kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus pemuda aje tu ape kak?”  (Kak, apa saja yang dilakukan Kepala Desa untuk aspek pemuda) beliau menjawab “Pemuda ni biase gabung die dengan yang lainnye kalau kegiatan khusus pemuda aje tu tak banyak lah paling remaja masjid kegiatan macam rutinitas mengaji di masjid.”(Pemuda biasanya gabung dengan yang lainnya tetapi khusus untuk pemuda seperti kumpulan remaja masjid seperti kegiatan rutinitas mengaji di masjid).
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau Desa Puteri Sembilanni kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus untuk pemuda tu ape aje?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda) beliau menjawab “Kegiatan remaja masjid memang pemuda die macam gabung gitu lah mtq pun die ade. Tapi kalau pas bangunkan orang sahur bulan puase tu pemuda yang selalu dekat masjid tu lah tidou situ siang nye ngajo budak-budak kecik macam kate orang ni festival anak sholeh itu lah die.” (Kegiatan remaja masjid yang memang gabung dengan pemuda seperti acara musabaqah, kemudian bangun kan orang sahur, mengajar sholawat).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau Desa Puteri Sembilanni kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus untuk pemuda tu ape aje?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda) beliau menjawab “Kegiatan yang khusus pemuda tu setau saye remaja masjid tu lah yang kadang kalau kegiatan-kegiatan baik maulid atau kegiatan lain tu ikut, kalau pemuda ni ade juge ikut gasing, bola, kompang tapi kalau khusus die-die aje itu nye lah.” (Seingat saya kegiatan pemuda seperti remaja masjid seperti bantu kegiatan malid nabi, termasuk juga kompang).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau Desa Puteri Sembilanni kegiatan yang Kepala Desa buat khusus untuk pemuda tu ape aje buk?” (Buk, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Kegiatan pemuda ni banyak lah macam bola, macam gasing, mtq juge ikut tapi setau saye kalau khusus pemuda ni paling kegiatan remaja masjid.” (Kegiatan pemuda sebenarnya banyak tetapi khusus pemuda ya remaja masjid. Biasanya saat bulan puasa bangunkan orang sahur).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak Tam kalau Desa Puteri Sembilanni kegiatan yang dibuat Kepala Desa untuk pemuda ape aje pak tam?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda) beliau menjawab “Pemuda kami ni lebih ke olahraga tapi kalau khusus pemuda aje tu yang setau saye remaja masjid tu lah yang di parit baru ape lagi pas bulan puase tukang bangun kan orang sahur.” (Pemuda sebenarnya lebih kepada olahraga tapi untuk kegiatan pemuda juga ada remaja masjid, biasanya kegiatan ini dilakukan waktu bulan puasa).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda?”  (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Untuk pemuda ni semalam tu ade pelatihan berwirausaha untuk pemuda pemudi Desa macam pemberian motivasi lah mengenai usaha yang dibuat.” (Untuk Pemuda ada pelatihan berwirausaha yang diberikan Kepala Desa tentang pemberian motivasi mengenai usaha yang dilakukan).

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda?” (Bang apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Hari tu ade macam pelatihan berwirausaha untuk kasi motivasi same pemuda.” (Kemarin ada pelatihan berwirausaha kegiatan nya mengenai pemberian motivasi).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda?” (Kak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Ade dek macam pelatihan berwirausaha tu kami kumpul sekitar 20 orang pemuda nye untuk dikasi pelatihan gitu untuk bantuan secara fisik tu tak ade lah de.” (Ada pelatihan berwirausaha untuk pemuda pemudi itu dikumpulkan sekitar dua puluh orang pemuda untuk diberikan pelatihan berupa pemberian motivasi).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Ade hari tu cume pelatihan-pelatihan macam gitu lah.” (Menurut saya ada pelatihan yang seperti itu).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Setau saye ade pelatihan macam tu untuk pemuda pemudi yang punye usaha.” (Menurut saya pelatihan tersebut memang untuk pemuda pemudi yang mempunyai usaha)
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die?” (Buk, apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Setau saye ade pelatihan untuk pemuda pemudi tu.” (Seingat saya ada pelatihan pemuda pemudi yang diberikan oleh Kepala Desa).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda) beliau menjawab “Ade sebab pemuda sini ade juge usaha nye.” (Ada pelattihan tersebut karena pemuda sini memang sebagian ada yang memiliki usaha).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungkin kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Tak ade Kepala Desa kasi kalau untuk bantuan pemuda yang macam gitu de sebab belum ade program nye.” (Tidak ada Kepala Desa memberikan bantuan seperti itu kepada pemuda dan belom ada program nya)
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungkin kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Bang apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Setau saye tak ade, belom ade lagi dengo de sebab mungkin belom dibuat atau program nye.” (Menurut saya tidak ada karena mungkin belom ada program nya)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak ade tak bantuan yan di kasi untuk pemuda yang mungkin belum beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Kak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Kalau bantuan macam gitu tak ade dek, atau mungkin belum ade program nye.” (Untuk bantuan yang seperti itu tidak ada belom ada program yang nya)
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungkin belum beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Tak ade program nye macam gitu setau saye belom penah dengo juge Kepala Desa kasi bantuan macam gitu.” (Seingat saya tidak ada program dari kepala Desa untuk bantuan yang seperti itu)
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungkin belum beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Tak ade lah bantuan macam gitu.” (Tidak ada bantuan yang seperti itu).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungki belum beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” (Buk apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) beliau menjawab “Tak ade bantuan yang macam gitu de yang di kasi Kepala Desa.untuk pemuda” (Tidak ada bantuan seperti itu yang diberikan oleh Kepala Desa untuk pemuda)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ade tak bantuan yang di kasi untuk pemuda yang mungkin belum beruntung untuk melanjutkan pendidikan?” beliau menjawab (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa mungkin untuk pemuda yang kurang beruntung untuk melanjutkan pendidikan) “kalau bantuan yang macam gitu tak ade lagi Kepala Desa bagi.” (Kepala Desa tidak ada memberikan bantan yang seperti).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan?” (Pak, Apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda di Desa Puteri Sembilan) beliau menjawab “Ade pelatihan untuk pemuda macam pelatihan kebudayaan melayu bagi remaja pemuda pemudi. Itu pelatihannye untuk menambahkan wawasan baik remaja dan pemuda-pemudi Desa Puteri Sembilanni pasal budaya melayu lah.” (Ada pelatihan untuk pemuda, seperti pelatihan kebudayaan Melayu bagi remaja. Pelatihan ini bertujuan untuk menambah wawasan remaja dan pemuda-pemudi di Desa Puteri Sembilanmengenai budaya Melayu).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan?” (Bang, apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda di Desa Puteri Sembilan) beliau menjawab “Ade pelatihan kebudayaan melayu ni khusus untuk remaja pemuda pemudi Desa Puteri Sembilanyang bertujuan untuk melestarikan budaya melayu. Kegiatan tu dibuat supaye pemuda pemudi lebih kenal dengan kebudayaan melayu, walaupun kite hidup ni serba modern sekarang jangan lupe asal usul kite.” (Ada pelatihan kebudayaan Melayu yang khusus ditujukan untuk remaja pemuda-pemudi Desa Puteri Sembilandengan tujuan melestarikan budaya Melayu)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan?” (Kak, apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan) beliau menjawab “Kalau untuk pemuda pemudi ni ade pelatihan nye tapi dah lame seingat akak pasal budaya melayu tu remaja pemuda pemudi yang di undang.” (Untuk pemuda-pemudi, memang ada pelatihan meskipun sudah lama, tentang budaya Melayu yang dihadiri oleh remaja pemuda pemudi).
 Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu) beliau menjawab “Dah lame tu anak saye Nadia tu pun ikut hari tu.” (Itu sudah lama, anak saya Nadia,juga ikut saat itu).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Itu dah lame kegiatan tu waktu itu saye pun ade di kantor sebab hari senin memang saye masuk.” (Kegiatan itu sudah lama, dan saat itu saya juga ada di kantor karena memang saya masuk kerja pada hari Senin).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu?” (Ibu, apakah apakah kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu) beliau menjawab “Kalau pelatihan macam gitu memang ade dari Desa sebab untuk pemuda pemudi Desa ni dan sebagai bentuk peduli lah terhadap budaya melayu sebab oang kan dah banyak yang lupe ape lagi lah anak mude bukannye tau ape-ape kalau tak di ingat kan.” (Pelatihan semacam itu memang ada di Desa untuk pemuda-pemudi, sebagai bentuk kepedulian terhadap budaya Melayu, karena banyak orang yang mulai lupa, apalagi anak muda yang mungkin tidak tahu banyak jika tidak diingatkan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam setau pak tam lah penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu?” (Pak Tam, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu?) beliau menjawab “Kalau untuk pemuda pemudi ni pasti ade sebab pemuda ni lah lagi yang teruskan budaya melayu kalau die tak kenal dengan budaya sendighi macam mane.” (Untuk pemuda pemudi memang ada pelatihan nya mengenai budaya Melayu).

7. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Olahraga
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam bidang olahraga Kepala Desa buat ape aje?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa) beliau menjawab “Olahraga ni kami lebih kepade turnamen bola kaki, baik itu antar Rt antar kecamatan tu kami sering turnamen, itu tak tentu tapi alhamdulilah kami sering dapat juara 1 macam turnamen rupat cup semalam. Kepala Desa kalau dalam olahraga ni memang di galakkan betol pemuda pemudi ni maen sebab lagi pun kucuran dana memang sudah ade.” (Kami lebih fokus pada turnamen sepak bola, baik antar RT maupun antar kecamatan. Kami sering mengadakan turnamen, dan alhamdulillah, kami sering mendapatkan juara satu seperti di turnamen Rupat Cup kemarin. Kepala Desa memang mendukung pemuda-pemudi untuk bermain, dan dana untuk kegiatan ini sudah tersedia).

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Bang, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa) beliau menjawab “Olahraga ye kami ade bola kaki, voly itu aje kami sering adekan turnamen kadang dalam rangka hut Desa, 17 agustus, kalau antar Rt hari tu ade juge pertandingan bola kaki same voly kalau untuk turnamen lain tu ikut kecamatan juge sering.” (Kami memiliki olahraga sepak bola dan voly, kami sering mengadakan turnamen, kadang-kadang untuk merayakan HUT Desa atau 17 Agustus. Terkadang ada pertandingan antar RT juga untuk sepak bola dan voli. Untuk turnamen lainnya kami ikut serta di tingkat kecamatan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Kak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Turnamen oahraga lah yang biasanya digalakkan Kepala Desa macam pertandingan antar rt, antar Kecamatan gitu. Dana nye sudah diperuntukkan dari dana bermasa Bengkalis. (Turnamen olahraga adalah hal yang biasanya didorong oleh kepala Desa, seperti pertandingan antar RT dan antar kecamatan. Dana untuk kegiatan ini sudah dialokasikan dari dana yang bersumber dari Bengkalis).

Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
 “Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa) beliau menjawab “Biaselah bola kaki, kalau bola kaki kat sini memang aktif betol die selalu ade tanding ni macam nak acara agustus ni tak lame lagi main lah tu, ye supaye masyarakat tu main lah, mengasah kemampaun die juge dalam main bola.” (Sepak bola memang aktif di Desa ni, mereka selalu mengadakan pertandingan. Misalnya, menjelang acara Agustus yang akan datang, pasti ada pertandingan).

Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Bola kaki yang biase pemuda pemudi sini maen Kepala Desa memang betol di asah orang ni maen kalau pas acara 17 atau dekat kecamatan.” (Sepak bola adalah olahraga yang biasa dimainkan oleh pemuda-pemudi di sini, dan kepala Desa benar-benar mendukung mereka untuk berlatih, terutama saat acara 17 Agustus atau di tingkat kecamatan).

Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk kalau dalam bidang olahraga ni biasenye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Buk, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa) beliau menjawab “Kalau dalam olahraga ni biasenye turnamen bola lah.” (Dalam olahraga, biasanya diadakan turnamen sepak bola).

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau olahraga bola kaki memang digalakkan kan betol Kepala Desa sini.” (Sepak bola memang sangat didorong oleh kepala Desa di sini).
b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau fasiilitas yang di kasi ye macam lapangan bola dan bola nye juge. Itu macam bentuk sokongan Kepala Desa terhadap olahraga.” (Fasilitas yang diberikan termasuk lapangan sepak bola dan bola itu sendiri. Ini merupakan bentuk dukungan dari kepala Desa terhadap olahraga).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Bang, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Kalau fasilitas tu lapangan same bola tu lah yang dikasi Kepala Desa kalau yang lain tu belum ade lah lagi.” (Fasilitas yang ada adalah lapangan dan bola yang diberikan oleh Kepala Desa sementara itu, yang lainnya belum tersedia).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada Kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Kak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Untuk fasilitas tu tak banyak lah dek, paling bola aje lah same lapangan nye.” (Fasilitasnya tidak banyak, paling hanya bola dan lapangan).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Kalau dukungan tu macam turnamen tu lah, same Kepala Desa mungkin ngasi bantuan bola.” (Untuk dukungan, itu seperti turnamen dan mungkin Kepala Desa juga memberikan bantuan berupa bola).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Paling bola tu lah kalau fasilitas nye kalau yang lain belum ade lah lagi setau saye ye.” (Setau saya, fasilitas yang ada saat ini hanyalah bola, sementara yang lainnya belum ada).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?”  (Buk, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh Kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Kalau fasilitas tu macam lapangan bola dengan bola nye sekali sebab dekat Desa cume bola kaki same voly nye lah kalau olahraga yang lain tu belum ade.” (Fasilitas yang ada termasuk lapangan sepak bola dan bola itu sendiri, karena di Desa ini hanya ada sepak bola dan voli. Untuk olahraga lainnya belum ada)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga) beliau menjawab “Yang di kasi Kepala Desa untuk sekarang ni lah ye bola je lah.” (Untuk saat ini, yang diberikan oleh Kepala Desa hanya bola).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Pak apakah dari kepala Desa pernah memberikan program untuk senam ibu hamil) beliau menjawab “Kalau kegiatan untuk senam ibu hamil belum ade lagi sebab belum ade yang nak melatihnye dan kadang ibu hamil tu malas juge nak besenam.” (Program senam untuk ibu hamil belum ada program nya dan terkadang ibu hamil juga malas untuk berolahraga).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Bang apakah dari kepala Desa pernah memberikan program untuk senam ibu hamil) beliau menjawab “Belum ade program untuk senam ibu hamil yang diberikan Kepala Desa.” (Belum ada program senam untuk ibu hamil yang diadakan oleh Kepala Desa)
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Kak, apakah dari kepala Desa pernah memberikan program untuk senam ibu hamil) beliau menjawab “Macam nye tak ade dek Kepala Desa buat. Kalau senam-senam gitu memang kurang paling cek kesehatan nye tu lah di posyandu sebab kadang ibu hamil ni kadang malas juge nak senam gitu.” (Belum ada program untuk senam ibu hamil yang Kepala Desa berikan, paling tidak hanya cek kesehatan di posyandu karena kadang ibu hamil juga malas untuk berolahraga).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Pak, apakah dari kepala Desa pernah memberikan program untuk senam ibu hamil) beliau menjawab “Kalau senam ibu hamil ni belom penah dengo pulak lagi de dan saye gase macam tak penah dibuat kat sini.” (Saya belum pernah dengar tentang senam untuk ibu hamil di sini, dan saya rasa kegiatan itu memang belum pernah diadakan).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Pak, apakah dari kepala Desa pernah memberikan program untuk senam ibu hamil) beliau menjawab “Tak ade lah setau saye sebab belom ade dengo de kalau senam ibu hamil ni de yang Kepala Desa buat.” (Saya tidak tahu, karena saya belum pernah mendengar adanya senam untuk ibu hamil yang diadakan oleh Kepala Desa).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Buk, apakah Kepala Desa pernah mengadakan program senam untuk ibu hamil) beliau menjawab “Untuk kegiatan senam ibu hamil memang belum ade lah lagi dibuat oleh Kepala Desa kadang juge kalau dah dibuat kegiatan macam gitu ibu hami tu pulak yang tak nak mungkin juge sebab takut.” (Kegiatan senam untuk ibu hamil memang belum ada yang diselenggarakan oleh Kepala Desa. Meskipun sudah ada program seperti itu, ibu hamil pun kadang enggan untuk ikut, mungkin karena merasa takut).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah dari Kepala Desa penah buat macam program senam untuk ibu hamil?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah mengadakan program senam untuk ibu hamil) beliau menjawab “Macam tak ade saye dengo kalau untuk senam ibu hamil ni yang dibuat oleh Kepala Desa.” (Saya belum mendengar ada kegiatan senam untuk ibu hamil yang diberikan oleh Kepala Desa).
d. Dilakukan melalui progam peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga apekah pernah Kepala Desa kasi pelatihan pade pembina nye?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Belom ade sebab kami nak buat macam tu harus ade anggaran nye untuk biaya penyelenggaraan nye juge makenye belom ade pelatihan macam gitu.” (Belum ada, karena untuk melaksanakan itu kami perlu anggaran untuk biaya penyelenggaraan, jadi pelatihan semacam itu belum dilakukan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga apekah pernah Kepala Desa kasi pelatihan pade pembina nye?” (Bang, apakah kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Kalau untuk pembina belom ade lagi de sebab kalau kendala nye pade dana kalau dana lebih boleh juge ni kurang.” (Untuk pembina, belum ada lagi karena kendalanya pada anggaran, kalau dana lebih mungkin bisa dilakukan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga apekah pernah Kepala Desa kasi pelatihan pade pembina nye?” (Kak, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Pelatihan untuk pembina tu tak ade lah dek, sebab kami salah satu alasan nye kami kekurangan anggaran lah sebab kan buat pelatihan ni dek gune biaya juge memang tu bagus untuk kegiatan olahraga.” (Pelatihan untuk pembina belum ada, salah satu alasannya kekurangan anggaran. Walaupun kegiatan ini bermanfaat namun juga membutuhkan biaya untuk pelaksanaanya).
[bookmark: _Hlk178518036]Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak pelatihan untuk pembina olahraga yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Tak ade lah kalau pembina nye yang di latih lah sebab mungkin anggaran dari Desa kurang agak nye.” (Tidak ada pelatihan yang dilakukan untuk pembina mungkin karena anggaran dari Desa yang terbatas).
[bookmark: _Hlk178518188]Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak pelatihan untuk pembina olahraga yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Tak ade lah setau saye sebab kalau olahraga ni pas turnamen aje mungkin anggaran lagi Desa pun tak cukup agak nye.” (Setau saya tidak ada, karena olahraga hanya dilakukan saat turnamen dan mungkin anggaran Desa juga tidak cukup).
[bookmark: _Hlk178518246]Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Bapak lah kan ade dak pelatihan untuk pembina olahraga yang dibuat Kepala Desa?” (Buk, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Tak ade lah setau saye taka de sebab buat pelatihan tu butuh biaya.” (Setahu saya, tidak ada karena kalau pelatihan juga memerlukan biaya
[bookmark: _Hlk178518426]Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak pelatihan untuk pembina olahraga yang dibuat Kepala Desa?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah memberikan pelatihan kepada pembina untuk meningkatkan kapasitas dalam olahraga) beliau menjawab “Tak ade lah lagi kalau macam pelatihan pembina olahraga yang kas dari Kepala Desa.” (Tidak ada pelatihan pembina olahraga yang diberikan oleh Kepala Desa).

8. Pemberdayaan masyarakat dari aspek Karang Taruna 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang di lakukan Kepala Desa?” (Pak, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau karang taruna ni kurang aktif paling kalau ade pas acara turnamen, pas 17 agustus sebab kegiatan yang nak dibuat tu belum ade dan anggaran nye yang kurang. Kalau manfaat dengan ade nye karang taruna dapat membantu jalan nye kegiatan-kegiatan yang diadakan Desa macam di bidang sosial, olahraga, kesenian.”  (Karang taruna kurang aktif, biasanya hanya berpartisipasi saat acara turnamen atau peringatan 17 Agustus. Kegiatan yang ingin dibuat belum ada karena anggarannya juga terbatas).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang dilakukan Kepala Desa?” (Bang, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Biase kalau dalam karang taruna Kepala Desa mengarahkan macam mane organisasi karang taruna tu berjalan, ape-ape aje yang bisa diperbuat oleh anggota karang taruna ni seharusnye kan kegitatan di karang taruna ni banyak pelatihan yang bisa kite buat, macam pelatihan bola voly itu kan berkaitan dengan olahraga itu bisa dikembangkan dalam karang taruna dibidang kesenian, agama, bidang olahraga dan tu bidang sosial. Karang taruna ni die merangkum ibarat semue kegiatan yang ade di Desa karang taruna tu bisa masuk karena semue kegiatan nye ade koordinator masing-masing, tapi sebetol nye karang taruna sini die Vakum baru ini dibentuk lagi sebab nak ade acara 17 aje seharus nye kegiatan karang taruna ni tak 1 tahun sekali diadekan tapi karena keterbatasan biaya makenye Vakum.” (Biasanya, dalam karang taruna, Kepala Desa mengarahkan bagaimana organisasi tersebut beroperasi. Anggota karang taruna seharusnya bisa melakukan banyak kegiatan, termasuk pelatihan seperti bola voli yang berhubungan dengan olahraga. Kegiatan ini bisa dikembangkan di bidang seni, agama, olahraga, dan sosial. Karang taruna mencakup semua kegiatan yang ada di Desa karena setiap kegiatan memiliki koordinator masing-masing. Namun, sebenarnya karang taruna di sini kurang aktif dan baru dibentuk lagi karena adanya acara 17 Agustus. Seharusnya, kegiatan karang taruna tidak hanya diadakan setahun sekali, tetapi karena keterbatasan biaya, jadi terhambat).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang dilakukan Kepala Desa?” (Kak, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa) beliau menjawab “Kalau karang taruna die kan gabungan dengan pemuda pemudi tapi jarang aktif paling pas nak turnamen bola hut Desa dibuat rapat entah nak buat tanding ape gitu, kalau biasenye jarang ade.” (Karang taruna merupakan gabungan pemuda-pemudi tetapi jarang aktif, biasanya hanya saat ada turnamen bola atau acara hut Desa ketika diadakan rapat untuk menentukan pertandingan. kalau ke umumnya, kegiatan lainnya jarang dilakukan).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau karang taruna sini aktif dak pak dan manfaat nye die ape Pak kalau ade?” (Pak, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau menurut saye kurang aktif istilah nye kalau ade kegiatan penting betol baru ade karang taruna.” (Menurut saya, karang taruna kurang aktif biasanya hanya saat ada kegiatan penting).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau Karang Taruna sini aktif dak pak?” (Pak, karang taruna sini aktif atau tidak) beliau menjawab “Tak begape beno de jarang lah ade kegiatan gitu paling nak buat acara aje.” (Kalau karang taruna memang jarang aktif).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
 “Buk kalau karang taruna sini aktif dak?” (Buk, karang taruna sini aktif atau tidak) menjawab “Jarang lah nampak nye setau saye lah kalau tak iye betol tak ade.” (Setau saya karang taruna kurang aktif, kecuali saat ada kegiatan tertentu).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam kalau karang taruna sini aktif dak?” (Pak tam, karang taruna sini aktif atau tidak) beliau menjawab “Kalau karang taruna ni memang ade di Desa cume jarang aktif nye, biase nye pas turnamen baru ade itu setau pak tam lah ye.” (Karang taruna memang ada di Desa, tetapi jarang aktif biasanya hanya saat turnamen). 

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Pak, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Untuk dukungan atau bantuan yang di kasi Kepala Desa dalam bentuk biaya untuk karang taruna ni kurang, sebab karang taruna nye jarang aktif dan program yang karang taruna nak buat pun tidak ade selain itu pun program nye tidak banyak juge. Kalau aktif pun pas ade kegiatan turnamen aje lah.” (Dukungan atau bantuan yang diberikan kepada Kepala Desa untuk biaya karang taruna masih kurang, karena karang taruna jarang aktif dan program yang mereka rencanakan juga terbatas dan kegiatan mereka hanya muncul saat ada turnamen).
  
[bookmark: _Hlk178519912]Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Bang, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Bantuan macam dukungan tu kurang lah dari segi biaya nye sebab memang dah lame vakum kalau ade acara juge baru aktif nye.” (Dukungan dalam bentuk bantuan itu kurang dari segi biaya karena sudah lama vakum karena karang taruna aktif saat ada acara).
[bookmark: _Hlk178520007]Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Kak, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Kalau dukungan dalam bentuk dana ni kuang dek sebab karang taruna memang vakum sebab kegiatan nye pun tak ade nak di buat jadi macam tak ade lah bantuan yang Kepala Desa kasi.” (Dukungan dalam bentuk dana kurang karena karang taruna memang vakum dan tidak ada kegiatan yang dilaksanakan, sehingga tidak ada bantuan yang diberikan oleh Kepala Desa).
[bookmark: _Hlk178520179]Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Pak, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Setau saye macam tak ade lah ye sebab kan karang taruna ni tak aktif juge anggaran nye pun mungkin tak ade.” (Setau saya, sepertinya tidak ada karena karang taruna tidak aktif dan mungkin anggaran nya pun tidak ada).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Pak, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Tak ade kalau untuk bantuan dari segi biaya nye sebab karang taruna kat sini ni tak aktif beno ase ade kegiatan baghu lah aktif nye.” (Tidak ada bantuan dari segi biaya karena karang taruna di sini tidak terlalu aktif; mereka hanya aktif saat ada kegiatan tertentu).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Buk, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Kalau bentuk dukungan nye tu ye macam pelatihan, tapi kalau dari segi biaya untuk menyokong program karang taruna ni tak ade lagi pun karang taruna ni tak begape aktif de program nye pun tak banyak.” (Bentuk dukungannya bisa berupa pelatihan, tetapi dari segi biaya untuk mendukung program karang taruna belum ada. Selain itu, karang taruna juga tidak terlalu aktif dan programnya pun tidak banyak).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ape saje bentuk dukungan atau bantuan Kepala Desa untuk karang taruna?” (Pak, apa saja bentuk dukungan atau bantuan dari Kepala Desa untuk karang taruna) beliau menjawab “Kalau bantuan nye saye rase macam tak ade sebab karang taruna kurang aktif.” (Menurut saya tidak ada bantuan yang diberikan kepada karang taruna karena karang taruna nya kurang aktif).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
[bookmark: _Hlk178519162]Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Pak, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Tak ade lah untuk akses pemasaran gitu sebab program nye pun kalau ade tidak berjalan beno sebab kurang aktif karang taruna ni.” (Tidak ada kalau untuk dukungan seperti akses pemasaran dan kalau pun ada program nya tidak berjalan karena karang taruna nya vakum).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah penah ade macam dukungan untuk membuat akses penjualan gitu dari karang taruna nye?” (Bang, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Tak ade lah untuk membuka akses penjualan gitu sebab karang taruna tak aktif kalau pun aktif pas acara tertentu.” (Tidak ada untuk akses penjualan gitu dari Kepala Desa karena memang karang taruna aktif hanya waktu acara tertentu).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Kak, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Tak ade lah dek setau akak lah ye dah name nye jarang aktif.” (Setau saya tidak ada karena memang karang taruna nya jarang aktif).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Pak, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Untuk dukungan dari Kepala Desa memang tak ade sebab karang taruna nye tak aktif.” (Untuk dukungan yang Kepala Desa berikan memang tidak ada karena karang taruna nya yang tidak aktif).

Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Pak, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Kalau yang macam itu tak ade, sebab karang taruna nye memang tak aktif.” (Kalau untuk dukungan memang tidak ada karena karang taruna nya tidak aktif).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Buk, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Setau saye macam tak ade lah ye sebab karang taruna nye memang tak aktif.” (Setau saya tidak ada bantuan dukungan dari Kepala Desa untuk akses penjualan karena memang karang taruna nya tidak aktif).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah penah ade macam dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan gitu untuk program karang taruna nye?” (Pak, apakah pernah ada dukungan dari Kepala Desa untuk membuka akses penjualan bagi program karang taruna) beliau menjawab “Kalau yang macam gitu belum ade dukungan Kepala Desa lagi sebab mungkin program karang taruna nye tak jalan sebab tak aktif karang taruna nye.” (Kalau untuk dukungan itu belum ada dari Kepala Desa mungkin disebabkan oleh tidak berjalannya program karang taruna).

d. Dilakukan melalui program peningkatan 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Ade pelatihan mencegahan narkoba itu Kepala Desa mengundang dokter Wahyudi dari puskesmas tanjung medang same pak babinkantibnas untuk memberikan kesadaran dan menghimbau kepade masyarakat bahaya narkoba. Manfaatnye sebagai bentuk kepedulian kite terhadap anak mude supaye die menjadi contoh yang baik tidak terikat dengan pengaruh narkoba tu, kite hanye memberikan sosialisasi aje lah mampu nye.” (Ada pelatihan tentang pencegahan narkoba, di mana Kepala Desa mengundang dokter Wahyudi dari Puskesmas Tanjung Medang bersama Pak Babinkantibnas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba). 
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna?” (Bang, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Ade kebetulan tahun semalam Kepala Desa buat pelatihan untuk menghimbau kepade masyarakat terutame pemuda pemudi bahaye narkoba dari dana bermasa juge kami datangkan dokter dari puskesmas same Babinkantibmas.” (Kebetulan tahun lalu, Kepala Desa mengadakan pelatihan untuk mengingatkan masyarakat, terutama pemuda-pemudi tentang bahaya narkoba menggunakan dana bermasa. Kami juga mendatangkan Dokter dari Puskesmas serta Babinkantibmas).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna?” (Kak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Ade dek semalam tu pelatihan karang taruna yang dibuat Kepala Desa untuk pencegahan bahaya narkoba itu untuk tahun semalam tahun ini belum ade lagi.” (Ada pelatihan karang taruna yang diadakan oleh Kepala Desa untuk pencegahan bahaya narkoba, tetapi tahun ini belum ada lagi).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak setau pak sam karang taruna ni ade pelatihan nye juge dak yang Kepala Desa buat?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Hari tu saye menghadiri undangan dah lame lah orang tu bahas pasal narkoba itu lah kan anak mude sekarang memang mudah aje tegikot kalau bab narkoba ni entah die bejualah itu lah yang awak takut kan. Istilah nye dengan ade nye pengarahan macam gitu masyarakat nye tidak tegikot lah mengkonsumsi narkoba.” (kebetulan waktu itu saya menghadiri undangan yang diberikan Desa mereka membahas mengenai pencegahan narkoba. Anak muda sekarang memang mudah terpengaruh baik sebagai pengguna maupun penjual dan itu yang membuat saya khawatir).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau karang taruna ni ade pelatihan yang di Buat Kepala Desa?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Ade kegiatan nye macam himbauan mengenai narkoba lah kan tapi itu dah lame.” (Ada kegiatan seperti himbauan mengenai narkoba, tetapi itu sudah lama).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk lah kan karang taruna ni ade dak pelatihan yang di buat Kepala Desa?” (Buk, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Kalau pelatihan mengenai bahaya narkoba tu memang ade Kepala Desa buat.” (Pelatihan tentang bahaya narkoba memang diadakan oleh Kepala Desa).
 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam setau pak tam karang taruna ni ade pelatihan yang di buat Kepala Desa?”  (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna) beliau menjawab “Ade pelatihan mengenai narkoba untuk karang taruna tapi masyarakat juge di undang.” (Ada pelatihan tentang narkoba untuk karang taruna, tetapi masyarakat juga diundang).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dilakukan melalui delapan aspek penting yang saling berkaitan.
Pada Aspek Budaya Fokus pada pelestarian seni dan budaya melalui kegiatan terencana, meskipun partisipasi masyarakat masih kurang, aspek ekonomi untuk memperkuat ekonomi masyarakat dengan pelatihan dan bantuan untuk kelompok UMKM, serta dukungan untuk kelompok lemah, meskipun masih ada kendala dalam pendistribusian bantuan.
Aspek politik meningkatkan kesadaran politik melalui musyawarah dan sosialisasi pemilu, serta memberikan kemudahan bagi kelompok rentan dalam proses pemungutan suara, aspek lingkungan hidup untuk mendorong kegiatan gotong royong dan penghijauan, meskipun partisipasi masyarakat dalam program lingkungan masih minim.
Aspek pemberdayaan keluarga mengadakan pertemuan dan pelatihan untuk meningkatkan kesehatan keluarga, dengan prioritas pada kelompok rentan, meskipun terbatas oleh anggaran, aspek pemuda mengadakan kegiatan remaja, pelatihan kewirausahaan dan pelatihan pemuda pemudi kebudayaan melayu tetapi masih kurang program yang ditujukan untuk kelompok lemah dan kurang beruntung.
Aspek Olahraga mengembangkan olahraga melalui turnamen dan fasilitas, meskipun beberapa program untuk kelompok rentan belum dilaksanakan karena anggaran, aspek Karang Taruna upaya meningkatkan aktivitas karang taruna terbatas oleh kurangnya dukungan dan partisipasi, meskipun pelatihan kesadaran tentang narkoba telah dilaksanakan.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai program pemberdayaan yang dijalankan, tantangan seperti partisipasi masyarakat yang rendah, keterbatasan anggaran, dan kurangnya dukungan untuk kelompok rentan masih harus diatasi agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai secara efektif.







C. Manfaat Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Puteri SembilanKecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Pemberdayaan merupakan kegiatan untuk memperoleh atau meningkatkan harkat serta martabat masyarakat dalam keadaan lemah menjadi kuat serta memberikan kemampuan kepada individu dan masyarakat agar dapat menempatkan kebutuhan dan kompetensi serta bisa menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Namun dalam hal ini Pemerintah harus ikut andil untuk bisa memberdayakan masyarakatnya agar bisa hidup lebih baik dan mandiri sehingga memiliki kemampuan untuk memanfaat peluang dan sumber-sumber yang ada. 
Salah satu wilayah perDesaan yang perlu diberdayakan adalah Desa Puteri Sembilankarena Desa Puteri Sembilanmerupakan daerah pesisir yang mana mayoritas masyarakat nya memiliki mata pencaharian sebagai petani, nelayan dan peternak sehingga mereka bergantung pada sumber daya alamnya. Masyarakat Desa Puteri Sembilankondisi masyarakatnya masih dalam keadaan rendah sehingga mereka kadang-kadang belum tentu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri SembilanKecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis menggunakan teori Suharto (Anwas, 2019) dan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis nomor 11 tahun 2017 tentang tugas Kepala Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan. 
Pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilandilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan) aspek: pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek karang taruna.
1. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Budaya 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dalam budaya ni Kepala Desa melestarikan seni gitu macam ade gasing, kompang, sanggar seni disini ade sanggar seni, sanggar seni puteri kencane. Pas tu ade musabaqah tilawatil qur’an. Manfaatnye bio masyarakat sini lebih-lebih lagi anak mude bio die punye pengetahuan dan keterampilan dalam seni.” (Dalam hal budaya Kepala Desa berfokus pada pelestarian tradisi kompang, sanggar seni seperti sanggar seni Puteri Kencana dan musabaqah. Manfaatnya adalah agar masyarakat terutama generasi muda memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam kesenian).
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bang Muhamad Nazeri selaku Kasi kesejahteraan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bang, di dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dari segi kebudayaan yang ade dekat sini dari kesenian gitu Kepala Desa buat macam gasing kompang, seni tari Puteri Kencane, macam musabaqah. Manfaatnye supaye masyarakat sini kenal dengan budaya yang ade, punye keterampilan.” (Kalau aspek budaya yang biasa dilakukan Kepala Desa yaitu dari segi kesenian seperti kompang, sanggar musabaqah tilawatil qur’an, Manfaat nya supaya masyarakat mengenal budaya yang ada dan punya keterampilan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau dalam aspek budaya yang penah Kepala Desa buat ape ye kak dan ape manfaat nye?” (Kak dalam aspek budaya apa saja yang pernah dilakukan kepala Desa dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Kalau budaya tu macam gasing dan kesenian, kesenian disini die tari dan kelompok kesenian die punye, tarian punye lepas tu kelompok sanggar seni name die sanggar seni Puteri Kencane. Untuk kegiatan yang dibuat ni memang dah lame direncanakan kan, macam ade tu musabaqah tu kan memang setiap tahun wajib ade ibarat setahun sekali lah, pas tu kompang maen kompang tu pun pas ade acara-acara tertentu aje pas acara 17san, penyambutan nikah gitu-gitu aje same juge dengan tarian tu. Menurut akak manfaat nye dari budaya lebih kepade masyarakat tu bisa punye keterampilan, pengetahuan ibarat nye bisa melestarikan lah macam gasing tu kan permainan lame dengan ade nye tanding gasing tu masyarakat tu bisa mengenalkan gasing ke khalayak ramai yang penting partisipasi masyarakat.” (Untuk aspek budaya itu dilakukan Kepala Desa lebih kepada kesenian, seperti sanggar seni yaitu sanggar seni puteri kencana. Menurut kakak manfaat dari budaya yang dilaksanakan lebih kepada meningkat kan keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Misalnya turnamen gasing bisa membantu melestarikan permaninan gasing kan permainan tradisional jadi bisa dikenalkan ke khalayak ramai yan penting masyarakat nya mau berpartisipasi).
	Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak kalau di Desa Puteri Sembilan ni kalau budaya gitu ape yang penah Kepala Desa buat dan ape manfaat nye?” (Pak di Desa Puteri Sembilan kalau budaya apa saja yang pernah diberikan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Setau saye kalau kebiasaan yang ade di Desa ni macam kompang, kalau kompang ni biase memang anak mude yang main campou-campou gitu pas tu ade juge macam pertandingan gasing. Kalau manfaat masyarakat jadi pandai main gasing kenal dengan gasing, pandai main kompang juge.” (Menurut saya kebiasaan di Desa ini biasanya kompang, sepak bola, gasing, dan kegiatan tersebut di ikuti oleh pemuda dan Bapak-Bapak. Manfaatnya masyarakat bisa mengenal gasing dan pandai juge menggunakan kompang).
	Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak di Desa Puteri Sembilan ni kalau budaya gitu ape yang penah Kepala Desa buat dan ape manfaat nye?” (Pak kalau di Desa puteri Sembilan kalau dari budaya apa yang pernah dilakukan Kepala Desa dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Setau saye lah kan untuk kesenian macam kompang same gasing. Manfaat nye saye rase masyarakat ni bisa main kompang, bisa maen gaseng terlebih lagi anak mude ibarat ade pengetahuan lah dari ape yang dibuat Kepala Desa macam semalam tu ye tanding gasing yang dibuat kat sini kan dapat oang luo nengok macam mane oang kite maen gaseng.” (Menurut saya, kesenian seperti kompang sama gasing. Manfaatnya dengan adanya kegiatan yang diberikan Kepala Desa baik budaya kompang, gasing itu menambah pengetahuan anak muda sehinga kalau ada pertandingan kita bisa mengenal kan kepada masyarakat lain)
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk di Desa Puteri Sembilan kalau dalam budaya ni ape aje yang penah dibuat Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bu di Desa Puteri Sembilanbudaya apa saja yang pernah dibuat oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau budaya setau saye macam macam kompang, gasing, Manfaat nye menurut saye masyarakat tu bisa terampil menggunakan kompang same gasing.” (Menurut saya kalau budaya seperti kompang dan gasing, manfaat nya masyarakat bisa punya keterampilan dan punya pengetahuan dalam bermain kompang dan gasing).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam kalau kesenian yang ade kat sini yang penah Kepala Desa buat tu ape aje dan ape manfaatnye?” (Pak Tam kebiasaan atau kesenian apa saja yang ada di sini yang pernah di buat oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kesenian yang macam kompang tu ade sini selain itu gasing pun ade. Manfaat nye itu lah macam tau lah pasal gaseng, kompang kalau bebudak mude terampil, dan melestarikan.” (Kesenian seperti kompang dan gasing, manfaat nya bisa melestarikan gasing dan masyarakat terutama anak muda punya keterampilan).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Hal ini berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan dan ape manfaatnye?” (Pak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan apa manfaatnya) dan apa manfatnya) beliau menjawab “Kalau bantuan dalam kesenian ade Kepala Desa kasi kompang same tempat sanggar seni. Manfaatnye supaye mudah masyarakat untuk belajo kompang, kalau untuk tarian bisa mengasah kemampuan die dalam seni tari.” (Bantuan dalam kesenian Kepala Desa memberikan kompang dan penyediaan tempat sanggar seni, manfaatnya agar memudahkan masyarakat belajar kompang dan supaya masyarakat bisa punya kemampuan dalam tarian). 
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan gitu dan ape manfaatnye?” (Pak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa) beliau menjawab “Bantuan yang di kasi Kepala Desa buat kan tempat sanggar seni dan menyediakan kompang. Manfaat nye dengan adanye sanggar seni same kompang anak mude macam remaja-remaja bisa menunjukkan bakatnye di seni tari pas tu ade kompang masyarakat bisa mudah belajo kompang.” (Bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam bentuk penyediaan tempat sanggar seni dan bantuan alat kompang, dengan adanya bantuan itu bermanfaat bagi masyarakat seperti remaja-remaja bisa mengasah kemampuan dalam seni tari dan masyarakat juga bisa mudah belajar kompang).
	Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau dalam pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya ade dak Kepala Desa kasi bantuan gitu?” (Pak di dalam pemberdayaan masyarakat pada aspek budaya apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade bantuan yang diberikan macam kompang pas tu disediakan tempat sanggar. Manfaatnye setau akak dengan bantuan yang Kepala Desa kasi tu masyarakat khusus nye remaja-remaja untuk menunjukan bakat nye dalam tarian dan memudahkan masyarakat juge untuk bermain kompang.” (Ada bantuan yang di berikan seperti pemberian kompang dan masyarakat bisa menunjukan kan bakat dalam kesenian).

	Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak kalau sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape dan ape manfaatnye?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan dalam bentuk apa dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Setau saye kalau seni ni macam kompang itu dari Desa yang berikan. Manfaat bantuan kompang pemuda-pemudi sini bisa punye keterampilan lewat bantuan kompang tu.” (Menurut saya kalau bantuan untuk kesenian itu kompang yang diberikan Kepala Desa yang lain, manfaatnya masyarakat bisa punya keterampilan dalam kesenian dengan adanya bantuan yang diberikan).
	Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk178621694]“Pak setau Bapak kalau di Desa sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape dan ape manfaat nye?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan kepala Desa dan dalam bentuk apa dan apa manfaat nya pak) beliau menjawab “Kalau sumbangan Kepala Desa dalam kesenian saye rase kompang aje same musabaqah tu kan seni juge bace al-quran. Manfaat nye mungkin masyarakat bisa aktif main kompang pas acara-acara beso, bisa mengaji menunjukkan bakat nye.” (Kalau bantuan yang Kepala Desa berikan untuk kesenian saya rasa hanya kompang sama musabaqah. Manfaat nya masyarakat bisa aktif bermain kompang dengan bantuan Kepala Desa berikan dan dalam musabaqah masyarakat bisa menunjukan bakat nya dalam hal membaca al-qur’an).
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahtraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk kalau di Desa sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape dan apa manfaat nye?” (Buk apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam bentuk apa dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Kalau sumbangan Kepala Desa kalau seni macam kompang. Kalau manfaat ye macam masyarakat bisa maen kompang, bisa tampil di acara-acara tertentu ye semacam gitu lah.” (Kalau bantuan yang Kepala Desa berikan kalau untuk kesenian setau saya hanya kompang. Manfaat nya masyarakat bisa bermain kompang dan bisa tampil di acara-acara tertentu).
	Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
Pak setau Bapak kalau di Desa sumbangan Kepala Desa untuk kesenian tu dalam bentuk ape dan ape manfaat nye?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dan dalam bentuk apa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau setau Pak Tam cume kompang, manfaatnye senang oang belajo main kompang.” (Kalau setau saya hanya kompang, manfaatnya supaya masyarakat bisa belajar menggunakan kompang).

2. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Ekonomi 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat dan ape manfaatnye?” (Pak dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Untuk aspek ekonomi kami lebih kepade program ketahanan pangan kemaren diadekan musyawarah juge macam mane program ketahanan pangan ni berlangsung. Manfaat lagi ape yang diberi lagi Desa bisa untuk penghasilan tambahan masyarakat. (Dalam aspek ekonomi lebih kepada program ketahanan pangan, sebelum itu kami juga melakukan musyawarah untuk membahas pelaksanaan dan langkah-langkah yang perlu di ambil oleh Kepala Desa. Manfaatnya dari apa yang diberikan oleh Kepala Desa bisa membantu menambah penghasilan masyarakat). 
	Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat dan ape manfaatnye?” (Bang dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan perekonomiann masyarakat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Untuk ekonomi masyarakat ade program ketahanan pangan yang di support dari Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Manfaat nye ye dari program yang ade tu dapat meningkatkan ekonomi masyarakat entah bantuan bibit yang di kasi.” (Untuk perekonomian masyarakat ada program ketahanan pangan yang di dukung oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis. Manfaatnya dari program tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat entah itu dari bantuan bibit yang diberikan). 
	Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek ekonomi ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa untuk ekonomi masyarakat dan ape manfaatnye?” (Kak dalam hal ekonomi apa yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan perekonomiann masyarakat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Aspek ekonomi ni lebih fokus pade bantuan-bantuan dan pelatihan yang dibuat Kepala Desa macam program ketahanan pangan dari Kabupaten Bengkalis, sebelum itu di buat rapat dan undang masyarakat untuk kasi saran. Manfaat tu dek semacam dari program yang dibuat tu ye petame kami memang meningkatkan ekonomi masyarakat, macam bibit yang dikasi selain itu juge untuk meningkatkan ketersedian pangan nabati dan hewani yang ade di Desa. (Untuk aspek ekonomi kepala Desa berfokus pada bantuan dan pelatihan, dan program ketahahan pangan dari Kabupaten Bengkalis.  Untuk itu kami mengundang masyarakat untuk ikut musyawarah memberikan saran dan masukan tentang kebutuhan mereka. Manfaatnya untuk bisa meningkatkan ekonomi masyarakat melalui penyediaan bibit, serta meningkatkan ketersedian pangan hewani dan nabati di Desa).
	Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini dan ape manfaatnye?” (Pak apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau yang Kepala Desa ade bantuan-bantuan yang dibagi ke masyarakat, manfaat dari program yang dibuat sebagai masyarakat istilah nye bisa untuk meningkatkan ekonomi.” (Sebenarnya Kepala Desa telah memberikan berbagai bantuan kepada masyarakat, menurut saya manfaatnya dari program tersebut bagi kami sebagai masyarakat bisa meningkatkan ekonomi).
	 Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini dan ape manfaat nye?” (Pak apa saja yang telah dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kebetulan saye sebagai RT di undang dalam rapat di Kantor Desa pembahasan nye pasal ape saje yang menjadi kebutuhan masyarakat juge sebagai kelompok nelayan manfaat nye bisa untuk ekonomi kami sebagai masyarakat ni.” (Kebetulan saya sebagai RT saya di undang untuk rapat di Kantor Desa yang membahas kebutuhan masyarakat. manfaat dari apa yang diberikan sedikit sebanyak bermanfaat juga untuk kami sebagai masyarakat).
	Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini dan ape manfaat nye?” (Buk apa saja yang telah dilakukan kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Yang diberikan salah satu nye bantuan bibit dan banyak bantuan lain lagi yang bisa meningkatkan ekonomi masyarakat. Kalau manfaat ye ape yang diberikan Kepala Desa yang bisa dikelola dan bisa membuat penambahan penghasilan masyarakat.” (Ya ada beberapa bantuan yang diberikan salah satunya adalah bantuan bibit serta bantuan lainnya yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Manfaatnya dari bantuan yang diberikan oleh Kepala Desa dapat dikelola dan berpotensi meningkatkan penghasilan masyarakat).
 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam ape aje yang penah dibuat Kepala Desa supaye bisa meningkatkan pendapatan masyarakat sini dan ape manfaatnye?” (Pak Tam apa saja yang telah dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di sini dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dari segi ekonomi lah macam kami sebagai kelompok ternak dikasi bantuan ternak yang bisa dijual. Salah satu manfaat nye bantuan dikasi tu untuk kite juge sebeno nye untuk ekonomi kite.” (Dari segi ekonomi, kami sebagai kelompok ternak menerima bantuan ternak yang bisa di jual. Salah satu manfaat dari bantuan tersebut sebenarnya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan ape manfaat nye?” (Pak setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau kegiatan kami kasi macam pelatihan untuk kelompok UMKM kami kumpulkan beberape orang yang memang sudah ade usaha sejak dulu ade juge yang berhenti. Pelatihan nye dikasi motivasi pas tu sediekan tempat boot container yang terbuat dari seng, dan bisa jualan makanan atau minuman. Tapi memang tempat tu disewakan sekitar lima ratus ribu. Manfaatnye dari pelatihan yang dibuat mane yang dulu berhenti usaha sekarang bukak usaha lagi.” (Kami mengadakan pelatihan untuk kelompok UMKM, dimana kami mengumpulkan beberapa orang yang sedang menjalankan usaha atau pun yang sudah berhenti. Pelatihan nya meliputi pemberian motivasi dan kami juga menyediakan container yang terbuat dari seng untuk berjualan. Manfaatnya dari pelatihan yang diadakan masyarakat yang sebelumnya berhenti berusaha kembali melakukan usaha).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis. dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan ape manfaatnye?” (Bang setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade macam pelatihan UMKM macam pemberian stimulus dari dana bermasa. Untuk pelatihan kelompok UMKM ni kami kumpulkan orang tu kite seleksi dulu paling tidak penah lah bukak usaha. Selain tu kami kasi gerai untuk tempat usaha. Pelatihan tu bermanfaat untuk masyarakat supaye punye semangat dan jiwa usaha yang tinggi.” (Ada pelatihan yang dilakukan seperti kelompok UMKM itu diberikan motivasi dan gerai untuk berjualan, pelatihan tu bermanfaat supaya masyarakat punya semangat dan punya jiwa usaha yang tinggi).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak setelah ade nye musyawarah itu ape aje usaha yang dilakukan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan manfaat nye?” (Kak setelah musyawarah apa saja langkah yang diambil Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Untuk meningkatkan ekonomi kami buat macam pelatihan untuk kelompok UMKM, pas tu kasi macam tempat jualan, bantuan tu bergune lah supaye meningkatkan semangat masyarakat untuk jualan lagi.” (Untuk meningkat kan ekonomi masyarakat kami mengadakan pelatihan bagi kelompok UMKM kemudian menyediakan tempat jualan, bantuan yang diberikan bermanfaat supaye meningkatkan semangat masyarakat dalam usaha).
Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak lah kan ade dak macam pelatihan yang dibuat Kepala Desa untuk masyarakat sini yang ade usaha entah kedai-kedai gitu dan menurut Bapak ape manfaat yang di dapat dari pelatihan yang dilakukan Kepala Desa tu?” (Apakah Bapak tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai) beliau menjawab “Ye ade oang tu di kasi tempat jualan, manfaat nye masyarakat yang punye usaha bisa jualan di situ.” (Setau saya mereka diberikan tempat untuk buka usaha, manfaatnya mungkin dengan adanya tempat tersebut masyarakat bisa buka usaha).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk lah kan ade dak macam pelatihan yang Kepala Desa buat untuk orang yang punye usaha kat sini dan ape manfaatnye?” (Apakah Ibuk tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau lagi Desa memang ade pelatihannye untuk kelompok UMKM dikasi macam tempat untuk bukak usaha. Manfaat nye dengan bantuan yang dikasi masyarakat bisa punye usaha.” (Ada pelatihan yang diberikan dari Desa untuk kelompok UMKM seperti tempat untuk buka usaha, dengan bantuan yang diberikan tersebut masyarakat bisa mempunyai usaha).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam setau Bapak lah kan ade dak macam pelatihan yang dibuat Kepala Desa untuk masyarakat sini yang ade usaha entah kedai-kedai gitu dan menurut Pak Tam manfaatnye?” (Apakah Bapak tahu mengenai pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa untuk masyarakat sini yang memiliki usaha kedai dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau untuk bantuan memang ade di kasi Kepala Desa macam tempat jualan, dengan ade nye bantuan tu membantu masyarakat untuk bergiat lagi.” (Kalau untuk bantuan memang ada diberikan Kepala Desa, manfaatnya dari bantuan tersebut masyarakat semakin giat untuk punye usaha). 

c. Prioritas kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak bantuan dalam bentuk ape yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sini dan ape manfaat nye dari bantuan yang diberikan tersebut?” (Pak bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaat dari bantuan tersebut) beliau menjawab “Macam bantuan langsung tunai, bantuan lembu, bantuan jaring ikan same bantuan bibit. Manfaat nye bagi masyarakat salah satunye bisa memenuhi kebutuhan masyarakat bisa mengelola bantuan yang dibagi sehingge bisa meningkatkan ekonomi masyarakat.” (Bantuan langsung tunai, bantuan sapi, bantuan jaring ikan dan bantuan bibit, dengan adanya bantuan yang diberikan kepada masyarakat masyarakat bisa memenuhi kebutuhan dan bisa meningkat ekonomi masyarakat).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang bantuan dalam bentuk ape aje yang di berikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan ape manfaat nye dari bantuan yang diberikan tersebut?” (Bang bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaat dari bantuan tersebut) beliau menjawab “Dari program ketahahan pangan itu di kasi bibit, bantuan tunai langsung, bantuan sapi itu enam ekou dan bantuan jaring ikan. Bantuan tu berguna bagi masyarakat supaye bisa mengelola nye dan dapat penghasilan tambahan.” (Dari program ketahanan pangan itu diberikan berupa bibit, bantuan langsung tunai, bantuan sapi enam ekor, dan bantuan jaring ikan. Bantuan-bantuan yang di berikan supaya masyarakat bisa mengelola nya dan untuk penghasilan tambahan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani Selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak bantuan dalam bentuk ape aje yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan ape manfaat nye dari bantuan yang diberikan tersebut?” (Kak bantuan apa saja yang diberikan Kepala Desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaat dari bantuan tersebut) beliau menjawab “Bantuan yang diberikan Kepala Desa Itu macam bantuan langsung tunai, bantuan pkh, jaring ikan, bantuan lembu, bantuan bibit untuk kelompok tani, masyarakat dengan bantuan tu walaupun tak banyak tapi bisa memenuhi kebutuhan die, dan masyarakat pun bisa mengelola nye.” (Bantuan yang diberikan seperti bantuan langsung tunai, bantuan pkh, jaring ikan, bantuan sapi, bantuan bibit untuk kelompok tani. Walaupun mungkin tidak banyak bantuan yang diberikan tetapi setidak nya masyarakat bisa memenuhi kebutuhan dan bisa mengelola bantuan yang diberikan). 
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak semalam kan ditunjuk sebagai Ketua petani penah dak dapat bantuan gitu dari Desa dan kalau menurut Bapak ape yang dikasi tu sedikit banyak bergune dak?” (Pak kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan dari Kepala Desa dan seberapa manfaatnya hal tersebut) itu beliau menjawab “Kalau dari Desa memang ade bantuan tapi bantuan tu tak tepat sasaran  cume dasar kepentingan, bukan petani yang dikasi akhirnye bibit tu dibagikan hanye tebuang. Macam semalam tu dikasi nye kami bibit timun, bibit kacang tapi ngasinye bukan satu bungkus itu lah sikit beno yang dibagi ye pasti same oang tebuang gitu kan. Seharus nye kelompok yang dibuat tu memang betul-betul keje nye nye petani atau pekebun gitu SDM nye kurangbaik kasi kami modal bio kami beso kan kami tanamkan bibit-bibit tu dapat hasil nye kami kasi balek ke Desa. Kalau bantuan laen setau saye macam pkh tu lah tapi ye saye tak dapat lah macam blt tu banyak yang dapat memang. Memang sedikit sebanyak nye ade manfaat nye saye juge bisa gunekan ape yang dikasi tu mungkin bantuan yang dikasi ke masyarakat lain pun ade manfaat nye cume itu lah lebih kepade tengok kan kepade keperluan siape aje yang perlu didahulukan istilah nye gitu.” (Dari Desa memang saya mendapatkan bantuan, tapi bantuan tersebut saya rasa tidak tepat sasaran, karena memang yang bukan petani dimasuk kan ke kelompok petani dan bibit yang diberikan juga sedikit sekali sehingga tidak ada hasil yang kami dapat kan. Jika pun ingin memberikan bantuan setidaknya berikan kami dana nya untuk besarkan lahan dan hasilnya bisa kami berikan lagi ke Desa. Manfaatnya mungkin walaupun tidak bisa kami jual hasilnya tapi setidak nya bisa kami gunakan dan kami berharap bantuan yang diberikan itu lebih di prioritaskan)
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak semalam kan ditunjuk sebagai Ketua nelayan penah dak dapat bantuan gitu dari Desa dan kalau menurut Bapak ape yang dikasi tu sedikit banyak bergune dak?” (Pak kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan dari Kepala Desa dan seberapa manfaatnya hal tersebut) beliau menjawab “Ade saye penah dapat jaring ikan dah lame tapi sekarang belom ade lagi.  kemaren ade juge dikasi jaring udang. Jaring ikan yang dikasi 3 keping itu untuk ramai tak dapat dibawak kemane-mane. Kalau begune jelas begune bagi kami kelompok nelayan ni sebab walaupun tak cukup jaring yang dikasi nye tu tapi setidak nye ade lah penambahan.” (Saya pernah dapat bantuan berupa jaring ikan sebanyak tiga buah dan kemarin juga diberikan jaring udang, tapi bantuan yang diberikan tidak cukup sebab ramai. Manfaat nya mungkin sedikit sebanyak memberikan dampak untuk penambahan jaring ikan kami).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahtraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk setau Ibuk bantuan-bantuan yang dikasi Kepala Desa ni dalam bentuk ape aje dan ape manfaatnye?” (Menurut Ibuk apa saja bentuk bantuan yang diberikan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Bantuan duet yang secara tunai langsung ramai juge yang dapat, bantuan tanaman kami juge dapat bibit rambutan tu saje yang setau saye. Kalau untuk manfaat jelas semue bantuan untuk ekonomi masyarakat.” (Banyak masyarakat yang menerima bantuan langsung tunai, dan kemarin kami juga mendapatkan bantuan untuk tanaman, seperti bibit rambutan. Sejauh ini yang saya tau bantuan ini jelas bermanfaat untuk ekonomi masyarakat).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam semalam kan ditunjuk sebagai Ketua ternak penah dak dapat macam bantuan gitu dari Desa untuk ekonomi gitu dan ape manfaat nye Pak Tam?” (Pak tam kemarin kan dipilih sebagai Ketua petani, apakah Bapak pernah mendapatkan pelatihan atau bantuan dari Kepala Desa untuk mendukung ekonomi dan seberapa manfaatnya hal tersebut) beliau menjawab “Penah dapat semalam tu kami dapat bantuan lembu lagi Desa tapi begilei, saye kelompok ke due tunggu lembu tu dah beganak baru saye dapat ni belum lagi. Kalau manfaatnye ye kami bisa mengelola nye dan kalau dah berkembang biak kan bisa kami jual.” (Kami memang dapat bantuan Sapi tapi bergilir, karena saya kelompok kedua jadi sapi nya belum saya terima, jika sapi nya sudah berkembang biak baru saya terima. Manfaat dari bantuan yang diberikan kami bisa mengelola Sapi dan jika sudah berkembang biak bisa untuk kami jual).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau pelatihan keterampilan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak apakah ada pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan Ibuk-Ibuk PKK biase nye, kelompok PKK ade beberape bidang ade yang pokja yang khusus kuliner untuk pengolahan makanan entah itu lagi ikan kemaren ade pelatihan keterampilan membuat bakso. Kalau manfaat dari pelatihan yang dibuat supaye punye keterampilan dengan memanfaatkan bahan lokal macam ikan tidak menutup kemungkinan juge masyarakat yang ikut pelatihan tu bisa bukak usaha dan sekaligus dapat menambah penghasilan masyarakat.” (Ada pelatihan yang yang diberikan tapi biasanya oleh Ibu-Ibu PKK, untuk kelompok PKK itu terdiri dari beberapa bidang pokja ada pokja yang khusus kuliner yang memang untuk pengolahan makanan entah itu dari ikan. Kemarin kami mengadakan pelatihan untuk keterampilan pengolahan bakso. Manfaat dari pelatihan tersebut supaya masyarakat punya keterampilan untuk memanfaatkan bahan lokal seperti ikan, dan tidak menuntup kemungkinan juga bahwa masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut bisa membuka usaha dan hal itu juga akan menambah penghasilan mereka).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau pelatihan keterampilan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bang apakah ada pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Itu biase nye Ibuk-Ibuk PKK dana nye dari Desa juge, belum lame ni orang tu buat pengolahan bakso ikan itu aje yang saye tau sebab itu pelatihan Ibuk-Ibuk PKK. Kalau manfaat nye bisa dijual untuk penghasilan tambahan bagi masyarakat yang mengikuti pelatihan tu juge” (Itu biasanya dibuat oleh Ibu-Ibu PKK tapi dana nya berasal dari Desa, baru-baru ini pun mengadakan pelatihan pengolahan bakso dari ikan, itu saja lah yang saya tau karena itu pelatihan Ibu-Ibu PKK. Manfaatnya dari pelatihan tersebut bisa untuk penghasilan tambahan bagi masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut).

Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau pelatihan keterampilan yang memanfaatkan bahan lokal gitu ade tak Kak yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Kak apakah ada pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa yang menggunakan bahan lokal dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan keterampilan tu ade dek tapi itu untuk Ibuk-Ibuk PKK macam semalam die buat bakso dari ikan tenggiri, buat nugget, buat kerupuk ikan diletakkan di kedai-kedai gitu.Tapi sebetolnye yang memasarkan bumdes cume bumdes tempat kami agak kurang aktif jadi di letak kan dikedai. Manfaatnye masyarakat jadi tau buat bakso dan mungkin bisa bukak usaha bakso itu jadi salah satu meningkatkan ekonomi die juge.” (Pelatihan tersebut memang ada diadakan untuk Ibu-Ibu PKK, seperti yang dilakukan kemarin dimana mereka membuat bakso dari ikan tenggiri, nugget, dan kerupuk ikan yang kemudian di jual di kedai-kedai. Namun seharusnya yang memasarkan adalah BUMdes, karena BUMdes di tempat kami kurang aktif jadi produk tersebut di jual di kedai-kedai. Manfaatnya masyarakat jadi tau cara membuat bakso, dan mungkin bisa menjadi ide jualan yang bisa meningkatkan perekonomian).

Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak kalau kegiatan macam olahan makanan buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolaha bakso yang diberikan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade tu sebab itu kegiatan kelompok Ibuk-Ibuk PKK. Kalau manfaat masyarakat yang ikut jadi tau dan bisa bejual pulak.” (Ada pelatihan tersebut yang memang ditujukan untuk Ibu-Ibu PKK. Manfaatnya masyarakat yang ikut jadi tau pengolahan bakso mungkin suatu saat bisa berjualan).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau kegiatan macam olahan makanan tu macam buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolahan makanan seperti bakso dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau makanan tu biase Ibuk PKK nye, kalau manfaat ye masyarakat yang ikut tu mungkin tau jadi tau buat bakso atau olahan makanan sebab dah ade macam kegiatan yang dibuat tu.” (Kalau untuk olahan makanan itu biasanya memang Ibu-Ibu PKK, kalau manfaatnya mungkin dengan adanya kegiatan yang dibuat masyarakat yang ikut jadi tau cara pengolahan bakso).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk semalam kan di tunjuk sebagai ketue PKK nah kalau untuk pelatihan untuk olahan makanan itu ape yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Ibu kan dipilih sebagai Ketua PKK untuk pengolahan makanan itu apa saja yang dibuat dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kami ade buat kuliner tempatan lokal gitu, macam olahan bakso, empek-empek, nungget dan kerupuk ikan. Untuk pemasaran nye kami tolak dikedai-kedai seharusnye yang memasarkan produk makanan ni BUMDes cume kurang aktif jadi kami anto dikedai-kedai. Kalau manfaat nye masyarakat tau mengolah bakso tu dari ikan tenggiri bisa juge buat kerupuk dan bisa menambah penghasilan masyarakat kalau memang nak bukak usaha.” (Mengadakan kuliner lokal, olahan seperti bakso, empek-empek, nugget dan kripik ikan. Untuk pemasaran kami menjual di kedai-kedai kecil, namun seharusnya BUMdes yang memasarkan karena kurang aktif jadi kami pasarkan di kedai dan hasilnya cukup untuk modal dan masuk di kas PKK. Manfaatnya masyarakat dapat belajar cara pengolahan bakso dan kerupuk dari ikan tenggiri dan dapat meningkatkan penghasilan mereka jika ingin membuka usaha).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau kegiatan macam olahan makanan buat bakso penah ade dak yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak apakah pernah diadakan kegiatan pengolahan bakso yang diberikan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade lah tu sebab bende macam gitu makanan-makanan tu biase Ibuk-Ibuk PKK yang tau. Manfaatnye masyarakat ape lagi kaum Ibuk-Ibuk bisa membuat olahan makanan dengan ade nye kegiatan itu.” (Ada kegiatan tersebut tapi biasanya yang lebih paham itu ibu PKK, Manfaatnya terutama kaum Ibuk-Ibuk dapat membuat olahan makanan berkat kegiatan tersebut).

3. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Politik
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dalam aspek politik ape saje yang penah dilakukan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bapak dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau politik terkait dengan pemilu misal di Desa Puteri Sembilan ade yang mencalonkan diri jadi Kepala Desa diadakan musyawarah, dari segi pembentukan panitia nye, siape yang mencalonkan, bile waktu nye, cara memilih nye macam mane. Dengan ade nye musyawarah masyarakat tau cara pemilihan, siape aje yang mencalon nye, inti nye bio tak golput lah” (Dalam politik terkait dengan pemilu misal di Desa Puteri Sembilan ada yang mencalonkan diri sebagai Kepala Desa tentu kita adakan dulu musyawarah untuk menentukan panitia, saat pemilihan Kepala Desa nanti kemudian siapa calon yang kan mencalonkan diri, waktu pelaksanaan nya, dan metode pemilihan nya. Manfaatnya adalah masyarakat dapat memahami cara pemilihan, dan mengenai calon yang akan dipilih serta agar tidak golput).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalo dalam aspek politik ape aje yang pernah dilakukan Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Bang dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dalam aspek politik macam pilkada, pemilihan Kepala Desa musyawarah dulu macam siape yang mencalonkan, waktunye bile, siape jadi panitia nye, ape visi misi calon nye dan masyarakat pun di undang untuk menilai calon siape yang akan dipilih sebab itu kan menentukan kite berape tahun kedepan sebab kepemimpinan die.Ye kalo manfaat masyarakat jadi lebih tau siape yang nyalon, visi misi nye ape untuk kedepan nye itu aje.” (Untuk aspek politik seperti pemilihan pilkada, dan untuk pemilihan Kepala Desa juga melibatkan musyawarah untuk menetapkan calon, jadwal, panitia dan visi-misi mereka. Masyarakat juga di undang untuk menentukan calon yang akan dipilih karena keputusan ini akan mempengaruhi kepemimpinan dalam beberap tahun kedepan, manfaatnya masyarakat lebih mengetahui calon dan rencana mereka kedepan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek politik ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa dan ape saje manfaat nye?” (Kak dalam hal politik apa saja yang telah dilakukan oleh Kepala Desa apa manfaatnya) beliau menjawab “Ye kalau aspek politik sebetolnye orang Desa tidak boleh terlibat dalam kompanye tapi kalau terkait dengan pemilihan Kepala Desa misal itu kami terjun langsung diadekan rapat mengenai siape yang mencalonkan jadi Kepala Desa nye. Manfaat nye masyarakat nak ikut partisipasi, ngasi saran intinye tak golput lah sebab die kan dah tau cara milih nye.” (Dalam politik ni kami sebagai orang Desa sebenarnya tidak seharusnya ikut kampaye. Namun untuk pemilihan kepala Desa, kami ikut berpartisipasi dengan mengadakan rapat untuk membahas calon yang akan mencalonkan diri dan cara pemilihannya. Masyarakat juga dilibatkan dalam proses pemilihan, manfaatnya agar semua dapat berpartisipasi dan memberikan saran, sehingga tidak ada yang golput, berkat adanya penyelenggaraan yang jelas).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak penah tak di undang untuk mengikuti rapat pemilihan Kepala Desa dan ape saje manfaat nye?” (Bapak, apakah pernah diundang ke kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Penah saye diundang kalo rapat pemilihan Kepala Desa kan kite juge nak nengok siape yang mencalonkan diri jadi Kepala Desa ape yang akan dikasi kedepannye untuk Desa ye ape yang saye cakap tu lah saye rase itu juge manfaat nye kite tau visi misi die, waktu milih nye juge.” (Saya pernah diundang ke Kantor Desa karena ingin mengetahui siapa yang mencalonkan diri sebagai Kepala Desa dan program yang akan mereka tawarkan untuk Desa, manfaatnya agar kita dapat memilih berdasarkan visi dan misi serta mengetahui kapan waktu pemilihannya).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak penah tak di undang untuk mengikuti rapat pemilihan Kepala Desa dan ape saje manfaat nye?” (Bapak, apakah pernah diundang ke kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa, dan apa manfaatnya)  beliau menjawab “Sering saye diundang di kantor Desa kalau rapat ape lagi untuk pemilihan Kepala Desa ni. Sebagai masyarakat kite tau ape yang akan dikasi untuk Desa.” (Saya sering diundang ke kantor Desa, terutama saat rapat pemilihan Kepala Desa, manfaatnya bagi masyarakat kita dapat mengetahui program yang akan diberikan untuk Desa).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk penah dak di undang untuk datang ke Kantor Desa dalam rangka pemilihan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Buk, apakah pernah diundang ke Kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau untuk rapat ni ade pemilihan kades, dengan rapat tu ye kite tau nak milih macam mane, visi misi die ape untuk kedepannye.” (Saya sering diundang terutama untuk pemilihan kepala Desa, dengan adanya musyawarah ini membantu kita memahami proses pemilihan dan visi misi calon kedepan nya).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam penah tak di undang di kantor Desa untuk pemilihan Kepala Desa, dan ape manfaatnye?” (Bapak, apakah pernah diundang ke Kantor Desa untuk rapat pemilihan Kepala Desa, dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Penah untuk pemilihan Kepala Desa, manfaat nye mungkin kite tau siape nak mencalonkan siape nak kite pilih dan macam mane milih tu.” (Saya pernah diundang ke kantor Desa kalau untuk rapat pemilihan Kepala Desa, manfaatnya mungkin kita dapat mengetahui siapa saja yang mencalonkan diri, siapa yang akan kita pilih dan bagaimana proses pemilihannya).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Bapak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade sosialiasi pilkada itu kami undang Babinkantibnas untuk melakukan sosialiasi terkait dengan pemilihan manfaat nye supaye tak golput, tetap aman dalam melakukan pemilihan dan supaye masyarakat punye kesadaran.” (Ada, kami mengadakan sosialisasi pilkada dengan mengundang Babinkamtibmas untuk membahas pemilihan Kepala Daerah. Manfaatnya adalah agar masyarakat tidak golput dan merasa aman saat memilih serta mendorong partisipasi mereka).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Bang, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Untuk sekarang ni macam kemaren tu lah macam pilkada same untuk pilih Gubenur, lebih ke sosialisasi yang kite undang tu Bapak babinkantibnas. Untuk manfaat tadi untuk memberikan kesadaran kepade masyarakat untuk berperan aktif supaye masyarakat tu tidak golput.” (Terkait dengan politik baru-baru ini kami juga melakukan sosialisasi untuk pilkada dan pemilihan Gubernur dengan mengundang Bapak Babinkantibmas, manfaatnya adalah untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk berpartsipasi aktif dan menghindari golput).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak dalam aspek politik ade tak sosialiasi pilkada yang diadakan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Kak, dalam aspek politik apakah ada sosialisasi pilkada yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya)  beliau menjawab “Ade sosialiasi pemilu nye biasenye kami ngundang Bapak polsek macam Bapak Babinkantibnas yang di undang tu masyarakatlah. Manfaat nye supaye masyarakat tu tak golput kite sebagai orang Desa ni tak ade hak suruh masyarakat untuk memilih siape-siape tapi sosialisasi tu lah yang kite buat.” (Ada kami mengadakan sosialisasi seperti pemilu kami mengundang Babinkamtibmas dan masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak golput, sebagai orang Desa kami tidak bisa memaksa untuk memilih pihak tertentu tetapi sosialisasi ini sangat penting untuk diadakan).
Selain itu juga penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut:
“Pak kalau macam sosialisasi pilkada dari Kepala Desa gitu ade dak dan ape manfaat nye?” (Pak, apakah ada sosialisasi pilkada dari Kepala Desa dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Ade waktu tu kami di undang ke kantor Desa dengo orang tu cakap pasal pemilihan Kepala Daerah. Manfaatnye supaye jangan golput dan tetap jadi warga negara yang bertanggung jawab.”  (Ada waktu itu saya juga di undang dalam sosialisasi tersebut mengenai pemilihan Kepala Daerah, manfaatnya supaya kami sebagai masyarakat dan menjadi warga negara yang baik untuk tetap memilih dan jangan sampai golput).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau macam sosialisasi pilkada dari Kepala Desa gitu ade dak dan ape manfaat nye?” (Pak, apakah ada sosialisasi pilkada dari Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau sosialisasi macam gitu selalu ade waktu pemilihan pilkada gitu awak kalau di undang ikut ajelah, manfaat nye supaye kite ikut memilih dan tak buat kacau.” (Sosialisasi seperti itu sering ada jika ada pemilihan Kepala Daerah dan saya kalau di undang ke Kantor Desa pasti ikut, Kalau manfaatnya supaya masyarakat tu mengikuti pemilihan dan tidak rusuh dalam pemilihan).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk kalau macam sosialisasi pilkada dari Kepala Desa gitu ade dak dan ape manfaat nye?” (Buk, apakah ada sosialisasi pilkada dari Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Setau saye kalau sosialisasi tu pasti ade biase nye yang orang Desa buat. Manfaat nye masyarakat jadi lebih tau ade kesadaran untuk memilih tak golput” (Menurut saya untuk sosialisasi pasti ada dan biasanya pun orang Desa yang melakukan, manfaatnya supaya masyarakat punya kesadaran dan supaya tidak golput).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam kalau sosialisasi atau himbauan gitu dari Kepala Desa untuk pilkada gitu ade dak Pak Tam dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah ada sosialisasi pilkada dari Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade sebab orang Desa yang buat, manfaatnye kite sebagai masyarakat jadi ikut memilih sebab kan ade tu yang malas nyoblos.” (Ada sebab orang Desa yang buat, dan manfaatnya supaya kita ikut nyoblos karena ada sebagian masyarakat yang tidak mau).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan Wawancara Penulis Dengan Bapak Faizal Selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kemudahan untuk lansia atau orang sakit manfaat nye supaye die tak perlu datang lagi ke tps, tapi pengawas pemilu yang datang ke gumah die, tapi sebagai warga negara masyarakat tersebut tetap memilih.” (Ada kemudahan pelayanan yang Kepala Desa berikan kepada orang yang sakit atau sudah lanjut usia, dan yang datang ke rumah masyarakat adalah panitia atau pengawasnya, hal itu dilakukan supaya masyarakat itu tidak perlu datang lagi ke tempat pemungutan suara tapi sebagai warga negara masyarakat tersebut tetap memilih).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bang, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kami kasi kemudahan lah supaye die tetap memilih tapi tak perlu datang ke tps, jadi ade perwakilan yang datang ke umah die manfaatnye supaye tetap menjalan kan kewajiban die sebagai warga negara dan tak golput.” (Ada kami berikan kemudahan supaya masyarakat tetap memilih dan tidak perlu datang ke tempat pemungutan suara tetapi pengawas tps yang datang kesana, manfaatnya supaya masyarakat tersebut tetap memilih dan menjalankan kewajiban nya sebaga warga negara dan tidak golput).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Kak, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya)  beliau menjawab “Ade kemudahan pelayanan macam gitu dek jadi pengawas tps tu yang datang. Ye manfaatnye supaye masyarakat tetap berpartisipasi dan tidak golput.” (Ada kemudahan pelayanan yang seperti itu ada berikan, manfaatnya agar masyarakat tetap berpartisipasi dan tidak golput).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade saye tengok orang tu datang kerumah oang yang dah tue tu memang ade kalau saye selagi masih bisa ke tps tu saye datang.  dan manfaatnye supaye masyarakat bisa memilih juge.” (Ada kemudahan yang Desa berikan kepada orang yang lanjut usia, tapi kalau saya selagi masih bisa saya akan datang, kalau manfaat agar masyarakat mau dan dapat melakukan pemilihan).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau disini ade macam gitu sebab oang tu kan mungkin lagi sakit tak dapat nak bejalan dah tue juge, kalau manfaat sebetol nye bagus di buat macam gitu sebab memang membantu betol bagi oang yang nak nyoblos tapi die tengah saket tak dapat pegi setidaknye die tidak lah tak nyoblos.”  (Ada kemudahan yang diberikan oleh Desa karena ada masyarakat yang mungkin karena sakit dan mungkin juga karena faktor usia. Namun manfaatnya sebenarnya bagus karena bisa membantu msyarakat yang ingin memberikan suara tapi tidak bisa ke tempat pemungutan suara, dan dengan hal tersebut jadi masyarakat bisa ikut terlibat).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Buk, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau de kat Desa ni sebab ade macam tu jadi datang ke rumah masyarakat, itu sebenonye baik supaye masyarakat tu bisa nyoblos walaupun tak datang ke tps langsung.” (Di Desa kami memang ada hal yang seperti itu, karena ada masyarakat yang tidak bisa datang jadi pengawas tempat pemungutan suara yang datang kerumah masyarakat, sebenarnya supaya masyarakat bisa memberikan suara tanpa datang ke tempat pemungutan suara secara langsung).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam pemilu ade tak kemudahan untuk orang sakit atau orang dah tue yang diberikan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah dalam pemilu ada kemudahan yang diberikan Kepala Desa untuk orang yang sakit atau lanjut usia dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau Desa sini oang macam dah tue kaki dah sakit tu tak dapat datang misal oang tu yang datang bawak kotak nye sekali untuk pencoblosan lah, kalau awak yang sehat ni harus lah pegi. Manfaat nye dengan kemudahan macam gitu masyarakat tetap bisa ikut terlibat dan memberikan hak suara yang die punye.” (Kalau disini memang ada hal yang seperti itu dan orang Desa atau pengawas yang membawa kotak untuk pencoblosan tersebut. Dengan hal itu membawa dampak baik karena masyarakat bisa ikut terlibat dan memberikan hak suara).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye Pak?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan untuk penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa macam pembentukan panitia nye. Manfaatnye ye supaye kegiatan pemilu berjalan lancar sebab kan panitia untuk pemilu dah tau tugas masing-masing sebab dah ade pelatihan nye dan supaye tidak ade kecurangan.” (Ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa seperti dalam pembentukann panitia. Manfaatnya adalah agar proses pemilu berjalan dengan lancar karena panitia sudah memahami tugas masing-masing karena berkat pelatihan tersebut dan tidak ada kecuarangan yang berlaku).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaatnye Bang?” (Bang di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan memang ade lebih fokus nye Desa ke tps gitu disitu lah kan ade pembentukan panitia nye, macam mane prosedur pemungutan suara, ye supaye pas hari nyoblos tu semue berjalan lancar sebab semue nye kan dah di atou.” (Jika pelatihan Desa lebih fokus pada tempat pemungutan suara, dimana panitia di bentuk dan bagaimana proses pemungutan suara nya berjalan lancar. Manfaatnya adalah agar pada hari pencoblosan semua dapat berjalan dengan lancar karena semua sudah di atur).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi ade dak pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaatnye Kak?” (Kak, di Desa Puteri Sembilanselain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dari Desa memang ade disitu lah pembentukan panitia nye macam panitia pemungutan suara itu memang dari tingkat Desa.Ye setau saye bio bejalan lancar aje pas hari pencoblosan nye” (Kepala Desa memang mengadakan pelatihan penyelenggaraan pemilu, menurut saya dengan adanya pelatihan tersebut kegiatan pemilu berjalan dengan lancar).
Selanjutnya penulis mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak kalau dekat Desa ni ade dak masyarakat yang jadi saksi untuk pemilu gitu dan ape manfaatnye?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau jadi saksi pemilu masyarakat sini banyak kalau ade pemilihan, manfaat nye masyarakat bisa membantu jalan nya pemilu” (Banyak masyarakat yang bisa menjadi saksi pemilu, manfaatnya masyarakat juga bisa membantu mengawas pemilu).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dekat Desa ni ade dak macam pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa dan manfaat nye ape pak?” (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan untuk bentuk panitia pemilu ade, supaye bejalan lancar kegiatan pemilu tu.” (Untuk pelatihan penyelenggaraan pemilu ada Kepala Desa lakukan untuk pembentukan panitianya, supaya kegiatan berjalan lancar).

Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk kalau dekat Desa ni ade dak macam pelatihan penyelenggaraan pemilu yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye buk?”  (Buk, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “itu ade pembentukan panitia pemilu gitu, dengan pelatihan itu supaye kegiatan lancar berjalan tanpa kecurangan.” (Untuk kegiatan pembentukan panitia ada diberikan oleh Kepala Desa, dengan adanya pelatihan tersebut kegiatan dapat berjalan dengan lancar).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak Tam kalau dekat Desa ni ade dak masyarakat yang jadi saksi untuk pemilu gitu yang Kepala Desa buat dan ape manfaatnye?”  (Pak, di Desa Puteri Sembilan selain sosialisasi apakah ada pelatihan penyelenggaraan pemilu yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade juge masyarakat yang ikut kalau jadi saksi, ye nolong orang tu jadi saksi bio semue nye lancar.” (Kalau untuk jadi saksi dalam pemilihan masyarakat ada yang ikut. Dengan manfaat supaya kegiatan pemilu berjalan dengan lancar).

4. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Lingkungan Hidup
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk178974778]“Pak kalau dalam aspek lingkungan hidup sekitar Desa Puteri Sembilan ape yang penah dilakukan Kepala Desa dan manfaat nye? (Bapak, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilan tindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Biase nye Kepala Desa buat agenda macam gotong sebulan sekali lah bersihkan lingkungan dan penghijauan, manfaat nye yang dibuat untuk kesehatan ekosistem lingkungan Desa bio udaranye bagus.” (Biasanya Kepala Desa membuat agenda gotong royong setiap bulan untuk membersihkan lingkungan dan melakukan penghijauan, manfaatnya untuk meningkatkan kesehatan ekosistem lingkungan Desa agar udara menjadi lebih baik dan tidak panas).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dari segi lingkungan hidup ni macam mane pulak ape yang penah dilakukan Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Bang, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilan tindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Lingkungan hidup macam kegiatan penanaman hijau di dusun parit baru itu dah kite bentuk 2 kelompok baru. Pas tu kalo gotong royong ni memang di ade kan setiap bulan. Hal itu bermanfaat bagi kesehatan lingkungan.” (Untuk lingkungan hidup Kepala Desa mengadakan seperti kegiatan penghijauan di Dusun Parit Baru dan baru pembentukan kelompok baru dan gotong royong yang dilakukan setiap bulan, hal tersebut bermanfaat agar untuk kesehatan lingkungan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek lingkungan hidup ni ape aje yang penah dilakukan Kepala Desa kak dan ape manfaat nye Kak?” (Kak, dalam aspek lingkungan hidup di Desa Puteri Sembilan tindakan apa saja yang pernah diambil oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade macam penghijauan dan gotong royong memang rutinitas setiap bulan, kalau manfaat untuk bio lingkungan tu jadi sehat  (Ada kegiatan penghijauan dan gotong royong yang dilakukan setiap bulan oleh Kepala Desa, kalau untuk manfaatnya agar lingkungan menjadi sehat).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak sering dak Kepala Desa mengajak masyarakatlah untuk gotong royong gitu dan ape manfaatnye?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut Gotong Royong dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau gotong royong tu memang setiap bulan ade, ni belom lame ade juge nanam pokok daerah kantor Desa. ye kalau manfaat supaye lingkungan tu bersih tak ade lah semak.” (Kegiatan gotong royong memang ada dilakukan setiap bulan oleh Kepala Desa seperti penanaman pohon di sekitaran kantor Desa, kalau manfaat menurut saya supaya lingkungan menjadi bersih).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak sering dak Kepala Desa mengajak masyarakat untuk gotong royong gitu dan menurut Bapak ape manfaat nye?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut Gotong Royong dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade saye sering juge ikut kalau waktu saye tak kelaut, manfaatnye untuk lingkungan jadi sehat.” (Sering masyarakat di ajak untuk gotong royong dan kalau saya punya waktu dan tidak bekerja saya akan ikut, manfaat nya untuk kesehatan lingkungan).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk lah kan sering dak ade kegiatan gotong royong yang diadakan Kepala Desa dan manfaatnye?” (Buk menurut Ibuk seberapa sering kegiatan gotong royong yang diadakan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Yang saye tengok lah kan memang ade kegiatan gotong royong hampei setiap bulan, ye kalau manfaat supaye lingkungan bersih tak ade penyakit yang datang macam demam berdarah itu kan ade efek nye juge.” (Menurut saya kalau untuk kegiatan gotong royong itu dilakukan hampir setiap bulan. Manfaatnya agar lingkungan menjadi bersih dan tidak mendatangkan penyakit yang menimbulkan efek seperti demam berdarah). 
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak Tam sering dak Kepala Desa mengajak masyarakatlah untuk gotong royong gitu dan ape manfaat nye Pak?” (Bapak, seberapa sering Kepala Desa mengajak masyarakat untuk ikut gotong royong dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Gotong royong ni memang ade,kalau lagi Kepala Desa setiap bulan.  kalau manfaat nye lingkungan kampung ni begesih lah senang di tengok yang semak-semak tu tak ade lagi kalau pas nak acara-acara macam tanding bola tu lapangan nye bersih senang oang nak maen.” (Dari Kepala Desa sendiri memang mengadakan kegiatan untuk gotong royong setiap bulan nya, kalau untuk manfaat agar lingkungan menjadi bersih dan sehat bahkan jika ada gotong royong saat ada kegiatan turnamen bola atau kegiatan lain semua sudah tampak bersih).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk178975025]“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak Pak dan ape manfaatnye bagi masyarakat?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat untuk lingkungan dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Bantuan untuk lingkungan hidup untuk masyarakat tu biase nye rumah rehab, dan manfaatnye memberikan kehidupan dan lingkungan yang layak kepade masyarakat yang mendapat kan bantuan tu.” (Bantuan untuk lingkungan hidup biasanya Kepala Desa memberikan bantuan rehat rumah, manfaatnya adalah memberikan kehidupan dan lingkungan yang layak kepada masyarakat yang menerima bantuan tersebut).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak Pak dan ape manfaat nye bagi masyarakat?” Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat untuk lingkungan dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kepala Desa kalau untuk lingkungan ni memberikan program rumah rehab untuk masyarakat, manfaat nye untuk masyarakat tu punye umah yang layak untuk tempat berteduh.” (Dalam hal lingkungan biasanya Kepala Desa memberikan program rumah rehab, manfaatnya  masyarakat jadi punya rumah yang layak untuk ditempati).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat untuk lingkungan ade dak Pak dan ape manfaat nye bagi masyarakat?” (Kak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat untuk lingkungan dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Bantuan lingkungan hidup masyarakat, Kepala Desa biase nye macam rumah rehab, supaye masyarakat tu punye tempat berteduh yang layak dan tak lah kepanasan juge.” (Bantuan lingkungan hidup dari Kepala Desa biasanya difokuskan pada bantuan seperti renovasi rumah atau rumah rehab. Tujuannya adalah agar masyarakat memiliki tempat berteduh yang layak).

Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dakam bentuk umah rehab ade dak Pak ape manfaat nye bagi masyarakat?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Alhamdulilah ade Kepala Desa kasi umah rehab kepade masyarakat sini, itu memang sangat begune untuk masyarakat sebab kan umah nye dah tak bagus lah istilah nye tapi dengan ade nye bantuan Kepala Desa ade tempat berteduh dengan baik.” (Alhamdulilah memang ada bantuan yang diberikan Kepala Desa, dengan adanya bantuan tersebut sangat bermanfaat karena masyarakat mempunyai tempat berteduh yang layak).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dalam bentuk umah rehab ade dak Pak ape manfaat nye bagi masyarakat?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kalau umah rehab yang dibagi Kepala Desa tu tapi pilih-pilih lah sape yang dapat nye. Bantuan macam tu memang begune bagi masyarakat sebab bio tempat tinggal die layak di huni.” (Bantuan rehabilitasi rumah diberikan oleh Kepala Desa, tetapi penerimanya dipilih. Bantuan ini sangat bermanfaat agar masyarakat memiliki tempat tinggal yang layak).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dalam bentuk umah rehab ade dak Pak ape manfaat nye bagi masyarakat?” (Buk, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade tapi tak lah banyak sebab di pilih, mane rase nye yang layak itu yang dibagi. Mungkin dengan ade nye itu masyarakat tu bisa penghasilan die die beli kebutuhan yang lain sebab kan umah dah elok.” (Bantuan tersebut memang ada yang diberikan oleh Kepala Desa kepada masyarakat yang di anggap layak menerima bantuan tersebut. Dengan adanya bantuan tersebut dapat membantu masyarakat yang tadi nya penghasilan untuk memperbaiki rumah sekarang untuk memenuhi kebutuhan lainnya).

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau untuk bantuan yang diberikan Kepala Desa kepade masyarakat dakam bentuk umah rehab ade dak Pak ape manfaat nye?” (Pak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa kepada masyarakat seperti bantuan rumah rehab dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade bantuan nye saye pun termasuk dalam tu, tapi belum ade lagi die sebab dapat nye bulan depan. Alhamdulilah bermanfaat ape yang dikasi tu sebab elok lah lagi umah kami jadi kami tinggal beli kebutuhan laen lagi.” (Kepala Desa memberikan bantuan, dan saya termasuk salah satu penerimanya. Saat ini saya belum menerima bantuan lagi, tetapi diperkirakan bulan depan. Alhamdulillah, berkat bantuan tersebut rumah kami menjadi lebih baik sehingga kami bisa menggunakan uang untuk kebutuhan lainnya).

d. Dilakukan melalui program peningkatakan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilandengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak apekah ade pelatihan yang diberikan oleh Kepala Desa untuk masyarakat macam kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan sekitar dan kalau ade ape manfaatnye Pak?” (Pak, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar? Jika ada, apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Ade pelatihan macam tu dibuat oleh Ibuk PKK, seperti anyam tiko dan buat tas dari plastik, tapi sebetol nye dari Kepala Desa juge.  Manfaatnye supaye masyarakat punye keterampilan, bisa memanfaat kan lingkungan sekitar same bisa menambah penghasilan tambahan.” (Ada pelatihan yang diadakan oleh Kepala Desa, seperti penggunaan plastik dan bahan dari lingkungan sekitar, seperti daun pandan, yang dibuat oleh Ibu-Ibu PKK seperti membuat anyaman tikar pandan dan tas dari plastik. Manfaatnya adalah agar masyarakat memiliki keterampilan untuk memanfaatkan lingkungan sekitar dan meningkatkan penghasilan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan Kepala Desa dari kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan sekitar dan kalau ade ape manfaatnye Bang?” (Bang, apakah Kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar? Jika ada, apa manfaatnya Bang) beliau menjawab “Pelatihan macam gitu ade tapi Ibuk-Ibuk PKK yang punye nye, biase nye oang tu membuat tas dari plastik, anyam tiko pandan, ye kalau manfaat bisa di jual dan masyarakat tu bisa menambah wawasan.” (Pelatihan semacam itu biasanya diselenggarakan oleh Ibu-Ibu PKK, yang sering membuat tas dari plastik dan tikar dari daun pandan. Manfaat dari kegiatan ini adalah produk yang dihasilkan dapat dijual, sehingga masyarakat bisa meningkatkan penghasilan mereka).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan oleh Kepala Desa kreatifitas dari bahan plastik atau dari lingkungan sekitar dan kalau ade ape manfaatnye Kak?” (Kak, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar? Jika ada, apa manfaatnya Kak) beliau menjawab “Ade dek, itu memang Ibuk PKK lah tapi dari Kepala Desa juge. macam anyam tiko, buat tas dari plastik kopi dijadikan tas. Pelatihan tu dibuat supaye masyarakat ni ade keterampilan lah lagi pun bisa di jual.” (Pelatihan semacam itu biasanya diadakan oleh Ibu-Ibu PKK, tetapi juga dari Kepala Desa, seperti anyaman tikar dan pembuatan tas dari plastik kopi. Manfaatnya adalah agar masyarakat memiliki keterampilan dan produk yang dihasilkan dapat dijual).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut:
“Pak penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyarakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa dan kalau ade ape manfaatnye Pak?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Setau saye ade, manfaatnye kan itu dapat duet juge lagi pun masyarakat yang diajak tu jadi tau sebab tak semue oang tau anyam tiko.” (Menurut saya ada, manfaatnya mereka bisa mendapatkan penghasilan dan masyarakat tersebut mendapatkan pengetahuan, karena tidak semua orang bisa membuat tikar).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyarakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa dan kalau ade ape manfaat nye Pak?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade itu biase Ibuk PKK tu, ye kalau manfaat selain masyarakat tu tau juge kan bisa di jual.” (Pelatihan itu biasanya dilakukan oleh Ibu-Ibu PKK. Manfaatnya, selain memberikan pengetahuan kepada masyarakat, produk yang dihasilkan juga bisa dijual).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk apekah ade macam pelatihan untuk masyarakat yang diberikan oleh Kepala Desa dari kreatifitas bahan plastik atau dari lingkungan sekitar dan kalau ade ape manfaat nye Buk?” (Buk, apakah kepala Desa mengadakan pelatihan untuk masyarakat mengenai kreativitas menggunakan bahan plastik dari lingkungan sekitar? Jika ada, apa manfaatnya Buk) beliau menjawab “Pelatihan macam gitumemang ade kucuran dana nye memang dari Kepala Desa. Hari tu kami buat macam pelatihan buat tas dari plastik minuman kopi tu dijadikan tas same anyam tiko pandan, Setelah jadi kami jual pas acara mtq same acara sapo itu kami jual. Supaye masyarakat tu ade kreatifitas lah bisa juge buat nambah penghasilan die. (Pelatihan seperti itu memang didanai oleh Kepala Desa kemarin ada pelatihan untuk membuat tas dari plastik kopi dan anyaman tikar pandan karena tidak semua masyarakat memiliki keterampilan menganyam. Setelah produk jadi kami memasarkan hasilnya saat acara musabaqah dan mandi safar. Manfaatnya adalah untuk meningkatkan kreativitas masyarakat serta menambah penghasilan mereka).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak tam penah tau dak macam pelatihan yang dilakukan Ibuk-Ibuk PKK same masyarakat tentang buat anyam tiko pandan gitu yang ade di Desa dan kalau ade ape manfaat nye Pak?” (Pak, apakah pernah tau atau mendengar tentang pelatihan yang diadakan oleh Ibu-Ibu PKK bersama masyarakat mengenai anyaman tikar dari daun pandan yang ada di Desa? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade tu biase nye gitu Ibuk-Ibuk PKK, setau saye kalau dah buat macam gitu ye masyarakat jadi tau anyam tiko, sebelum nye tak tau jadi tau itu aje.” (Seingat saya, ada pelatihan untuk membuat anyaman tikar yang biasanya diadakan oleh Ibu-Ibu PKK, manfaatnya mungkin masyarakat yang sebelumnya tidak tahu bisa belajar cara menganyam tikar).
5. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Pemberdayaan Keluarga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam aspek pemberdayaan keluarga ape yang dilakukan Kepala Desa dan ape manfaatnye Pak?” (Pak, dalam hal pemberdayaan keluarga apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Kalau dalam pemberdayaan keluarga ni kan ade Ibuk-Ibuk PKK termasuk juge didalam nye posyandu nah itu memang setiap bulan sekali berarti dalam satu tahun 12 kali kegiatan nye untuk posyandu kalau kegiatan PKK tergantung dana Desa. Kegiatan tu dilakukan bermanfaat untuk kesehatan masyarakat sebab kesehatan.” (Dalam pemberdayaan keluarga ada kegiatan Ibu-Ibu PKK yang termasuk dalam posyandu. Kegiatan tersebut diadakan setiap bulan sehingga dalam setahun ada dua belas kali. Sedangkan untuk kegiatan PKK pelaksanaannya tergantung pada dana Desa. Kegiatan dilakukan bermanfaat  untuk kesehatan masyarakat karena kesehatan merupakan hal yang penting untuk dijaga).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalo dari segi pemberdayaan keluarga yang biase nye dilakukan tu ape aje bang dan ape manfaatnye?” (Bang, dalam hal pemberdayaan keluarga, apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kegiatan tu macam kemaren baru selesai pin polio dan ade keluarga berencana. Tapi kalau untuk kegiatan posyandu ni die memang ade setiap bulan, kalau manfaat dengan ade nye Ibuk-Ibuk PKK same posyandu seperti penurunan angka stunting, kematian jumlah bayi yang ade di Desa Puteri Sembilan.” (Ada kegiatan tersebut kemarin baru saja selesai kegiatan imunisasi polio, dan setelah itu ada kegiatan keluarga berencana. Untuk kegiatan posyandu, memang diadakan setiap bulan, meskipun tanggalnya tidak tetap. Ibu-Ibu PKK memiliki berbagai bidang, termasuk bidang kesehatan yang mencakup posyandu. Manfaatnya dengan adanya keiatan tersebut dapat menurunkan angka stunting dan kematian jumlah bayi di Desa Puteri Sembilan).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau kalo dari segi pemberdayaan keluarga yang biase nye dilakukan Kepala Desa tu ape aje Kak dan ape manfaatnye?” (Kak, dalam hal pemberdayaan keluarga, apa saja yang dilakukan oleh Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau untuk kesehatan macam kb kalau macam stunting. Ye semacam untuk kesehatan masyarakat sini lah, imunisasi dan penekanan angke kematian (Untuk kesehatan pencegahan stunting memang diadakan setiap bulan, sebenarnya bermanfaat untuk kesehatan masyarakat seperti imunisasi, penekanan angka kematian bayi).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak pak dan ape manfaatnye Pak?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Kalau PKK tu macam kegiatan tahunan je lah macam pas acara 17 aje kalau posyandu ni memang ade tiap bulan, istilah nye bermanfaat tu budak sehat lah macam ibu mengandung kesane di kasi vitamin semacam nye.” (Menurut saya untuk kegiatan PKK itu hanya kegiatan tahunan tetapi posyandu itu kegiatan tiap bulan. Dengan adanya kegiatan tersebut bermanfaat bagi ibu hamil dan kesehatan anak kecil karena kan kadang diberikan vitamin dan sejenis nya).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak Pak dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK) beliau menjawab “Kegiatan yang timbang-timbang budak tu memang ade setiap bulan kalau Ibuk-Ibuk PKK pun ade. kalau manfaat budak yang dibawak ke posyandu misal kalau demam dikasi vitamin jadi sehat lagi itu aje.” (Untuk kegiatan posyandu itu memang ada dan di adakan setiap bulan. dan manfaatnya anak-anak yang di bawa ke posyandu misalnya demam diberikan vitamin jadi kembali sehat).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Ibuk kan ditunjuk sebagai Ketua PKK itu kegiatan nye berape kali dilakukan dan ape manfaatnye?” (Ibuk kan dipercaya sebagai Ketua PKK, apa saja kegiatan yang dilakukan dan berapa kali serta apa manfaatnya) beliau menjawab ”Kegiatan PKK banyak sebetol nye sebab die kan banyak bidang nye ade agama, politik, macam kuliner gitu olahan makanan lokal, kalau posyandu ni memang dilakukan sebulan sekali, kalau manfaat untuk kesehatan masyarakat sebab menjage kesehatan itu penting dan mendorong partisipasi masyarakat juge.” (Kegiatan PKK sebenarnya mencakup banyak bidang, seperti politik, agama, dan kuliner makanan lokal. Sementara itu, posyandu diadakan sebulan sekali, manfaatnya untuk kesehatan masyarakat karena menjaga kesehatan hal yang penting dan juga mendorong partisipasi masyarakat).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam dekat sini ade dak macam kegiatan posyandu untuk kesehatan lah macam kegiatan PKK gitu ade tak pak dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah di sini ada kegiatan posyandu untuk kesehatan atau kegiatan dari PKK) beliau menjawab “Setau pak tam yang timbang budak macam imunisasi tu memang ade tapi kalau PKK jarang nampak tapi PKK sini memang ade. manfaat nye untuk kesehatan masyarakat, inti nye kalau budak saket jangan lah takot untuk bawak ke posyandu sebab oang tu kan ngasi vitamin juge” (Menurut saya kegiatan posyandu selalu diadakan namun untuk kegiatan PKK jarang tapi memang ada kegiatan tersebut. Manfaatnya untuk kesehatan masuarakat, dan jangan takut untuk membawa anak ke posyandu).
b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni dan ape manfaatnye pak?” (Pak apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Untuk bantuan ade macam mesin jahit itu diberikan kepade masyarakat untuk belajo dan kalau manfaat dengan ade nye mesin jahit banyak masyarakat yang belajo jahit dan sekarang pun ade yang pandai jahit itu juge bisa menambah penghasilan.” (Untuk bantuan memang ada dari Kepala Desa diberikan Kepada masyarakat untuk melakukan pelatihan menjahit. Dengan adanya pelatihan tersebut ada sebagian masyarakat yang sudah bisa menjahit dan itu kan berdampak pada penghasilan masyarakat).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni dan ape manfaatnye?” (Bang, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau bantuan yang di kasi Kepala Desa tu mesin jahit lah yang diberikan, untuk para Ibuk PKK dengan masyarakat untuk diadekan pelatihan menjahit. Dengan ade nye pelatihan tu mungkin masyarakat bisa belajo jahit dan kalau tau mungkin bisa menambah penghasilan masyarakat tu.” (Untuk bantuan Kepala Desa memberikan mesin jahit kepada ibu PKK dan masyarakat untuk pelatihan menjahit, mungkin dengan adanya pelatihan tersebut masyarakat bisa belajar dan suatu saat bisa menambah penghasilan mereka).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni dan ape manfaatnye?” (Kak, apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam aspek pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya Kak) beliau menjawab “Kalau bantuan yang nampak macam kelompok PKK lah kan itu macam mesin jahit, kemudian diadekan nye pelatihan belajo jahit. dan kalau manfaatnye masyarakat bisa tau menjahit dan menambah penghasilan.” (Ada bantuan untuk kelompok PKK seperti bantuan mesin jahit tersebut diberikan pelatihan menjahit. Dengan adanya pelatihan tersebut masyarakat bisa mengetahui cara menjahit dan bisa menambah penghasilan).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo jahit baju gitu dan ape manfaatnye?” (Pak, menurut Bapak, apakah ada kegiatan yang diadakan oleh kepala Desa untuk Ibu-Ibu PKK, seperti pelatihan menjahit dan apa manfaat nya) beliau menjawab “Kalau pelatihan Ibuk-Ibuk PKK ni memang saye ade yang saye tau ade yang tidak tapi kalau belajo jahit tu penah dengo biase nye, kalau jenis yang macam gitu pasti kaum Ibuk-Ibuk, kalau manfaat nye mungkin masyarakat jadi tahu jahit sebab sekarang kan nak belajo jaet baju tu bebayo.” (Kalau pelatihan menjahit untuk Ibu-Ibu PKK, Kegiatan semacam itu biasanya memang diikuti oleh para ibu. dan manfaatnya mungkin masyarakat lebih punya pengetahuan cara menjahit baju karena sekarang untuk belajar menjahit harus bayar).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo menjahit gitu dan apa manfaatnye pak?”  (Pak, menurut Bapak, apakah ada kegiatan yang diadakan oleh kepala Desa untuk Ibu-Ibu PKK, seperti pelatihan menjahit dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Ade kegiatan macam gitu di kantor Desa, mungkin dengan ade nye Ibuk-Ibuk ni belajo jahit jadi tau menjahit, bisa pulak punye usaha jahit kan.” (Ada kegiatan seperti itu di kantor Desa, mungkin dengan adanya Ibuk Ibuk belajar menjahit mungkin nanti bisa buka usaha menjahit)
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk ade dak bantuan yang Kepala Desa bagi dalam aspek pemberdayaan keluarga ni dan ape manfaatnye buk?” beliau menjawab (buk apakah ada bantuan yang diberikan Kepala Desa dalam pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya) “Kalau kelompok PKK sendiri banyak bidang dan ade bermacam kegiatan nye, pelatihan menjahit baru dilakukan 2 tahun terakhir tapi kami tidak menutup kemungkinan masyarakat yang dberi pelatihan tu menjahit. manfaat nye supaye die punye keterampilan dan mungkin nanti itu yang menambah penghasilan die.” (Kelompok PKK memiliki banyak bidang dan beragam kegiatan, pelatihan menjahit baru dilaksanakan dalam dua tahun terakhir, tetapi tidak menutup kemungkinan masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut bisa belajar menjahit. Dengan adanya pelatihan tersebut massyarakat punya keterampilan dan suatu saat akan menambah penghasilan).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak setau Bapak lah kan ade dak kegiatan yang Kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK macam belajo menjahit gitu dan ape manfaatnye Pak?” (Pak menurut Bapak apakah ada kegiatan yang kepala Desa buat untuk Ibuk-Ibuk PKK seperti pelatihan menjahit dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Setau saye hal macam gitu ade di buat tapi oang PKK   biasenye. Kalau tanye manfaat mungkin supaye masyarakat tu lebih punye pengetahuan tentang menjahit baju.” (Menurut saya pelatihan seperti itu ada biasa nya Ibu-Ibu PKK, manfaatnya mungkin dengan kegiatan itu masyarakat punya pengetahuan mengenai cara menjahit baju).
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk178976284]“Pak dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan dan ape manfaat nye Pak?” (Pak, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Kegiatan penyuluhan ade macam penyuluhan stunting same keluarga berencana, selain itu kite juge macam ngasi paket makan tambahan kepade Ibu hamil same anak stunting sebab pencegahan awal nye dari kandungan. Kalau manfaat supaye masyarakat lebih tau mengenai kesehatan jangan tidak ambek peduli sebab kesehatan tu penting.” (Kegiatan yang dilakukan yaitu penyuluhan stunting dan keluarga berencana yang dilakukan di posyandu. Selain itu diberikan paket makanan tambahan kepada ibu hamil dan anak yang tergolong stunting karena untuk mencegah stunting di mulai dari kandungan. Untuk manfaatnya agar masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan dan ape manfaatnye Bang?” (Bang, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya Bang) beliau menjawab “Sebetol kalau kegiatan penyuluhan ni yang lebih tau ketue PKK tapi memang ade penyuluhan stunting same kb. Kegiatan yang dibuat nye macam biase dikasi pencerahan macam mane anak bio tak jadi stunting atau gizi buruk. Stunting ni kan dicegah dari ibu hamil dulu make nye semalam itu ade pemberian makanan tambahan untuk anak stunting same ibu hamil dikasi semalam tu macam nugget, ayam, ikan pokok nye yang bergizi gitu sedangkan untuk penyuluhan kb itu hampir same penyuluhannye tapi lebih kepade pencegahan kehamilan yang jarak nye terlalu dekat. Ye manfaat nye untuk kasi edukasi kepade masyarakat sekalian memberikan makanan bergizi supaye ade tambahan gizi dan bisa menurunkan stunting.” (Sebenarnya untuk kegiatan penyuluhan yang lebih paham adalah Ibuk PKK atau posyandu. Tapi memang kegiatan itu dilakukan seperti untuk stunting dan keluarga berencana. Kegiatan nya yaitu memberikan edukasi untuk begaimana anak terhindar dari stunting karena kan dicegah dari ibu hamil dulu. Kemarin pemberian makanan tambahan untuk anak stunting seperti nugget, ayam, ikan intinya makanan tersebut mempunyai gizi, sedangkan untuk kelaurga berencana lebih kepada penecegahan kehamilan jarak yang terlalu dekat. Manfaatnya untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai stunting dan sekaligus memberikan makanan yang bergizi untuk menurunkan stunting).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Kak dalam aspek pemberdayaan keluarga ni ade tak melakukan kegiatan penyuluhan dan ape manfaat nye kak?” (Kak, menurut kakak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya Kak) beliau menjawab “Kalau penyuluhan untuk kesehatan memang jelas ade macam pencegahan stunting macam kb memang ade. Manfaat nye kan dari dulu memang banyak anak yang stunting kan tapi kalau menurut akak untuk sekarang dari 50 anak yang stunting kalau di cakap mungkin tinggal 20 lagi sebab Kepala Desa memang menggalakkan betul ibu hamil same balita yang tergolong stunting ni ke posyandu setiap bulan nye kan nanti dikasi makanan yang bergizi macam nugget, telur, susu untuk penambahan gizi.” (Untuk penyuluhan kesehatan sering dilakukan untuk pencegahan stunting dan kegiatan keluarga berencana. Manfaatnya dengan adanya kegiatn tersebut yang dulu banyak anak yang stunting sekarang dapat dikatakan hanya tinggal sedikit. Sebab kepala Desa memang sangat memberikan dorongan kepada ibu hamil dan anak yang tergolong stunting untuk datang ke posyandu setiap bulan nya, untuk diberikan makanan bergizi seperti nugget, telur, dan susu karena untuk penambahan gizi.
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah kan sebagai masyarakat dan ape manfaat nye Pak?” (Pak, menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Kegiatan yang dekat posyandu tu setau saye memang macam imunisasi untuk budak-budak kecik gitu orang mengandung pon ade, dan kalau manfaat die untuk kesehatan budak kecik tu dan ibu hamil di kasi macam vitamin.” (Menurut saya kegiatan yang ada di posyandu biasanya hanya imunisasi untuk anak kecil dan ibu hamil. Manfaatnya untuk kesehatan anak -anak karena diberikan vitamin).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah kan sebagai masyarakat dan ape manfaatnye?” (Pak menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ye satau saye tu macam imunisasi tu lah memang dari dulu ee imunisasi tu ade itu kalau waktu nye saye tak tau tapi tiap bulan ade dekat duson pasei putih tu ramai kadang saye tengok memaseng bawak anak die. Kalau manfaat die mungkin lebhih kesehatan anak sebab kan dengan kite pegi ke posyandu di kasi obat nye juge.” (Menurut saya seperti kegiatan imunisasi karena memang dari dulu waktu kegiatan imunisasi memang ada dan ramai yang datang ke posyandu. Manfaatnya mungkin dari segi kesehatan anak karena kan ke posyandu diberikan obat).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau dari segi pemberdayaan keluarga tu ape aje yang penah dibuat buk dan ape manfaatnye Buk?”  (Buk menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yang dilakukan dan apa manfaatnya Buk) beliau menjawab “Banyak juge kegiatan yang kami buat salah satu kegiatan nye penyuluhan stunting same kb, kami biase memberikan edukasi bagaimane mencegah stunting dari Ibu hamil sampai anak yang sudah tergolong stunting kite beri motivasi kepade orang tue nye salah satu nye pemberian makanan tambahan atau pmt lah istilah nye itu dari tp-PKK  dari Kabupaten Bengkalis itu kegiatannye kami datangi rumah masyarakat yang punye balita dan anak yang tergolong stunting. Tujuan dari yang kami buat supaye mencegah anak yang terkena stunting sebab dari dalam kandungan juge kite cegah dulu macam ibu hamil dikasi vitamin atau makanan yang bergizi. Ye kalau manfaat turun nye angke stunting mungkin dari 50 tu ke 20, kalau kb ni pulak jarang ade yang hamil jarak dekat, kadang juge tengok dari faktor umur tidak memungkin kan ekonomi nye juge.” (Banyak keguatan yang kami lakukan salah satu nya penyuluhan stunting dan keluarga berencana. Kegiatan yang dilakukan seperti memberi pengetahuan bagaimana mencegah stunting dan dari ibu hamil sampai anak yang tergolong stunting selalu kita berikan motivasi kepada orang tua salah satunya pemberian makanan tambahan dari tp-PKK kabupaten bengkalis dan kami datangi rumah masyarakat yang mempunyai balita dan anak yang tergolong stunting. Manfaatnya dengan adanya hal tersebut anak stuting di Desa Puteri Sembilan mungkin dari 50 anak yang stunting bisa dikatakan hanya 20 orang lagi, dan untuk keluarga berencana jarang yang hamil  jarak dekat karena kan faktor umur dan termasuk eekonomi nya).

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam kalau kegiatan macam posyandu tu biase nye ape aje yang dibuat setau Bapak lah kan sebagai masyarakat dan ape manfaat nye?” (Pak menurut Bapak kegiatan posyandu itu apa saja kegiatan yan dilakukan dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Paling imunisasi ye untuk kesehatan sebetul nye.” (Sebenarnya untuk kesehatan dan biasanya diadakan imunisasi).
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
6. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Pemuda
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam aspek pemuda ape aje kegiatan yang Kepala Desa buat dan ape manfaat nye?” (Pak, apa saja kegiatan yang dilakukan dalam aspek pemuda yang diberikan oleh Kepala Desa dan apa sja manfaatnya) beliau menjawab “Khusus kegiatan remaja masjid itu kumpulan pemuda yang didalam. Manfaat ye bergaul lah aktif dilingkungan, jadi pribadi yang lebih baik dengan ade nye kegiatan remaja masjid tu supaye jauh dari prilaku yang buruk tau lah pergaulan sekarang macam mane” (Pemuda memang aktif dalam beberapa kegiatan seperti olahraga dan kegiatan sosial lainnya. Namun khusus untuk pemuda Kepala Desa membuat kegiatan remaja masjid yang terdiri dari remaja dan pemuda. Dengan adanya remaja masjid maka pergaulan pemuda menjadi lebih positif, kepribadian nya berkembang, dan terhindar dari perilaku buruk yang umum dilakukan oleh pemuda saat ini).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek pemuda ni ape aje kegiatan yang Kepala Desa buat dan ape manfaat nye?” (Bang, apa saja yang dilakukan Kepala Desa dalam aspek pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Khusus pemuda ade remaja masjid, kalau manfaat dengan ade nye kumpulan remaja masjid tu bisa membentengi diri pemuda tu masing-masing dari buat hal yang tak baik, dan semakin aktif kalau ade kegiatan-kegiatan yang dibuat.” (Khusus untuk pemuda di buat kumpulan remaja masjid Manfaatnya dengan adanya kegiatan remaja masjid bisa membantu membentengi diri pemuda untuk hal yang tidak baik dan bisa mendorong partisipasi).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek pemuda kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus pemuda aje tu ape kak dan ape manfaat nye?”  (Kak, apa saja yang dilakukan Kepala Desa untuk aspek pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Pemuda biase paling remaja masjid kegiatan macam rutinitas mengaji dimasjid. Kalau manfaat pemuda jadi lebih aktif dalam kegiatan, lebih punye benteng dalam hal yang tidak baik.” (Pemuda kumpulan remaja masjid seperti kegiatan rutinitas mengaji di masjid. Manfaatnya pemuda menjadi lebih aktif dalam kegiatan dan menghindari dari kegiatan yang tidak baik).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau Desa Puteri Sembilan ni kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus untuk pemuda tu ape aje dan ape manfaatnye?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kegiatan remaja masjid, kalau manfaat dengan ade kegiatan macam gitu pemuda-pemuda nye lebih baik, macam ade yang azan, macam kegiatan-kegiatan agama yang dimasjid tu selalu ikut lah.” (Kegiatan remaja masjid manfaatnya dengan adanya kegiatan tersebut, pemuda menjadi lebih baik dan selalu ada kegiatan di masjid).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau Desa Puteri Sembilan ni kegiatan yang dibuat Kepala Desa khusus untuk pemuda tu ape aje dan manurut Bapak ape manfaat nye?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda dan apa manfaatnya Pak) beliau menjawab “Kegiatan yang khusus pemuda tu setau saye remaja masjid. Kalau manfaat nye menurut saye pemuda tu tak terlalu degel.” (Menurut saya kegiatan pemuda seperti remaja masjid, manfaatnya pemuda menjadi lebih baik).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau Desa Puteri Sembilan ni kegiatan yang Kepala Desa buat khusus untuk pemuda tu ape aje buk dan ape manfaatnye?” (Buk, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kegiatan pemuda paling kegiatan remaja masjid, dengan ade nye remaja masjid kalau bulan puase ade tukang bangun kan sahur jadi masjid tak sunyi, pemuda nye pun ade kegiatan entah pas ngajo sholawat pas festival anak sholeh.” (Kegiatan pemuda palingan hanya remaja masjid, manfaatnya masjid menjadi tidak sunyi dan kegiatan sholawat untuk festival anak sholeh).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak tam kalau Desa Puteri Sembilan ni kegiatan yang dibuat Kepala Desa untuk pemuda ape aje pak tam dan ape manfaat daghi kegiatan yang dibuat tu?” (Pak, apa saja kegiatan yang diberikan oleh Kepala Desa khusus pemuda dan apa manfaat dari kegiatan yang dilakukan) beliau menjawab “Khusus pemuda yang setau saye remaja masjid, kalau ade kegiatan macam gitu ade lah benteng die untuk tidak buat degel tau lah memacam kelaku yang bisa di buat.” (Khsusus pemuda kegiatan remaja masjid, manfaatnya dengan adanya kegiatan tersebut dapat menghindari perilaku yang tidak baik).



b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda dan kalau ade ape manfaatnye?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Untuk pemuda ni semalam tu ade pelatihan berwirausaha untuk pemuda pemudi Desa macam pemberian motivasi lah mengenai usaha yang dibuat. Manfaat nye supaye pemuda tu lebih kreatif untuk meningkatkan usaha die.” (Untuk Pemuda ada pelatihan berwirausaha yang diberikan Kepala Desa tentang pemberian motivasi mengenai usaha yang dilakukan. Manfaatnya agar pemuda pemudi menjadi kreatif untuk meningkatkan usaha).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda dan kalau ade ape manfaatnye?” (Bang apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Hari tu ade macam pelatihan berwirausaha untuk kasi motivasi same pemuda. ye manfaat nye ye yang ade usaha untuk lebih kreatif lagi untuk meningkat kan usaha yang die tekuni tu.” (Kemarin ada pelatihan berwirausaha kegiatan nya mengenai pemberian motivasi. Manfaat nya supaya pemuda menjadi lebih keratif dan bisa meningkat kan usaha yang ditekuni nya).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum Dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak ade tak bantuan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda dan kalau ade ape manfaatnye?” (Kak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya kak)  beliau menjawab “Ade dek macam pelatihan berwirausaha tu kami kumpul sekitar 20 orang pemuda nye untuk dikasi pelatihan gitu untuk bantuan secara fisik tu tak ade lah de, pelatihan tu supaye masyarakat lebih kreatif lagi dalam berusaha, dan tak pantang nyerah.” (Ada pelatihan berwirausaha untuk pemuda pemudi itu dikumpulkan sekitar dua puluh orang pemuda untuk diberikan pelatihan berupa pemberian motivasi. Manfaatnya supaya pemuda tersebut lebih kreatif dan tidak pantang nyerah dalam berusaha).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaan nya sebagai berikut: 
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die dan ape manfaat nye pak?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Ade hari tu cume pelatihan-pelatihan macam gitu lah. Mungkin manfaat nye bio usaha pemuda pemudi tu maju agak nye.” (Menurut saya ada pelatihan yang seperti itu, manfaatnya agar usaha pemuda pemudi tersebut lebih maju).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: “
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die dan ape manfaat nye pak?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Setau saye ade pelatihan macam tu untuk pemuda pemudi yang punye usaha. Kalo manfaat mungkin bio usaha yang die buat tu maju.” (Menurut saya pelatihan tersebut memang untuk pemuda pemudi yang mempunyai usaha. Manfaatnya adalah agar usaha yang ditekuni itu lebih maju).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die dan ape manfaatnye ?” (Buk, apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Setau saye ade pelatihan untuk pemuda pemudi tu. Mungkin supaye pemuda nye lebih giat lagi usaha nye.” (Seingat saya ada pelatihan pemuda pemudi yang diberikan oleh Kepala Desa, mungkin manfaatnya supaya pemuda nya lebih giat lagi usaha nya).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak ade dak Kepala Desa ngasi macam pelatihan pade pemuda sini untuk usaha yang dibuat die dan ape manfaat nye pak?” (Pak apa saja bantuan yang diberikan Kepala Desa untuk pemuda dan apa manfaatnya pak) beliau menjawab “Ade sebab pemuda sini ade juge usaha nye, mungkin manfaat nye tu supaye lebih maju usaha die jangan patah semangat.” (Ada pelattihan tersebut karena pemuda sini memang sebagian ada yang memiliki usaha, mungkin manfaatnya supaya usaha pemuda lebih maju dan semakin semangat).
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk178977394]“Pak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan dan kalau ade ape manfaat nye Pak?” (Pak, Apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda di Desa Puteri Sembilan jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan untuk pemuda macam pelatihan kebudayaan melayu bagi remaja pemuda pemudi, manfaatnye supaye pemuda dan pemudi Desa Puteri Sembilan melestarikan budaya melayu jangan disebab kan dah era modern ni kite lupe kalau kite adelah Melayu.” (Ada pelatihan untuk pemuda, seperti pelatihan kebudayaan Melayu bagi remaja, manfaatnya agar pemuda dan pemudi Desa Puteri Sembilan dapat melestarikan budaya Melayu, sehingga kita tidak melupakan identitas kita sebagai orang Melayu di tengah era yang modern).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan dan kalau ade ade ape manfaat nye?” (Bang, apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda di Desa Puteri Sembilan jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan kebudayaan Melayu ni khusus untuk remaja pemuda pemudi Desa Puteri Sembilan dengan manfaat untuk melestarikan budaya melayu.” (Ada pelatihan kebudayaan Melayu yang khusus ditujukan untuk remaja pemuda-pemudi Desa Puteri Sembilan bermanfaat untuk melestarikan budaya Melayu).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apekah ade pelatihan yang di kasi Kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan dan kalau ade ape manfaat nye?” (Kak, apakah ada pelatihan yang diberikan kepada kepala Desa untuk pemuda Desa Puteri Sembilan jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau untuk pemuda pemudi ni ade pelatihan nye tapi dah lame seingat akak pasal budaya melayu tu remaja pemuda pemudi yang di undang. Manfaat die supaye pemuda ni bisa melestarikan dan tidak budaya Melayu.” (Untuk pemuda-pemudi, memang ada pelatihan meskipun sudah lama, tentang budaya Melayu yang dihadiri oleh remaja pemuda pemudi. Manfaatnya agar pemuda-pemudi ini dapat melestarikan budaya Melayu).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan petanyaannya sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu dan kalau ade ape manfaat nye pak?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Dah lame tu anak saye Nadia tu pun ikut hari tu, ye kalau saye di tanye manfaat ye macam mengenal kan budaya Melayu jangan sampai hilang.” (Itu sudah lama, anak saya nadia juga ikut saat itu, kalau  manfaatnya yaitu untuk memperkenalkan budaya Melayu agar tidak hilang).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak setau Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu dan kalau ade ape manfaatnye?” (Pak, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Itu dah lame kegiatan tu waktu itu, manfaat nye ibarat nye untuk pemuda ni jangan lupe lah pasal budaya melayu tau lah anak mude jaman dah canggih ni bukan macam zaman awak dulu, melayu ni penuh dengan hukum syara’ nye.” (Kegiatan itu sudah lama, manfaatnya adalah untuk mengingatkan pemuda agar tidak melupakan budaya Melayu, mengingat anak muda zaman sekarang sudah sangat berbeda dibandingkan zaman dulu. Budaya Melayu ini kaya dengan hukum syara’-nya).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk Bapak penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya Melayu dan kalau ade ape manfaat nye Pak?” (Ibu, apakah apakah kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu jika ada apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan macam gitu memang ade dari Desa  untuk pemuda pemudi, dengan ade nye pelatihan tu supaye pemuda sini melestarikan budaya melayu ye ingat suku nye dan tak melanggar aturan agama islam.” (Pelatihan semacam itu memang ada di Desa untuk pemuda-pemudi, dengan adanya pelatihan tersebut supaya pemuda dapat melestarikan budaya Melayu, mengenali suku mereka dan tidak melanggar aturan agama Islam).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam setau pak tam lah penah dak Kepala Desa buat macam pelatihan lah untuk pemuda-pemudi ni untuk budaya melayu dan kalau ade ape manfaat nye pak tam?” (Pak Tam, apakah Kepala Desa pernah mengadakan pelatihan untuk pemuda-pemudi mengenai budaya Melayu? Jika ada, apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau untuk pemuda pemudi ni pasti ade sebab pemuda ni lah lagi yang teruskan budaya melayu kalau die tak kenal dengan budaya sendighi macam mane.” (Untuk pemuda pemudi memang ada pelatihan nya mengenai budaya Melayu. Manfaat nya supaya mereka bisa menerukan budaya Melayu dan bisa mengenal budaya sendiri).
7. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek olahraga
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk178977889]“Pak kalau dalam bidang olahraga Kepala Desa buat ape aje dan ape pak manfaatnye?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Olahraga ni kami lebih kepade turnamen bola kaki, baik itu antar Rt antar kecamatan tu kami sering turnamen, itu tak tentu tapi alhamdulilah kami sering dapat juara 1 macam turnamen rupat cup semalam. Kepala Desa kalau dalam olahraga ni memang di galakkan betol pemuda pemudi ni maen sebab lagi pun kucuran dana memang sudah ade. Kalau manfaat nye tu lebih kepade masyarakat tu jadi berpartisipasi lah, bisa mengembangkan bakat pemuda dan pemudi ni dalam olahraga juge sebetol nye.” (Kami lebih fokus pada turnamen sepak bola, baik antar RT maupun antar kecamatan. Manfaatnya adalah agar masyarakat berpartisipasi, serta mengembangkan bakat pemuda-pemudi dalam olahraga).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Bang, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Olahraga kami ade bola kaki same voly, manfaat sebetolnye supaye masyarakat tu berperan aktif dan nak mengembangkan bakat nye dalam olahraga.” (Kami memiliki olahraga sepak bola dan voly, manfaat utamanya adalah agar masyarakat dapat berperan aktif dan mengembangkan bakat mereka dalam olahraga).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye kak?” (Kak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Turnamen oahraga lah yang biasanya digalakkan Kepala Desa macam pertandingan antar rt, antar kecamatan, untuk manfaat supaye masyarakat berpartisipasi dalam bidang olahraga.” (Turnamen olahraga adalah hal yang biasanya didorong oleh kepala Desa seperti pertandingan antar RT dan antar kecamatan, manfaatnya adalah agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam bidang olahraga)
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
 “Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Biaselah bola kaki, ye supaye masyarakat main, mengasah kemampaun die juge dalam main bola.” (Sepak bola manfaatnya agar masyarakat bisa bermain dan mengasah keterampilan mereka dalam sepak bola).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Bola kaki yang biase pemuda pemudi sini maen, manfaat nye masyarakat yang tadi nye tak nak ikut ape-ape kegiatan kalau bola die nak ikut, memang untuk mengasah kemampuan maen bola lah.” (Sepak bola adalah olahraga yang biasa dimainkan oleh pemuda-pemudi di sini, manfaatnya adalah agar masyarakat yang biasanya enggan ikut kegiatan lain menjadi tertarik untuk berpartisipasi dalam sepak bola, yang memang dapat membantu mereka mengasah kemampuan bermain).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Buk kalau dalam bidang olahraga ni biasenye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat yang didapat tu buk?” (Buk, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dalam olahraga ni biasenye turnamen bola lah, manfaat ye supaye masyarakat tu ikut berperan aktif selain tu juge mengasah kemampuan main bola juge.” (Dalam olahraga, biasanya diadakan turnamen sepak bola. Manfaatnya adalah agar masyarakat dapat berperan aktif dan sekaligus mengasah kemampuan bermain bola).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam bidang olahraga ni biase nye ape aje yang dibuat Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Pak, dalam bidang olahraga, apa yang dilakukan kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau olahraga bola kaki memang digalakkan kan betol Kepala Desa sini, manfaat nye supaye masyarakat punye kemampuan main bola.” (Sepak bola memang sangat didorong oleh kepala Desa. Manfaatnya agar masyarakat dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bermain bola).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau fasiilitas yang di kasi ye macam lapangan bola dan bola nye juge. Itu macam bentuk sokongan Kepala Desa terhadap olahraga. Manfaat nye supaye mendorong semangat pemuda dan pemudi Desa Puteri Sembilandalam bermain bola.” (Fasilitas yang diberikan termasuk lapangan sepak bola dan bola itu sendiri. Ini merupakan bentuk dukungan dari kepala Desa terhadap olahraga. Manfaatnya adalah untuk mendorong semangat pemuda-pemudi di Desa Puteri Sembilandalam bermain bola).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Bang kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye bang?” (Bang, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau fasilitas tu lapangan same bola tu lah yang dikasi Kepala Desa kalau yang lain tu belum ade lah lagi. Manfaat nye mungkin supaye masyarakat yang nak main bola tu dah ade lapangan dan bola sendiri.” (Fasilitas yang ada adalah lapangan dan bola yang diberikan oleh kepala Desa, sementara itu, yang lainnya belum tersedia. Manfaatnya mungkin agar masyarakat yang ingin bermain bola sudah memiliki lapangan dan bola sendiri).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada Kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye kak?” (Kak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Untuk fasilitas tu tak banyak dek, paling bola  same lapangan nye. Manfaatny mungkin memudah kan masyarakat tu latihan bola dan tentunye membangkit kan semangat oang tu.” (Fasilitasnya tidak banyak, palingan hanya bola dan lapangan. Manfaatnya mungkin untuk memudahkan masyarakat berlatih bola dan untuk membangkitkan semangat mereka).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau dukungan tu macam turnamen, same Kepala Desa mungkin ngasi bantuan bola. Kalau nak cakap manfaat ni mungkin macam memudahkan kami sebagai masyarakat ni maen bola.” (Untuk dukungan, itu seperti turnamen dan mungkin kepala Desa juga memberikan bantuan berupa bola. Dan kalau manfaatnya mungkin itu akan memudahkan kami sebagai masyarakat untuk bermain bola).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Paling bola kalau fasilitas kalau yang lain belum ade lagi setau saye. Kalau manfaat memudah kan masyarakat nak maen bola sebab bola dah ade.” (Setau saya, fasilitas yang diberikan berupa bola, sementara yang lainnya belum ada. Manfaatnya adalah masyarakat jadi lebih mudah untuk bermain bola karena bola sudah tersedia).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye buk?”  (Buk, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau fasilitas tu macam lapangan bola dengan bola sekali, manfaat nye supaye memudahkan masyarakat untuk main bola.” (Fasilitas yang ada termasuk lapangan sepak bola dan bola itu sendiri, manfaatnya adalah untuk memudahkan masyarakat bermain bola)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau dalam olahraga ni ape saje bantuan atau fasillitas yang di kasi Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak, apa saja bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh kepala Desa dalam bidang olahraga, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Yang di kasi Kepala Desa untuk sekarang bola. Manfaat dienyne angkan masyarakat untuk latihan maen bola.” (Untuk saat ini, yang diberikan oleh kepala Desa hanya bola. Manfaatnya adalah untuk memudah kan masyarakat untuk main bola).
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
8. Pemberdayaan masyarakat dari aspek karang taruna 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang di lakukan Kepala Desa dan ape manfaat nye Pak?” (Pak, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau karang taruna ni kurang aktif paling kalau ade pas acara turnamen same kegiatan yang nak dibuat tu belum ade dan anggaran nye yang kurang. Kalau manfaat dengan ade nye karang taruna dapat membantu jalan nye kegiatan-kegiatan yang diadakan Desa macam di bidang sosial, olahraga, kesenian.”  (Karang taruna kurang aktif, biasanya hanya berpartisipasi saat acara turnamen dan kegiatan yang ingin dibuat pun belum ada karena anggarannya juga terbatas. Namun dengan adanya karang taruna dapat membantu melaksanakan berbagai kegiatan Desa baik di bidang sosial, olahraga, dan seni).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang dilakukan Kepala Desa dan ape manfaat nye Bang?” (Bang, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Biase kalau dalam karang taruna Kepala Desa mengarahkan macam mane organisasi karang taruna tu berjalan. Karang taruna ni die merangkum ibarat semue kegiatan yang ade di Desa karang taruna tu bisa masuk. Tapi sebetol nye karang taruna sini Vakum baru ini dibentuk lagi sebab ade acara 17 aje seharus nye kegiatan karang taruna ni tak 1 tahun sekali diadekan tapi karena keterbatasan biaya makenye Vakum. Tapi kalau pun kurang aktif tapi membantu dengan segale macam kegiatan yang dibuat di Desa.” (Biasanya, dalam karang taruna, Kepala Desa mengarahkan bagaimana organisasi tersebut beroperasi. Anggota karang taruna seharusnya bisa melakukan banyak kegiatan. Karang taruna mencakup semua kegiatan yang ada di Desa karena setiap kegiatan memiliki koordinator masing-masing. Namun, sebenarnya karang taruna di sini kurang aktif dan baru dibentuk lagi karena adanya acara 17 Agustus. Seharusnya kegiatan karang taruna tidak hanya diadakan setahun sekali tetapi karena keterbatasan biaya jadi terhambat. Walaupun karang taruna kurang aktif tetapi dengan adanya karang taruna membantu berbagai kegiatan yang diselenggarakan di Desa).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak kalau dalam aspek karang taruna ni biase nye ape yang dilakukan Kepala Desa?” (Kak, dalam aspek karang taruna, biasanya apa yang dilakukan Kepala Desa dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau karang taruna gabungan dengan pemuda pemudi tapi jarang aktif paling pas nak turnamen bola Hut Desa. Kalau manfaat nye mungkin membuat masyarakat nye bisa aktif, kan die banyak bidang olahraga nye juge die berperan entah jadi panitia.” (Karang taruna merupakan gabungan pemuda-pemudi tetapi jarang aktif, biasanya hanya saat ada turnamen bola atau acara hut Desa. Manfaatnya mungkin dapat membuat masyarakat lebih aktif karena mereka mempunyai berbagai bidang olahraga dan berperan sebagai panitia).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut: 
“Pak kalau karang taruna sini aktif dak Pak dan manfaatnye die ape Pak kalau ade?” (Pak, karang taruna sini aktif atau tidak dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau menurut saye kurang aktif, tapi kalau untuk manfaat karang taruna untuk turnamen biase nye anggota karang taruna yang jadi panitia nye.” (Menurut saya karang taruna kurang aktif, mungkin manfaatnya saat turnamen biasanya anggota karang taruna yang menjadi panitia).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak kalau karang taruna sini aktif dak pak dan ape manfaat yang karang taruna buat?” (Pak Tam, karang taruna sini aktif atau tidak dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Tak begape beno de jarang ade kegiatan gitu paling nak buat acara, kalau manfaat biase nye kalau dalam turnamen angota karang taruna yang jadi panitia nye.” (Kalau karang taruna memang jarang aktif, tapi manfaat nya dengan adanya karang taruna bisa membantu berjalan nya kegiatan turnamen seperti menjadi panitia).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut:
 “Buk kalau karang taruna sini aktif dak Buk dan manfaat dari kegiatan karang taruna ni ape buk?” (Buk, karang taruna sini aktif atau tidak dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Jarang lah nampak nye setau saye lah kalau tak iye betol tak ade. Manfaat nye di olahraga karang taruna yang paling aktif entah jadi panitia sebab sebelum kegiatan turnamen juge ikut rapat.” (Setau saya karang taruna kurang aktif kecuali saat ada kegiatan tertentu. Manfaatnya karang taruna paling aktif dalam olahraga dimana mereka biasanya menjadi panitia sebelum turnamen pun anggota karang taruna juga ikut dalam rapat).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak tam kalau karang taruna sini aktif dak dan ape manfaat nye dari karang taruna?” (Pak, apakah karang taruna di sini aktif dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau karang taruna ni memang ade di Desa cume jarang aktif nye, tapi kalau manfaatnye karang taruna macam membantu kegiatan yang ade diDesa kalau turnamen biase nye jadi panitia nye.” (Karang taruna memang ada di Desa, tetapi jarang aktif biasanya hanya saat turnamen. Manfaatnya mungkin membantu kegiatan di Desa seperti saat turnamen di mana mereka sering menjadi panitia). 

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Faizal selaku Sekretaris Desa Puteri Sembilan dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan mencegahan narkoba itu Kepala Desa mengundang dokter Wahyudi dari Puskesmas Tanjung Medang same Pak Babinkantibnas untuk memberikan kesadaran dan menghimbau kepade masyarakat bahaya narkoba. Manfaatnye dengan sosialisasi itu sebagai bentuk kepedulian kite terhadap anak mude supaye menjadi contoh yang baik tidak terikat dengan pengaruh narkoba tu, kite hanye memberikan sosialisasi aje lah mampu nye.” (Ada pelatihan tentang pencegahan narkoba, dimana Kepala Desa mengundang Dokter Wahyudi dari Puskesmas Tanjung Medang bersama Pak Babinkantibnas, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba. Manfaatnya adalah sebagai bentuk kepedulian kita terhadap anak muda agar mereka menjadi contoh yang baik dan tidak terpengaruh oleh narkoba dan kami hanya bisa memberikan sosialisasi).
Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Muhamad Nazeri dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bang apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna dan ape manfaatnye?” (Bang, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kebetulan tahun semalam Kepala Desa buat pelatihan untuk menghimbau kepade masyarakat terutame pemuda pemudi bahaye narkoba. juge kami datangkan dokter dari Puskesmas same Babinkantibmas. Manfaat dari kegiatan tu mengedukasi pemuda pemudi ni supaye jangan terpengaruh narkoba sebab bahaye juge pade kesehatan dan mental.” (Kebetulan tahun lalu Kepala Desa mengadakan pelatihan untuk mengingatkan masyarakat terutama pemuda-pemudi tentang bahaya narkoba juga mendatangkan Dokter dari Puskesmas serta Babinkantibmas. Manfaatnya supaya mengingatkan pemuda-pemudi agar tidak terpengaruh narkoba, karena itu berbahaya bagi kesehatan dan mental).
Kemudian pertanyaan yang sama di ajukan kepada kak Suryani selaku Kaur Umum dan Perencanaan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Kak apakah Kepala Desa ade memberikan pelatihan untuk karang taruna dan ape manfaatnye?” (Kak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade dek semalam tu pelatihan karang taruna yang dibuat Kepala Desa untuk pencegahan bahaya. Manfaat nye supaye pemuda-pemudi menjadi contoh untuk tidak terikat narkoba beri pengarahan bahwa bahaya narkoba ni tak bagus juge untuk kesehatan semue nye rusak.” (Ada pelatihan karang taruna yang diadakan oleh Kepala Desa untuk pencegahan bahaya narkoba, manfaatnya adalah agar pemuda-pemudi dapat menjadi contoh untuk tidak terjerat narkoba, serta memberikan kesadaran bahwa narkoba berbahaya dan dapat merusak).
Selain itu penulis juga mengajukan pertanyaan dengan Bapak Syamiansyah selaku Ketua petani dengan pertanyaannya sebagai berikut:
“Pak setau pak sam karang taruna ni ade pelattihan yang di buat Kepala Desa dan ape manfaat nye pak?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Hari tu saye menghadiri undangan dah lame lah orang tu bahas pasal narkoba. Istilah nye dengan ade nye pengarahan macam gitu masyarakat nye tidak tegikot mengkonsumsi narkoba.” (Kebetulan waktu itu saya menghadiri undangan yang diberikan Desa mereka membahas mengenai pencegahan narkoba dengan adanya pengarahan seperti itu masyarakat diharapkan tidak terjerumus dalam konsumsi narkoba).
Kemudian penulis bertanya lagi dengan Bapak Samsir selaku Ketua nelayan dengan pertanyaan sebagai berikut:
“Pak kalau karang taruna ni ade pelatihan yang di buat Kepala Desa dan ape manfaatnye?” (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade kegiatan himbauan mengenai narkoba, manfaatnye dengan ade nye pelatihan tu masyarakat lebih berhati hati lagi terhadap narkoba.” (Ada kegiatan seperti himbauan mengenai narkoba, manfaatnya mungkin agar masyarakat lebih waspada terhadap narkoba dengan adanya pelatihan tersebut).
Untuk memperkuat hasil wawancara penulis mengajukan pertanyaan dengan Ibuk Suhaida selaku Ketua PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Buk setau Ibuk lah kan karang taruna ni ade pelatihan yang di buat Kepala Desa dan ape manfaat nye buk?” (Buk, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Kalau pelatihan mengenai bahaya narkoba ade Kepala Desa buat. Mungkin manfaatnye supaye lebih berhati-hati lerhadap narkoba ape lagi anak muda mudah aje tergiur nye.” (Pelatihan tentang bahaya narkoba memang diadakan oleh Kepala Desa, mungkin manfaatnya adalah agar masyarakat terutama anak muda lebih berhati-hati karena mereka sangat mudah tergoda).
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan Bapak Nazam selaku Ketua ternak dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Pak Tam setau Pak Tam karang taruna ni ade pelatihan yang di buat Kepala Desa dan ape manfaat nye Pak Tam?”  (Pak, apakah Kepala Desa memberikan pelatihan untuk karang taruna, dan apa manfaatnya) beliau menjawab “Ade pelatihan mengenai narkoba untuk karang taruna tapi masyarakat juge di undang. Manfaatnye adenye kegiatan yang dibuat tu masyarakat lebih paham bahaye narkoba.” (Ada pelatihan tentang narkoba untuk karang taruna tetapi masyarakat juga diundang. Manfaatnya agar masyarakat lebih memahami bahaya narkoba).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis, dilakukan melalui delapan aspek penting yang saling berkaitan, yaitu: 
1. Budaya, pemberdayaan melalui pelestarian seni dan kegiatan budaya membantu generasi muda mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam seni tradisional, meningkatkan identitas budaya.
2. Ekonomi: Melalui musyawarah dan pelatihan, masyarakat didorong untuk memanfaatkan sumber daya lokal dan meningkatkan keterampilan, yang berkontribusi pada perbaikan ekonomi dan kesejahteraan.
3. Politik: Kegiatan politik seperti sosialisasi pemilihan dan pembentukan panitia pemilu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang proses demokrasi dan mendorong partisipasi aktif dalam pemilihan.
4. Lingkungan Hidup: Melalui program penghijauan dan gotong royong, masyarakat berupaya meningkatkan kualitas lingkungan, meskipun partisipasi masih perlu ditingkatkan.
5. Pemberdayaan Keluarga: Kegiatan kesehatan dan pelatihan keterampilan, seperti menjahit, mendukung kesehatan dan perekonomian keluarga, serta meningkatkan kesadaran tentang isu kesehatan.
6. Pemuda: Kegiatan positif untuk pemuda, termasuk pelatihan kewirausahaan dan kebudayaan, membantu membangun karakter dan keterampilan mereka, menjauhkan dari perilaku negatif.
7. Olahraga: Turnamen dan fasilitas olahraga mendorong partisipasi masyarakat dan pengembangan bakat atletik di kalangan pemuda, serta mempromosikan kesehatan fisik.
8. Karang Taruna: Kegiatan pencegahan narkoba dan pelatihan di kalangan pemuda meningkatkan kesadaran akan bahaya narkoba, memotivasi mereka untuk menjadi teladan di lingkungan.
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BAB VI
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
1. Pemberdayaan Masyarakat Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Pemberdayaan merupakan kegiatan untuk memperoleh atau meningkatkan harkat serta martabat masyarakat dalam keadaan lemah menjadi kuat serta memberikan kemampuan kepada individu dan masyarakat agar dapat menempatkan kebutuhan dan kompetensi serta bisa menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Namun dalam hal ini pemerintah harus ikut andil untuk bisa memberdayakan masyarakat nya agar bisa hidup lebih baik dan mandiri sehingga memiliki kemampuan untuk memanfaat peluang dan sumber-sumber yang ada.
Salah satu wilayah perdesaan yang perlu diberdayakan adalah Desa Puteri Sembilan karena Desa Puteri Sembilan merupakan daerah pesisir yang mana mayoritas masyarakat nya memiliki mata pencaharian sebagai petani, nelayan dan peternak sehingga mereka bergantung pada sumber daya alamnya. Masyarakat Desa Puteri Sembilan kondisi masyarakat nya masih dalam keadaan rendah sehingga mereka kadang-kadang belum tentu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis menggunakan teori Suharto (Anwas, 2019) dan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Tugas Kepala Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan. 
Pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan) aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna.
a. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Budaya 
Pemberdayaan masyarakat dari apek budaya yang dilakukan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis meliputi kegiatan terencana dan kolektif seperti pelestarian seni kompang, gasing, sanggar tari, dan musabaqah tilawatil Qur'an. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, disediakan kompang dan sanggar seni sebagai tempat latihan. Namun, untuk kegiatan yang ditujukan bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, belum ada dukungan yang memadai karena terbatasnya anggaran. Sementara itu, untuk program peningkatan kapasitas, seperti pelatihan kompang dan gasing, sudah dilaksanakan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal akibat kurangnya partisipasi masyarakat.
b. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Ekonomi
Pemberdayaan masyarakat dari sisi ekonomi yang dilakukan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan di Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis meliputi kegiatan yang terencana dan kolektif, seperti mengadakan musyawarah untuk membahas langkah-langkah yang perlu diambil dalam memahami kebutuhan masyarakat. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, diberikan pelatihan serta bantuan boot container kepada kelompok UMKM. Selain itu, untuk kelompok lemah dan kurang beruntung, disediakan bantuan langsung tunai, sapi, jaring ikan, dan bibit. Kegiatan yang dilaksanakan untuk program peningkatan kapasitas mencakup pelatihan pengolahan makanan lokal.
c. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Politik
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Politik yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti mengadakan musyawarah mengenai calon yang akan mencalonkan diri sebagai Kepala Desa, dan membentuk panitia pelaksanaanya. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan pilkada. Di samping itu untuk prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat yang sakit dan lanjut usia untuk pemilu. Selain itu untuk program peningkatan kapasitas memberikan pelatihan penyelenggara pemilu untuk pembentukan panitia.
d. Pemberdayaan masyarakat dalam Lingkungan Hidup
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Lingkungan Hidup yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti membuat agenda gotong royong setiap bulan dan melakukan penghijauan. untuk memperbaiki kehidupan masyarakat belum maksimal karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan untuk lingkungan sekitar. Di samping itu prioritas bagi kelompok lemah kurang beruntung memberikan bantuan rehab rumah untuk ekonomi masyarakat yang kurang mampu. Sedangkan program peningkatan kapasitas memberikan pelatihan menggunakan bahan limbah. 
e. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Pemberdayaan Keluarga 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Pemberdayaan Keluarga yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti kegiatan pertemuan pkk dan posyandu yang diadakan setiap bulan. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan pelatihan menjahit. Di samping itu untuk prioritas bagi kelompok lemah kurang beruntung memberikan penyuluhan stunting dan keluarga berencana serta makanan tambahan untuk ibu hami dan anak stunting. Sedangkan untuk kegiatan peningkatan kapasitas untuk pelatihan kader kesehatan belum maksimal karena disebab kan anggaran yang kurang.
f. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Pemuda
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Pemuda yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti membuat  kegiatan remaja masjid. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan pelatihan berupa motivasi kepada pemuda berwirausaha. Selain itu untuk prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung belum di tersedia disebab kan karena belum ada program nya. Sedangkan kegiatan peningkatan kapasitas memberikan pelatihan kepada remaja pemuda pemudi mengenai kebudayaan Melayu untuk memberikan wawasan mengenai budaya Melayu. 
g. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Olahraga 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Olahraga yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti turnamen bola yang diadakan baik antar Rt, Desa maupun Kecamatan. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan bantuan dari segi fasilitas lapangan dan bola untuk memudahkan pelatihan olahraga. Di samping itu untuk prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung seperti senam ibu hamil belum ada karena program nya belum tersedia. Sedangkan untuk kegiatan yang dilakukan melalui program peningkatan kapasitas seperti pelatihan pembinan olahraga juga belum terlaksana karena keterbatasan anggaran.
h. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Karang Taruna
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Karang Taruna yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari kegiatan terencana dan kolektif seperti adanya upaya Kepala Desa untuk memberikan pengarahan kepada organisasi karang taruna. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat kurang dukungan untuk program karang taruna karena program nya yang terbatas. Dalam prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung tidak ada dukungan dari Kepala Desa dalam membuka akses pemasaran untuk program karang taruna karena kurang nya keaktifan dari anggota karang taruna tersebut. Sedangkan untuk program peningkatan kapasitas ada pemberian pelatihan mengenai pencegahan narkoba yang dilakukan untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat. 
2. Manfaat Pemberdayaan Masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis 
Pemberdayaan merupakan kegiatan untuk memperoleh atau meningkatkan harkat serta martabat masyarakat dalam keadaan lemah menjadi kuat serta memberikan kemampuan kepada individu dan masyarakat agar dapat menempatkan kebutuhan dan kompetensi serta bisa menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Namun dalam hal ini Pemerintah harus ikut andil untuk bisa memberdayakan masyarakatnya agar bisa hidup lebih baik dan mandiri sehingga memiliki kemampuan untuk memanfaat peluang dan sumber-sumber yang ada.
Salah satu wilayah perdesaan yang perlu diberdayakan adalah Desa Puteri Sembilan karena Desa Puteri Sembilan merupakan daerah pesisir yang mana mayoritas masyarakat nya memiliki mata pencaharian sebagai petani, nelayan dan peternak sehingga mereka bergantung pada sumber daya alamnya. Masyarakat Desa Puteri Sembilan kondisi masyarakatnya masih dalam keadaan rendah sehingga mereka kadang-kadang belum tentu bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka penulis menggunakan teori Suharto (Anwas, 2019) dan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Tugas Kepala Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan. 
Pemberdayaan masyarakat di Desa Puteri Sembilan dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan) aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna.
a. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Budaya 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek budaya yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari kegiatan terencana dan kolektif ini meliputi pelestarian seni kompang, gasing, sanggar tari, dan musabaqah tilawatil qur’an sebagai mana manfaatnya masyarakat terutama generasi muda mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk melestarikan seni. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat disediakan kompang dan sanggar tari untuk digunakan untuk latihan sehingga masyarakat dapat mengembangkan kemampuan nya dalam bidang seni.
b. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Ekonomi
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Ekonomi yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari kegiatan terencana dan kolektif seperti melaksanakan musyawarah membahas mengenai langkah-langkah yang perlu diambil Kepala Desa untuk mengenali kebutuhan masyarakat. Sebagai mana manfaatnya musyawarah yang dilakukan Kepala Desa dapat memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan pelatihan dan bantuan boot container untuk kelompok UMKM. Dengan adanya pelatihan yang diadakan masyarakat mendapatkan motivasi yang sebelumnya berhenti berusaha untuk kembali mengelola usaha mereka. Di samping itu untuk prioritas kelompok lemah dan kurang beruntung memberikan bantuan langsung tunai, bantuan sapi, bantuan jaring ikan dan bantuan bibit. Bantuan yang diberikan sangat bermanfaat bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ekonomi mereka. Di sisi lain program peningkatan kapasitas seperti pelatihan pengolahan makanan lokal, dengan adanya pelatihan yang dilakukan dapat membantu masyarakat meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan bahan lokal serta menciptakan peluang usaha untuk menambah penghasilan.
c. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Politik 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Politik yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti mengadakan musyawarah mengenai calon yang akan mencalonkan diri sebagai Kepala Desa, dan membentuk panitia pelaksanaanya. Manfaatnya dengan di adakan musyawarah tersebut masyarakat dapat memahami proses pemilihan dan mengenali calon yang akan dipilih untuk menentukan kepemimpinan di masa yang akan datang. 
Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan pilkada. Manfaat nya supaya dapat menghindari kalangan masyarakat yang tidak peduli terhadap pemilihan serta mendorong partisipasi masyarakat. Di samping itu untuk prioritas kelompok lemah dan kurang beruntung memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat yang sakit dan lanjut usia dalam pemilihan, dengan kemudahan tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam pemungutan suara dan sebagai warga Negara masyarakat tersebut tetap memilih. Selain itu untuk program peningkatan kapasitas memberikan pelatihan penyelenggara pemilu untuk pembentukan panitia, hal ini bermanfaat untuk memastikan proses pemilu berjalan dengan lancar karena panitia memahami tugas masing dan menghindari dari kecurangan.
d. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Lingkungan Hidup
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Lingkungan Hidup yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti membuat agenda gotong royong setiap bulan dan melakukan penghijauan Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan ekosistem lingkungan Desa agar udara menjadi lebih sehat. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat belum maksimal karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan untuk lingkungan sekitar. 
Di samping itu prioritas bagi kelompok lemah kurang beruntung memberikan bantuan rehab rumah untuk ekonomi masyarakat yang kurang mampu. bermanfaat untuk memberikan kehidupan dan lingkungan yang layak kepada masyarakat. Sedangkan untuk program peningkatan kapasitas memberikan pelatihan menggunakan bahan limbah, agar masyarakat memiliki keterampilan untuk memanfaatkan lingkungan sekitar dan meningkatkan mendapatkan penghasilan.
e. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Pemberdayaan Keluarga 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Pemberdayaan Keluarga yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti kegiatan pertemuan pkk dan posyandu yang diadakan setiap bulan. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan bermanfaat untuk kesehatan masyarakat karena kesehatan merupakan hal yang penting untuk di jaga. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan pelatihan menjahit, itu sangat bermanfaat karena sebagian masyarakat yang mengikuti pelatihan tersebut telah mampu menjahit dan bisa menambah penghasilan mereka.  Di samping itu untuk prioritas kelompok lemah kurang beruntung memberikan penyuluhan stunting dan keluarga berencana serta makanan tambahan untuk ibu hamil. Hal ini bermanfaat supaya masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan, dan memberikan pengetahuan mengenai cara mencegah stunting. 
f. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Pemuda 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Pemuda yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti membuat kegiatan remaja masjid. Manfaatnya dengan adanya kegiatan remaja masjid pergaulan pemuda mereka menjadi lebih positif dan terhidar dari perilaku buruk. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan pelatihan berupa motivasi kepada pemuda berwirausaha. Hal ini bermanfaat agar pemuda pemudi lebih mempunyai jiwa yang kreatif untuk lebih meningkatkan usaha yang sedang ditekuni. Sedangkan kegiatan peningkatan kapasitas memberikan pelatihan kepada remaja pemuda pemudi mengenai kebudayaan Melayu. Manfaatnya agar pemuda dan pemudi Desa Puteri Sembilan dapat melestarikan budaya Melayu.
g. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Olahraga 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Olahraga yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari Kegiatan terencana dan kolektif seperti turnamen bola yang diadakan antar Rt, Desa maupun Kecamatan. Sebagai mana manfaatnya adalah agar masyarakat berpartisipasi dan dapat mengembangkan bakat pemuda-pemudi dalam olahraga. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat memberikan bantuan dari segi fasilitas lapangan dan bola agar pelatihan olahraga dapat berlangsung dengan lebih baik. Hal ini bermanfaat memotivasi pemuda dan mengasah bakat pemuda pemudi dalam bidang olahraga. 
h. Pemberdayaan msyarakat dalam aspek Karang Taruna
Pemberdayaan masyarakat dari aspek Karang Taruna yang dilaksanakan oleh Kepala Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis terdiri dari kegiatan terencana dan kolektif seperti adanya upaya Kepala Desa Kepala Desa berupaya memberikan arahan kepada organisasi karang taruna. Selain itu, program peningkatan kapasitas mencakup pelatihan tentang pencegahan narkoba yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Pelatihan ini berguna untuk menyadarkan tentang bahaya narkoba serta mendorong kepedulian terhadap pemuda pemudi agar dapat menjadi teladan yang baik di lingkungan mereka. 
3. Temuan Penelitian 
Kebaruan yang penulis temukan dalam penelitian dengan judul Analisis Pemberdayaan Masayarakat pada Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis adalah:
a. Pendekatan Holistik yang Inklusif: Penelitian ini mengadopsi pendekatan yang menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti budaya, ekonomi, politik, dan lingkungan hidup. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih dalam dan luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan masyarakat, menjadikannya sebagai model yang dapat diterapkan di berbagai konteks serupa.
b. Keterlibatan Aktif Masyarakat dalam Proses Pemberdayaan: Penekanan pada musyawarah dan partisipasi aktif masyarakat menunjukkan bahwa mereka tidak hanya sebagai penerima bantuan, tetapi juga sebagai agen perubahan. Ini mengedepankan prinsip pemberdayaan yang berkelanjutan dan menguatkan rasa kepemilikan serta tanggung jawab masyarakat terhadap program yang dilaksanakan.
B. SARAN 
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Puteri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari: Pemberdayaan masyarakat dalam aspek Budaya, ekonomi, politik, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna. Dari hasil analisis yang dilakukan berdasarkan wawancara dengan informan yang dilakukan secara mendalam beberapa hal yang masih terdapat kelemahan. Dari kelemahan yang ditemukan untuk pengembangan ke depan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat Desa Puteri Sembilan perlu melakukan perbaikan sebagai berikut:
a. Kepala Desa perlu melakukan perbaikan dalam pemberdayaan aspek budaya, seperti fokus pada kegiatan yang menjadi prioritas untuk kelompok lemah dan kurang beruntung serta program peningkatan kapasitas demi pelestarian budaya.
b. Kepala Desa perlu meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam aspek lingkungan hidup dengan memperbaiki kondisi masyarakat, karena partisipasi dalam kegiatan lingkungan masih belum optimal
c. Kepala Desa harus meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam aspek pemberdayaan keluarga, mengingat kegiatan peningkatan kapasitas untuk pelatihan kader kesehatan belum optimal akibat keterbatasan anggaran.
d. Kepala Desa perlu meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam aspek pemuda dengan memberikan prioritas kepada kelompok lemah dan kurang beruntung, serta menyediakan program untuk pemuda di Desa Puteri Sembilan.
e. Kepala Desa perlu meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam aspek olahraga dengan memberikan prioritas kepada kelompok lemah dan kurang beruntung, melalui kegiatan seperti senam ibu hamil dan program pengembangan kapasitas pelatihan untuk pembina olahraga.
f. Kepala Desa harus meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam aspek karang taruna, mengingat kurangnya dukungan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat serta memberikan prioritas kepada kelompok lemah dan kurang beruntung.
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